Chapter 1 


Aku Hamil 


Ketukan di meja membuat Thiarra 
menatap lebih tinggi. Ditemukannya wajah 
semringah seorang pria yang tampak begitu 
kesenangan. Seperti pria itu begitu bahagia 
karena menemukan pujaan hatinya ada di 
depan mata. Dan sang pujaan adalah 
Thiarra sendiri. Sang gadis yang 
menemukan senyuman itu tidak membalas. 
Dia malah kembali sibuk dengan ponselnya 
dan mengabaikan pria itu yang cemberut. 


“Arra, kau tidak senang aku di sini?” 


Thiarra kembali 
menatapnya. Lagi-lagi hanya 
sebentar. “Senang,” | | 
jawabnya pendek. 2 è j 

Pria itu duduk dengan £ 
kedua tangan memangku 
dagu. Ditatapnya si jelita di S- 


t depannya dengan perasaan berbunga. “Aku 
tidak pernah tahu kalau aku memiliki 
kekasih secantik dirimu. Aku harus 
melihatmu dulu untuk mengetahuinya. 
Kecantikanmu kadang membuat aku lupa 
kalau aku memilikinya.” 


Thiarra diam. Dia tenggelam ke 
ponselnya. Tidak ada yang istimewa di 
benda itu, Thiarra hanya suka mengabaikan 
segalanya dan tenggelam ke dalam 
dunianya sendiri. Jika ada misteri dalam diri 
seorang perempuan, maka Thiarra memiliki 
delapan puluh persen misteri di dalam 
dirinya. 


Tidak banyak yang dapat tahu apa 
pikiran dari perempuan itu. Dia kadang 
dingin, cuek, seenaknya. Tapi juga dia bisa 
menjadi hangat, murah senyum dan 
membuat siapa pun merasa berguna ada di 
dekatnya. Dia berubah-ubah dan itu 
membuat kekasihnya juga ingin tahu apa isi 
kepala perempuan itu. 


Pria itu bernama Keegan Forter. Mereka 


menjalin hubungan sudah satu tahun 
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lamanya. Untuk ukuran pria pemain seperti y 
Keegan, satu tahun adalah waktu yang lama. 

Dia biasanya akan mengencani perempuan 
hanya dalam waktu sebulan dan mengakhiri 
hubungan mereka kemudian dengan alasan 

yang kadang tidak masuk akal. 


Namun, bersama dengan Thiarra, dia 
bertahan selama ini. Bahkan tanpa melirik 
perempuan lain. Entahlah, apa yang 
membuat Thiarra spesial. Tapi bagi Keegan, 
hanya Thiarra yang sanggup membuat dia 
lupa akan segalanya. Bahkan Keegan bisa 
lupa kalau dia tidak bisa hidup tanpa gadis 
itu. 


Yang menjadi pertanyaan Keegan 
selama ini adalah apa yang membuat 
Thiarra mau bersama dengannya. Tidak 
pernah ada kata cinta dari mulut 
perempuan itu. Saat Keegan memintanya 
menjadi kekasihnya,  Thiarra hanya 
mengiyakan dan pergi begitu saja. Dan 
begitu saja mereka menjadi sepasang 
kekasih. 


Enniyy - 3 


t Sampai detik ini, Thiarra tidak pernah 
mengatakan alasan dia menerima. Bahkan 
kadang Keegan merasa seperti gadis itu 
mempermainkannya. Sayangnya, dia terlalu 
jatuh cinta untuk lepas dari permainan sang 
gadis. 


Seolah Keegan rela dipermainkan. 


“Arra, kau yang bilang mau ketemu. 
Sekarang kau sibuk dengan ponselmu. Apa 
tidak bisa melihat aku sebentar? Maksudku, 
lebih lama dari yang tadi.” 


Thiarra melepaskan ponselnya di atas 
meja. “Maaf. Apa aku membuatmu kesal?” 


Keegan langsung tersenyum sepuluh 
jari. Dia mengambil tangan Thiarra dan 
meremasnya pelan. “Tentu tidak. Aku hanya 
terlalu merindukanmu. Jadi mau kau 
katakan, kenapa ingin bertemu? Karena 
tidak biasanya kau meminta bertemu. Harus 
aku yang memohon.” Keegan tidak ingin 
terdengar merengek. Tapi itulah yang 
terdengar. 


“Bagaimana dengan pekerjaanmu, Kee?” 
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“Baik. Segalanya lancar. Bosku cukup y 
baik belakangan ini. Dia tidak membuat aku 
pusing dan aku bersyukur untuk itu. Kenapa? 

Kau ingin aku meminta cuti dan 
menemanimu?” 


Thiarra diam. Hanya menatap seolah dia 
ingin menyelami perasaan pria tersebut. 


“Bosku pasti mengizinkan kalau aku 
memintanya. Seperti yang aku katakan tadi, 
dia cukup baik belakangan ini.” 


“Tidak,” tolak Thiarra. “Kau tidak perlu 
melakukannya. Kau tidak perlu cuti.” 


“Lalu apa yang kau mau? Katakan, akan 
kulakukan.” 


“Ada yang ingin kukatakan, tapi aku 
tidak mau kau terkejut. Berjanjilah, kau 
tidak akan terkejut?” 


Keegan jelas merasa aneh. Tidak 
biasanya Thiarra bertingkah demikian. Tapi 
sepertinya hari ini perempuan itu memang 
lebih beda dari biasanya. Dia sedikit pucat 
dan sepertinya lemas. Bahkan ada 
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t kegelapan di bawah matanya yang baru 
Keegan sadari. 


“Kau sakit, Arra?” Keegan mendekat 
dan menempelkan punggung tangannya di 
dahi gadis itu. Dingin, itu yang dirasakannya. 
"Kau ingin ke dokter? Aku akan 
mengantarmu.” 


“Tidak, Kee. Aku tidak sakit.” 


“Tapi kau pucat dan terlihat kurang 
sehat. Dokter yang akan memutuskan, kau 
sebaiknya ikut denganku. Aku tidak mau kau 
sakit.” 


Thiarra menarik tangannya, melepaskan 
pegangan Keegan. Itu membuat pria itu 
menatap tidak mengerti. Thiarra jelas 
menarik dengan cukup keras dan tampak 
wajah kesalnya yang coba dia sembunyikan 
tapi tidak terlalu berhasil. 


“Sudah kukatakan, aku tidak sakit, Kee.” 


Keegan mendesah dengan kuat. Dia 
akhirnya coba bersikap untuk tenang. 
Setidaknya dia tahu kalau Thiarra tidak 
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terlalu buruk dalam kesehatannya. y 
Perempuan itu masih bisa menarik 
tangannya dan melepaskan pegangan 
Keegan. Itu pertanda baik. 


“Ada yang ingin aku katakan, aku ingin 
kau mendengarkan. Kau paham?” 


Keegan mengangguk dengan terpaksa. 
Meski dalam hatinya dia sungguh ingin 
menolak dan memaksa perempuan yang 
dicintainya untuk pergi ke rumah sakit. 


“Kau janji tidak akan terkejut?” 


Kembali anggukan yang diberikan 
Keegan. Kali ini dengan mantap. Jika 
memang Thiarra mau bicara maka dia akan 
mendengarkan. Setelahnya, dia bisa 
membujuk dengan lembut agar perempuan 
itu mau pergi ke rumah sakit. 


“Aku hamil, Kee.” 


Cukup lama Keegan hanya bisa terdiam. 
Dia perlu mencerna kalimat perempuan itu, 
di mana dia tidak bisa mencerna sama sekali. 
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Chapter 2 


Penolakan Keegan 


Keegan ingat kalau cuaca di luar sana 
sangat cerah. Bahkan dunia bersuka-cita 
dengan matahari. Tapi mendengar 
perkataan Thiaraa. Dia seperti mendengar 
gemuruh. Seolah petir baru saja menampar 
indera dengarnya dan itu membuat dia 
menjadi susah bernapas. 


“Dua belas minggu. Itu kata dokter,” 
beritahu Thiarra lebih jauh. 


Keegan semakin beku. Dua belas 
minggu, berarti tiga bulan yang lalu. Mereka 
melakukannya saat itu. Tanpa 
sengaja. Keegan mabuk dan A 
Thiarra menolongnya dengan — 
menyerahkan tubuhnya sendiri. 
Saat itu jelas Keegan sadar kalau 
Thiarra sama sekali tidak 
perawan. Dia tidak menemukan 
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darah di ranjang dan Keegan mampu y 
menerimanya. Keperawaan wanita bukan 
segalanya baginya. 


Tapi Keegan tidak menyangka, kalau 
hanya satu kali melakukannya, Thiarra 
malah menyerahkan pengakuan kehamilan 
di depan wajahnya. Dengan fakta seolah 
hanya dirinya pelakunya. 


“Katakan sesuatu, Kee. Jangan diam.” 


Keegan tertekan. Apalagi dengan 
keuangan yang jelas tidak akan bisa 
membuat dirinya bisa menikah. Apalagi 
sampai memiliki bayi. Bagaimana dengan 
ibunya yang sakit? Bagaimana dengan 
kehidupannya yang sungguh akan kacau 
kalau sampai dia memiliki istri dan anak? 


“Kau yakin itu anakku?” tanya Keegan 
dengan nada pahit di lidahnya sendiri. Dia 
tidak mau menyakiti Thiarra tapi tiba-tiba 
keraguan merambatinya. 


Thiarra menipiskan bibirnya. Matanya 
tajam menatap Keegan. Tapi tidak ada satu 
kata pun yang keluar dari mulut perempuan 
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€.. Seolah ada perban yang menutup 
bibirnya. 


“Aku tidak mau memberikan tuduhan 
menyakitkan, Arra. Aku sungguh tidak mau 
membuat kau terluka. Tapi hamil? Kita 
hanya melakukannya satu kali. Hanya satu 
kali,” tekannya. Keegan menyisir rambutnya 
ke belakang. Dia tampak uring-uringan. Dia 
menekan tangannya ke kepala. “Kau bahkan 
tidak perawan saat aku menyentuhmu 
malam itu. Jadi ....” 


“Tidak perlu melanjutkannya, Kee. Aku 
mengerti. Dan aku hanya mau 
memberitahumu, aku mengatakannya 
padamu agar kau tahu saja. Aku tidak 
meminta kau bertanggung jawab apalagi 
sampai menjadi ayah dari bayiku. Jadi kita 
putus saja. Selamat tinggal.” 


Thiarra mengambil tasnya dan berdiri. 
Dia meletakkan satu lembar uang di atas 
meja dan pergi begitu saja. Dia melangkah 
keluar dari kafe dan menghirup udara segar 
dengan lebih baik. Saat dia sudah akan 
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melangkah lebih jauh, Keegan malah datang y 
meraih lengannya dan menghentikannya. 


Thiarra berbalik dan menatap pria itu. 
Dia menarik lengannya. Tidak ingin pria itu 
menyentuhnya. 


“Kau tidak bisa pergi begitu saja, Arra. 
Kita harus melakukan sesuatu padanya.” 


“Padanya? Siapa yang kau maksud? 
Anakku? Aku tidak akan melakukan apa pun 
selain melahirkannya. Dan kau tidak akan 
ada di dalamnya. Jadi urus saja urusanmu 
dan jangan lagi ikut campur di hidupku.” 


“Aku tidak bisa membiarkanmu pergi 
begitu saja. Bagaimana kalau kau berubah 
pikiran dan mengatakan pada orang-orang 
kalau dia anakku. Mereka akan memberikan 
aku pandangan yang buruk.” 


Tangan Thiarra melayang ke wajah pria 
berengsek di depannya. Wajah itu masih 
dingin seperti biasa. Tapi jelas matanya 
menyala dengan api berkobar. Thiarra 
adalah perempuan yang selalu bisa 
mengendalikan dirinya. Tapi saat kendali itu 


Enniyy - 11 


t telah dihancurkan, maka Thiarra tidak akan 
diam begitu saja. Akan dia hancurkan siapa 
pun yang mengusiknya. 


“Kau berpikir terlalu tinggi, Kee. Meski 
kau memohon sekarang, aku tidak akan 
pernah sudi menjadikanmu ayah dari 
anakku. Aku sudah tahu seperti apa dirimu. 
Jadi aku tidak akan mencemplungkan diriku 
dan anakku ke lubang mengerikan 
hidupmu.” 


Keegan memegang pipinya. Dia tidak 
bisa berkata-kata. 


“Selamat tinggal. Kuharap ini 
pertemuan terakhir kita dan jangan pernah 
berpikir untuk datang lagi ke hadapanku.” 


Thiarra melangkah pergi dengan dagu 
terangkat tinggi. Seorang perempuan keluar 
dari mobil dan membuka pintu untuknya. 
Dia masuk ke dalam mobil dan mendesah 
dengan lega. Lalu perempuan itu masuk ke 
balik kemudi, tepat di samping Thiarra. 
Mobil sudah melaju pergi meninggalkan 
area tersebut. 
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Mobil melaju pelan membelah jalanan y 
kota. Di dalam mobil tidak ada percakapan 
sama sekali. Mereka berdua seolah 
tenggelam ke dalam pikiran mereka masing- 
masing. 


Saat mobil sudah tiba di jalanan menuju 
rumah Thiarra, perempuan yang 
mengemudi jelas tidak lagi bisa menahan 
diri untuk bersuara. Setelah dia menatap 
Thiarra sejenak dan tahu kalau perempuan 
itu tidak sedang melamun, dia 
memberanikan diri mengajukan tanya. 


"Apa yang akan kau lakukan 
selanjutnya?” tanyanya tanpa perlu basa- 
basi. Mereka memiliki satu kesamaan. Yaitu 
tidak suka berbasa-basi. 


“Memberitahu ayahku tentang 
kehamilanku.” 


Hampir saja perempuan itu 
menghentikan kendaraannya dengan tiba- 
tiba. Tapi dia berhasil menguasai dirinya 
lebih cepat. Dia kembali menatap Thiarra 
dengan mata tidak percaya. Sesaat tadi dia 
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t berpikir salah mendengar tapi menilik siapa 
yang bicara, jelas semuanya tidak salah. 


“Apa yang akan kau lakukan kalau dia 
marah? Lalu bagaimana dengan ibu tirimu?” 


Thiarra menatap perempuan itu. 
“Bukankah kau terlalu banyak ingin tahu, 
Seren?” 


Seren berdeham. Dia menatap ke depan 
dan fokus. “Aku tidak bermksud, Thiarra. 
Maaf.” 


“Bukan masalah. Kau cukup lama 
bersamaku jadi jelas banyak yang 
membuatmu bingung. Kau juga membantu 
aku banyak dan aku harusnya 
memberikanmu jawaban yang lebih baik.” 


Seperti itulah Thiarra. Dia tidak akan 
bisa ditebak. 


“Aku harus menyelesaikan semuanya 
secepatnya. Memberitahu ayahku akan 
membuat segalanya lebih mudah. Kuharap 
dia mengusirku. Itu membuat aku bisa 
membesarkan anakku sendiri tanpa ada 
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ganggungan darinya dan dari keluarga y 
tersayangnya.” 


"Jika ada perempuan yang bisa berdiri 
sendiri, aku yakin kau orangnya, Thiarra. 
Aku akan selalu mendukungmu dan kau bisa 
meminta aku melakukan apa pun. Jasamu 
hanya bisa kubalas dengan diriku.” 
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Chapter 3 


Tamparan 


Thiarra turun dari mobil. Dia sedikit 
menundukkan tubuhnya dan menatap 
Seren yang juga menatapnya. 


“Terima kasih tumpangannya. 
Pulanglah.” 


“Kau tidak ingin aku menunggumu? 
Siapa tahu kau membutuhkan tumpangan 
ke suatu tempat setelah memberikan 
ayahmu kabar yang tidak akan membuat dia 
senang. Apalagi dengan ibu tirimu yang 
akan mengobarkan api padanya.” 


“Tidak perlu, Seren. 
Pulanglah. Akan kuatasi sendiri.” "a 


Dengan terpaksa Seren 


memberikan anggukan. Dia K 2 
kemudian melajukan mobilnya a 
pergi. Hatinya berat | 3 
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meninggalkan, apalagi dia tidak tahu apa y 
yang akan dialami Thiarra. Tapi perintah 
Thiarra adalah hal mutlak yang harus dia 
turuti. Jadilah dia pergi meninggalkan. 


Sementara Thiarra langsung masuk 
begitu mobil Seren sudah menghilang dari 
pandangannya. Dia masuk ke rumahnya 
melalui gerbang besar di mana memang 
ayahnya adalah orang kaya yang menikah 
dengan perempuan muda yang lebih bisa 
dipanggil kakak oleh Thiarra dari pada ibu. 
Wanita itu sungguh penuh tipu muslihat. 
Thiarra kadang masuk ke rumahnya sendiri 
seperti masuk ke medan pertempuran. 


“Nona, anda sudah pulang,” sapa 
pelayan pribadinya. 


“Aria, di mana ayah?” 


“Tuan ada di ruang tengah bersama 
dengan nyonya dan nona Maisie.” 


Maisie, adik dari Amy. Tidak hanya 
membawa dirinya, Amy menikah dengan 
ayah Thiarra juga membawa adiknya yang 
satu tahun lebih muda dari Thiarra. Tapi 
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t keduanya sama saja. Mereka akan baik pada 
Thiarra di depan ayahnya tapi di belakang, 
mereka melakukan segala cara untuk 
mencelakainya. Itu membuat Thiarra harus 
menahan banyak hal. 


Thiarra tidak mau anaknya harus 
menanggung apa yang mereka lakukan. Itu 
makanya dia sudah memutuskan untuk 
pergi dari rumah ini. Tapi ayahnya tidak 
akan melepaskannya. Satu-satunya cara 
adalah memberikan aib bagi ayahnya, 
anaknya adalah aib. Meski bagi Thiarra, 
anaknya adalah anugerah. Tapi ayahnya 
tidak akan berpikir demikian. 


"Aku akan menemui, Ayah. Kau bisa 
menyiapkan air panas untukku.” 


Pelayan itu mengangguk dan langsung 
melesat pergi ke arah kamar Thiarra. 
Perempuan itu sendiri sudah menuju ke 
tempat ayahnya yang memang sedang ada 
di ruang tengah. Mereka sedang menonton 
televisi, dan Maisie selalu ikut menonton. 
Itu untuk membuat dia lebih dekat dengan 


Foster Secan, ayah dari Thiarra. Mereka 
18 — Ayah Sang Bayi 


jelas akan melakukan segala cara untuk y 
disayangi. 


“Ayah,” panggil Thiarra. 


Tiga pasang mata menatapnya. Dua 
pasang mata memberikan sikap bersahabat 
yang menipu. Sedangkan ayahnya melengos 
tidak suka. Dia memang selalu tidak suka 
dengan Thiarra. Karena putrinya selalu 
melakukan sesuatu yang tidak dia senangi. 
Apalagi jika dia tahu apa yang sudah terjadi 
pada putrinya. 


“Ada yang ingin aku bicarakan.” 


Ayahnya tetap tidak melihat. Dia malah 
sibuk dengan acara kesukaannya. Amy yang 
mengusap bahu suaminya. Membujuknya 
agar mau melihat ke arah Thiarra. 


Foster dengan terpaksa menatap 
putrinya. Bujukan Amy selalu membuatnya 
luluh. 


“Jika kau ingin bicara, besok saja. Aku 
tidak memiliki tenaga memarahimu. Setelah 
kau menolak perjodohan yang aku berikan, 
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t kau masih memiliki wajah untuk bicara 
denganku. Sebaiknya kau ke kamar, malam 
ini, jangan buat aku pusing.” 


"Sayang sekali, Ayah. Aku akan 
membuatmu lebih pusing malam ini. Aku 
memiliki alasan yang sangat bagus kenapa 
menolak perjodohan dengan Dalton 
Corwin.” 


"Apa maksudmu?” 
“Aku hamil, Ayah.” 


Semua orang terkejut bukan main. 
Foster sendiri tidak percaya mendengarnya. 
Dia langsung berdiri dan memberikan 
putrinya pandangan mematikan. 


“Apa katamu?” 
“Kau mendengarnya, Ayah. Aku hamil.” 


“Anak siapa?” Wajah Foster sudah 
merah padam. 


“Seseorang yang tidak ingin 
bertanggung jawab. Saat aku 
memberitahunya, dia kabur. Aku sudah 
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coba mencarinya dan tidak y 
menemukannya.” 


Foster mengepalkan tangan. Dia coba 
menahannya, tapi dia tidak sanggup lagi 
membiarkan Thiarra begitu saja 
memberikan bom padanya dan 
memberikannya maaf. Akhirnya dengan 
seluruh kendali diri yang sudah lepas, Foster 
menampar putrinya. Suaranya sangat keras 
dan tamparan itu membuat Thiarra 
langsung terhuyung mundur. 


Begitu Thiarra menatap ayahnya, Foster 
menemukan sudut bibir putrinya berdarah. 
Rasa penyesalan merasuk ke jiwanya. Dia 
mengepalkan tangannya dengan kuat. 
Untuk pertama kalinya dia menyakiti putri 
yang sangat disayanginya. 


“Masuk ke kamarmu. Masuk sekarang!” 
serunya dengan suara lantang. Foster 
menyesal, tapi dia tidak mau lagi melemah. 
Thiarra harus tahu kalau dia tidak akan 
selamanya mendapatkan apa yang dia mau. 
Foster jelas terlalu memanjakannya. 
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t Thiarra sendiri bergerak mundur dan 
pergi meninggalkan ayahnya. Dia tidak 
menangis. Dia bahkan tidak memegang 
pipinya. Seolah dia sudah tahu apa yang 
akan dia terima dari ayahnya. 


Amy mendekati suaminya, disentuhnya 
bahu suaminya dan menatap suaminya 
lembut. “Apa yang akan kita lakukan 
sekarang, Suamiku? Kalau Arra sampai 
ketahuan hamil, apa yang akan dikatakan 
orang tentang kita?” 


“Arra lebih baik pergi dari rumah ini. Itu 
akan bagus untuk semuanya,” timpal Maisie. 


“Mai! Jaga suaranmu. Bagaiamana pun 
Thiarra anakku. Dia juga keponakanmu. 
Mana mungkin dia pergi dari rumah ini. Dia 
keluarga kita.” 


Maisie menunduk. “Maaf, Kakak.” 


“Aku akan ke kamar dulu. Kita bicarakan 
lagi ini nanti.” Foster langsung melangkah ke 
kamarnya. 
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Sedangkan Amy dan Maisie berdiri y 
berdampingan. Mereka tampak melempar 
senyuman satu sama lain. 
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Chapter 4 


Suami Untukku 


Paginya Thiarra langsung mengemas 
barang-barangnya. Dia tidak mau nanti 
harus repot merapikan semuanya saat 
ayahnya sudah mengeluarkan titah 
untuknya pergi dari rumah. Itu makanya dia 
sesegera mungkin merapikan apa yang 
harus dia masukkan ke dalam koper. 


Tadi malam dia tidur dengan nyenyak. 
Meski wajahnya terasa kaku, tapi Thiarra 
yang tidak mau anaknya ikut stres memilih 
untuk menenangkan diri dan masuk ke alam 
mimpinya. Kini seluruh keputusan 
yang dia ambil bersangkutan z 
dengan anaknya. Apa pun yang 
tidak membuat anaknya nyaman 
akan dia hindari. 
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Bahkan tekanan sekecil apa pun tidak y 
akan dia biarkan merusak perasaannya. 


Ketukan di pintu mmbuat Thiarra 
mengangkat kepala. Dia menatap ke pintu 
dan menemukan pelayan pribadinya di sana. 
Wajah pelayan itu tampak bersedih, 
pastinya dia sudah tahu apa yang terjadi 
pada Thiarra. Semua orang rumah pasti 
sudah tahu kalau Thiarra hamil di luar nikah. 
Ah, bahkan ayah si bayi pun entah siapa. 


“Tuan memanggil anda, Nona.” 
“Apa dia akan marah lagi padaku?” 


“Tuan ingin anda memberitahunya 
siapa ayah bayi anda. Tuan akan 
membereskan semuanya. Pria itu akan 
dicari dan diberikan pelajaran. Dia pasti 
akan mau bertanggung jawab.” 


Desahan Thiarra keluar dengan keras. 
Ditatapnya pelayannya dengan tidak senang. 
“Aku tidak membutuhkan siapa pun 
bertanggung jawab atas bayiku, Aria. Kau 
jangan ikut seperti ayahku. Aku tidak akan 
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t senang jika kau berdiri di sampingnya dan 
melawanku.” 


“Saya bukan melawan anda. Tapi saya 
ingin yang terbaik bagi anda. Jika anda tidak 
peduli dengan hamil tanpa suami. Maka 
pikirkan anak anda kelak. Apa yang akan 
dikatakan orang-orang pada dia soal 
kelahirannya yang tanpa ayah. Teman- 
temannya akan mengejeknya. Mereka akan 
mengolok-olok dia. Kota ini cukup keras bagi 
perempuan yang hamil di luar nikah. Apalagi 
yang kena imbasnya juga si anak.” 


Dan untuk pertama kalinya Thiarra 
merasa gagal menjadi seorang ibu. Dia tidak 
berpikir sejauh itu. Dia hanya terus berpikir 
kalau dia akan menjauhkan anaknya dari 
kejahatan dunia dan dia tidak berpikir soal 
kenyamanannya. 


Apalagi jika nanti anaknya mengikuti 
sifatnya. Sosok yang akan selalu tampak 
tegar di depan orang banyak dan 
menyimpan segalanya sendirian. 
Bagaimana kalau anaknya menelan 
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segalanya sendiri tanpa mengatakan y 
padanya? 


Thiarra harus melakukan sesuatu. Dia 
harus memiliki suami. Tapi siapa? Jelas dia 
tidak akan pernah sudi membuat Keegan 
menjadi ayahnya. Pria pecundang itu tidak 
akan pernah menjadi ayah dari bayinya. 


“Tuan sudah menunggu anda, Nona.” 


Thiarra kembali sadar. Dia kemudian 
mengangguk dan berjalan menuju ke pintu. 
Saat Thiarra melewati Aria, dia berkata, 
“terima kasih atas kata-katamu tadi. 
Sekarang aku mengerti.” 


Aria hanya memberikan anggukan. 
Tidak ada kebanggaan saat dia tahu kata- 
katanya mempengaruhi nona yang sudah 
dirawatnya sejak kecil. Dia tengah berduka 
atas apa yang menimpa perempuan malang 
tersebut. 


Saat Thiarra sampai di ruang tamu, dia 
terkejut. Ayahnya tidak sendiri. Amy dan 
Maisie memang bersamanya dan itu sudah 
biasa. Tapi yang tidak dia duga adalah 
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t sepupunya yang juga ada di ruangan itu. Ace 
Karden. Pria dengan rambut silver dan mata 
biru itu menatapnya. Cukup lama 
pandangan mereka bertemu dan Thiarra 
melengos. 


Ace adalah pria yang dinginnya lebih 
mengerikan dibandingkan dengan Thiarra. 
Dia menakutkan, dan Thiarra tidak terlalu 
nyaman berada di dekatnya. Itu makanya 
Thiarra selalu mencari alasan saat keluarga 
besarnya mengadakan pertemuan. 
Perempuan itu tidak suka bertemu dengan 
Ace. Di mana Ace juga tidak pernah datang 
ke rumahnya yang membuat intensitas 
pertemuan mereka bisa di hitung jari. 


Sekarang, kenapa pria itu malah ada di 
sini? 

“Arra, duduk anakku.” Amy mendekat 
dan menyentuh lengan Thiarra. Itu 
membuat Thiarra menepisnya kasar. 
Ditatapnya Amy dan membuat Amy 
mundur. 
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Foster sendiri berdeham dan tidak y 
mengatakan apa pun. Semua orang di 
rumah itu tahu sikap permusuhan yang 
dilayangkan Thiarra pada ibu tirinya dan 
ayahnya sudah cukup sering memberikan 
peringatan pada putrinya sampai dia sendiri 
bosan. 


Thiarra mengambil tempat duduk di 
sofa tunggal. Padahal sisi Ace kosong. Dan 
dia tidak akan pernah duduk di dekat pria 
tanpa ekpresi itu. 


Foster bergerak lebih maju di duduknya. 
Dia menatap putrinya dengan sungguh- 
sungguh. “Kau yakin tidak akan mengatakan 
siapa ayahnya?” tanyanya pada putrinya 
dengan suara yang coba dia buat selembut 
mungkin. Bersikap keras pada Thiarra hanya 
akan membuat dia sendiri yang terluka. Jadi 
Foster coba berdamai dengan keadaan dan 
mengatasi masalah yang sesungguhnya. 


“Sudah kukatakan, dia pecundang dan 
dia sudah lari. Aku tidak akan pernah mau 
dia datang kembali ke hidupku. Jangan 
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t harap ayah juga bisa membuat dia menjadi 
ayah bayiku. Aku tidak sudi.” 


“Thiarra, kau ....” 


Thiarra mengangkat dagunya, menatap 
ayahnya dengan menantang. Jika ayahnya 
coba memberikan pukulan lagi padanya, dia 
tidak akan menerimanya begitu saja. Cukup 
sekali dia diperlakukan seperti itu. Tidak 
akan terulang lagi. 


“Ayah hanya tidak mau anakmu besar 
tanpa seorang ayah, Thiarra. Jadi coba 
pikirkan, apa kau akan terus bersikap seperti 
ini?” 

"Aku akan melakukan apa pun untuk 
anakku. Akan kubuat dia hidup tanpa ayah. 
Dia tidak membutuhkannya.” 


Foster mengepalkan tangannya. Dia 
tahu ke mana arah suara anaknya. Karena 
Thiarra juga merasa tidak membutuhkan 
ayah. Maka dia yakin anaknya juga akan 
sama 
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“Kalau kau memang tidak akan y 
mengatakannya, maka ayah menerima 
keputusanmu. Tapi kau juga harus 
menerima keputusan ayah. Karena ayah 
tidak mau cucu ayah lahir tanpa ayah, maka 
sudah kupilih ayahnya.” 
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Chapter 5 


Keputusan Final 


“Apa maksudmu, Ayah?” saat bertanya, 
Thiarra merasakan punggungnya dingin. Dia 
tidak bisa menjelaskannya bagaimana dia 
langsung tahu siapa yang ditunjuk ayahnya 
untuk bertanggung jawab. Tapi dia memang 
sudah tahu. Pandangan Thiarra mengarah 
ke Ace dan pandangan itu kembali bertemu. 
Thiarra berdebar tidak senang. 


“Ace akan menikah denganmu. 
Pernikahannya satu minggu lagi. Tanpa 
pesta, tanpa tamu undangan. Hanya 
keluarga saja yang akan hadir.” 


Dan Thiarra langsung » 
berdiri. “Aku tidak akan 
menikah dengannya!” suara 
perempuan itu naik. Jika dia 
benci Keegan menjadi ayah =g 
bayinya, maka sebuah kesalahan | 
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besar membuat Ace yang menjadi ayahnya. y 
Pria itu dingin dan tidak tertebak. 
Bagaimana kalau dia menyiksa Thiarra? 
Bagaimana kalau anaknya disakiti karena 
bukan darah dagingnya? Dia tidak akan 
menerimanya. Dia tidak akan pernah sudi. 


“Ini keputusan final. Pilihan di tanganmu. 
Katakan siapa ayahnya dan kau tidak perlu 
menikah dengan Ace.” 


Dan Thiarra akan memilih siapa pun 
menjadi ayah bayinya. Dia rela 
mengeluarkan uang untuk itu. 


Tapi ayahnya sepertinya membaca 
pikirannya. “Jika kau mendatangkan pria 
sembarangan, maka ayah hanya akan 
percaya dia ayahnya kalau ayah sendiri 
sudah melakukan tes DNA. Jadi jangan coba 
bawa pria tida berguna ke depan ayah.” 


Thiarra menatap ayahnya dengan 
penuh permusuhan. Jika ada yang begitu dia 
benci di dunia ini maka keputusan final 
ayahnya jawabannya. Karena jika sudah 
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t memutuskan satu hal, maka ayahnya akan 
membuat keputusan itu terjadi. 


Dengan penuh kekesalan, Thiarra pergi. 
Dia bahkan tidak peduli lagi dengan sopan- 
santun. Dia bergerak ke belakang rumah 
dan duduk di kursi panjang yang ada di 
dekat danau. Dia mengelus perutnya dan 
mendesah. Lagi dan lagi. 


Beberapa minggu ini, hidupnya penuh 
dengan desahan. Perutnya sudah tampak 
terlihat. Sekarang memakai pakaian sebesar 
apa pun akan terlihat kalau dia buncit. Ah, 
dia mengatakan pada Keegan kalau 
kandungannya berusia dua belas minggu. 
Dia bohong. Bukan tiga bulan melainkan 
lima bulan. Dan memang bukan Keegan 
ayahnya. Dia menipu pria itu dan berpikir 
pria itu akan mau bertanggung jawab. 


Dia hanya butuh Keegan untuk keluar 
dari rumah. Jika Keegan mengakui anaknya 
maka ayahnya akan memberikan izin pergi 
dari keluarga ini. Tapi bukannya menerima, 
pria itu malah bersikap pecundang dan 


Thiarra tidak akan memaafkannya. 
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Tubuh Thiarra yang kecil membuat y 
kandungannya juga kecil. Lima bulan 
bahkan dia masih bisa menyembunyikan 
perutnya. Ayahnya tidak sadar kalau dia 
tidak mengatakannya. 


Suara langkah mendekat membuat 
Thiarra waspada. Dia siap beradu argumen 
kalau memang ayahnya yang datang 
mengejar. Atau bahkan Amy maupun 
Maisie. 

Tapi saat sosok itu berdiri di depannya, 


Thiarra tidak menyangka dialah yang datang. 
Si wajah dingin, Ace. 


Thiarra melengos. Tapi Ace duduk di 
dekat kakinya. Itu membuat Thiarra 
menarik kakinya menjauh tapi Ace 
memegang kakinya dan menahannya. 
Pandangan Thiarra mengarah kembali ke 
pria itu. 


“Saat nanti kau sudah melahirkan, akan 
kuceraikan kau. Setelahhnya, kau bisa 
membawa anakmu pergi sejauh apa pun 
yang kau mau.” 
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t Thiarra yang mendengarnya tidak 
percaya. “Apa?” 


“Bukankah itu yang kau mau? Pergi dari 
rumah ini dan meninggalkan segalanya? 
Aku juga tidak suka bertanggung jawab 
untuk apa yang bukan perbuatanku. Tapi 
ayahku yang memintanya, hanya demi 
membuat keluargamu tidak menjadi 
perbincangan. Ayah kita sangat dekat, itu 
yang aku sayangkan. Ayahku bahkan rela 
mengorbankan putra satu-satunya demi 
perempuan yang tidak bisa menjaga diri.” 


Dengan kesal tangan Thiarra melayang 
ke arah Ace. Tapi sebelum tangan itu 
mendarat di pipi tampan pria dengan mata 
indah itu, Ace sudah menghentikannya. 
Tangan Thiarra berada dalam kuasa tangan 
besar pria itu. Ace mendengus dan 
melempar tangan Thiarra dengan kasar. 


"Jangan harap kau bisa menyentuhku, 
Thiarra. Aku di sini yang rugi dan bukan kau. 
Jadi aku juga tidak mau rugi dengan 
diberikan tamparan hanya karena aku 


mengatakan kebenarannya.” 
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“Kau bisa pergi dan tidak pernah y 
kembali. Aku tidak membutuhkanmu untuk 
bertanggung jawab. Seperti yang kau 
katakan, aku tidak bisa menjaga diri jadi kau 
abaikan saja permintaan itu.” 


"Ayahku mengancam dengan surat 
wasiat. Kau pikir aku tidak memikirkan soal 
menolak?” 


Thiarra baru sadar kalau Ace gila akan 
harta keluarganya. 


“Jadi sebaiknya, kau menerima dengan 
baik sebelum aku melakukan sesuatu yang 
tidak akan kau senangi. Jelas kau sudah tahu 
reputasi yang aku miliki. Kau bukan 
pengecualian.” 


Ace Karden, tidak menyukai ada yang 
menghalangi rencananya. Kalau sampai ada, 
maka orang itu akan menyesalinya. 


Thiarra langsung memegang perutnya, 
itu sikap impulsif seorang ibu pada anaknya. 
Dan mata Ace menemukan hal itu. Itu 
membuat pria itu sedikit khawatir kalau dia 
sudah berlebihan. Tapi menghadapi sosok 
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t seperti Thiarra, kau tidak akan bisa menang 
jika bersikap biasa. Karena perempuan di 
depannya memiliki sikap keras kepala yang 
memusingkan. 


“Kau memiliki kekasih, dia tidak 
masalah?”  Thiarra coba membuat 
percakapan mereka menjadi sederhana dan 
tidak terlalu serius lagi. 


“Aku sudah putus dengannya. Tadi 
malam setelah ayahku memberikan 
perintah, aku langsung menyelesaikan 
hubungan yang akan membuat kita semua 
tidak nyaman. Jadi kau tidak perlu khawatir 
tentangnya.” 


“Kau sungguh akan menceraikan aku 
dan membiarkan aku pergi setelah anakku 
lahir?” 


“Tentu saja. Tapi namaku akan tetap 
ada di akta lahirnya sebagai ayahnya. Jadi 
jika dia sudah besar nanti dan menanyakan 
ayahnya, maka kau hanya perlu 
mengatakan akulah orangnya. Dia tidak 
perlu tahu kalau dia memiliki seorang 
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pecundang sebagai ayahnya. Dan juga tidak y 
akan ada yang mencercanya dengan 
mengatakan dia tidak memiliki ayah. Karena 

dia memilikinya. Hanya dia tidak tinggal 
bersamanya.” 


Thiarra tidak tahu kalau Ace bisa 
bersikap serasional itu. 
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Chapter 6 


Gaun Yang Buruk 


Dengan lemah Thiarra bergerak ke 
depan cermin. Dia sudah datang dengan 
Aria sejak pagi tadi ke tempat ini. Amy 
sendiri yang memilihkan tempat di mana dia 
akan membeli bajunya. Tapi mereka malah 
menunggu sampai sore dan baru dilayani. 
Itu membuat Aria terus mengeluh sejak 
paginya sampai sorenya. 


Begitu mereka memanggil nama Thiarra 
dan mengatakan pesanan bajunya sudah 
beres, barulah perempuan itu masuk ke 
ruang ganti dan dia menemukan 
baju yang dipilihkan untuknya 
sangat-sangat tidak bermutu. 
Seperti Amy sengaja memilih 
baju asal-asalan. 


Dua hari lagi Thiarra akan na 
melangsungkan pernikahan. | 5 
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Beberapa hari belakangan Amy y 
memusuhinya. Dia bahkan tidak lagi 
mencoba merayu Thiarra di depan Foster. 

Dia sangat tidak setuju dengan pernikahan 
Thiarra dan Ace. Dan Thiarra tidak peduli 
dengan itu. 


Entah apa pun alasan Amy tidak suka, 
bukan urusannya. 


“Nyonya benar-benar mencoba 
membuat anda marah, Nona. Maafkan saya 
yang tidak bisa membantu anda. Tuan 
mempercayakan nyonya untuk gaun anda 
dan saya mengiyakan begitu saja. Saya 
harusnya bisa melawan kemauan tuan.” 


“Kalau kau melawan maka kau sekarang 
sudah tidak akan berdiri di depanku, Aria.” 


Aria menunduk semakin merasa buruk. 
Statusnya yang hanya seorang pelayan jelas 
telah merugikan majikannya. Meski 
memang tidak masuk akal Aria kesal. Karena 
dia hanya pelayan. Tapi Aria sudah 
menganggap Thiarra seperti anaknya 
sendiri. Ibu perempuan itu menitipkannya 
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t di Aria untuk dijaga dan disayangi. Saat ada 
yang coba mencelakainya, maka Aria juga 
akan merasa tidak senang. 


Thiarra mengelus bahu Aria dengan 
lembut. Dia memberikan tepukan. 


"Aku tidak apa. Aku masih bisa 
menahannya.” 


“Kenapa anda bersabar dengannya, 
Nona? Harusnya anda bisa melawannya. 
Saya sendiri sakit hati dengan kelakuannya, 
bagaimana bisa tuan tidak menyadarinya.” 


“Pria memang seperti itu. Kau hanya 
perlu lemah di depannya dan dia akan 
memberikan dunia padamu. Pria seperti itu 
sungguh tidak bisa diandalkan, ayahku 
termasuk ke dalamnya.” 


Aria sungguh tidak membenarkan 
Thiarra membenci ayahnya, tapi jika Aria 
juga menjadi Thiarra, dia jelas tidak akan 
sediam ini. 

Aria kemudian mengamati pakaian yang 
dikenakan Thiarra. “Apa itu tidak apa-apa? 
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Pakaiannya kekecilan dan saya mulai yakin, y 
nyonya sengaja, supaya orang-orang tahu 
kalau anda hamil. Dia benar-benar ....” 


“Tenang, Aria. Marah dengannya tidak 
akan membuatmu mendapatkan apa-apa.” 


“Tapi saya yakin, Nona. Dia seperti ini 
karena anda akan menikah dengan tuan Ace. 
Saya dengar, nona Maisie berteman baik 
dengan nona Leah. Mantan kekasih tuan 
Ace yang diputuskan malam saat 
pernikahan itu disetujui tuan Ace. Nyonya 
pasti melakukan ini untuk membalas sakit 
hati dari nona Leah.” 


“Jadi Maisie berteman baik dengan 
mantan kekasih Ace?” 


“Saya mendengar seperti itu. Bahkan 
nyonya dan ibu dari nona Leah teman arisan 
dan mereka sepertinya suka berkumpul 
bersama dengan para elite.” 


Kini Thiarra tahu kenapa kemarahan 
Amy sungguh besar padanya. Biasanya Amy 
memang tidak akan bergerak keterlaluan. 
Dia akan selalu memperhitungkan baik dan 
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t buruknya. Tapi sekarang jelas berbeda, dia 
sampai membuat Thiarra akan 
berpenampilan buruk demi membuat 
Thiarra sakit hati. Semua karena Leah Ball. 


Secara pribadi Thiarra tidak mengenal 
Leah. Tapi dia tahu gadis itu. Leah adalah 
adik dari Elroy Ball. Mereka dua bersaudara 
yang bermusuhan dan banyak yang 
mengatakan keluarga Ball sama sekali tidak 
akur satu sama lain. Karena Leah juga anak 
dari istri kedua tuan Ball. Itu membuat Leah 
dan Elroy beda ibu dan mereka saling 
menjatuhkan. 


Berita tentang mereka sering terlihat di 
ponselnya. 


Aria mendekat ke pramuniaga. “Apa kau 
tidak memiliki ukuran yang lebih besar. Kau 
tidak lihat bagian perutnya kekecilan?” 


Pramuniaga menunduk pelan. 
“Maafkan saya, Nyonya. Tapi gaunnya 
sudah dipesan dan dibayar. Bahkan kami 
sudah coba mengatakan untuk 
mencobanya dulu baru menyelesaikan 
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pembayaran. Tapi mrs. Secan mengatakan y 
dia tahu ukuran anda dengan baik. Jadi tidak 
ada yang bisa diubah pada gaunnya.” 


“Bagaimana dengan gaun lain?” 


“Semuanya sudah diborong. Kalau anda 
mau menunggu, itu membutuhkan waktu 
beberapa hari dan saya tidak dapat 
menjaminnya.” 


“Siapa yang memborongnya?” 
“Nyonya Ball.” 


Aria menatap Thiarra. “Ibu dari nona 
Leah.” 


Thiarra mendesah dan akhirnya 
mendekat ke Aria. “Sepertinya aku memang 
harus memakai gaun ini. Perutku masih bisa 
menahannya jadi tidak masalah. Aku akan 
memakainya.” 


“Tapi, Nona, ini sudah jelas disengaja. 
Nyonya sengaja ingin membuat anda 
tampak buruk di mata orang lain. 
Bagaimana kalau tuan Ace mengatakan bayi 
di dalam perut anda bukan miliknya? Itu 
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t akan membuat tuan semakin marah pada 
anda, nyonya akan memenangkannya.” 


Thiarra tidak masalah dengan semua itu. 
Dia sudah cukup lelah hari ini karena malam 
tadi dia tidak dapat tidur dengan baik sebab 
mimpi buruknya. Lalu dia harus menunggu 
dari pagi sampai sore untuk gaun buruknya. 
Sekarang dia membutuhkan istirahat. 


“Kita pulang saja, Aria.” 
“Tapi, Nona ....” 


“Aku lelah, Aria. Kumohon. Bayiku juga 
butuh istirahat. Jadi bawa aku pulang saja. 
Jangan mendebat lagi.” 


Aria yang menemukan wajah Thiarra 
memang kelelahan segera mengangguk. Dia 
kemudian membantu Thiarra melepaskan 
gaunnya dan mengganti dengan pakaiannya 
sendiri yang besar dan menutup perutnya. 
Kemudian mereka keluar dari tempat itu 
dengan Aria menenteng tas belanjaan. 
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Chapter 7 


Kemarahan Si Mantan 


Di luar toko, Thiarra harus kembali 
dihadapkan dengan masalah yang sungguh 
coba membuat dia menghabiskan sisa 
kesabarannya. Sosok itu berdiri di depannya 
dan membuat langkahnya berhenti. Cukup 
lama Thiarra memperhatikan untuk mencari 
tahu siapa sosok yang bersama dengan 
Maisie. Saat dia menatap lebih lama, dia 
tahu kalau sosok itu adalah Leah Ball. 
Dengan wajah pucat dan mata sembab. 


Leah sungguh membutuhkan lebih 
banyak waktu untuk menerima 
kenyataan kalau kekasihnya akan 2 
menikah dengan perempuan & 
lain. Perempuan yang hamil oleh 
pria lain, tapi sang kekasih malah 
tanpa keberatan memikul 
tanggung jawab tersebut. 
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t Tidak bisa mengamuk di depan pria 
yang dicintainya, yang meninggalkannya 
begitu saja, kini Leah mencari sosok lain 
untuk dia berikan amukan. Dan sosok itu 
adalah Thiarra. 


Cukup lama Leah menatap ke arah 
perut Thiarra. Jelas mata itu menyalahkan 
perut perempuan itu yang membuat dia 
bernasib dengan buruk. 


“Kau adalah Thiarra Secan?” 
"Kau sudah tahu, kenapa bertanya?” 


Leah mengepalkan tangannya. Matanya 
memerah, antara menangis atau marah, 
tidak ada yang dapat memastikannya. 


“Jika kau sungguh memiliki hati, 
bukankah kau harusnya mengerti 
bagaimana perasaanku, nona Secan? 
Kekasihku sendiri memutuskan hubungan 
kami tanpa kesalahan dariku. Malam itu 
sangat buruk bagiku, aku bahkan memohon 
padanya untuk tidak melakukannya tapi dia 
tetap mengatakan kalau dia tidak dapat 
melanjutkan hubungan kami.” 
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“Itu masalahmu, bukan milikku. Dan y 
soal pria itu, aku sudah menolaknya. Tapi 
aku dan kau di posisi yang sama, kita tidak 
memiliki pilihan. Jelas bukan aku yang 
memilihnya sebagai ayah dari bayiku, dia 
sendiri yang setuju. Kau bisa tanya dia kalau 
kau tidak percaya.” 


"Apa kau sungguh menolak? Ace Karden 
bukan orang yang akan bersama 
perempuan yang sudah menolaknya.” 


Thiarra menatap Maisie. “Kau tanya dia, 
dia ada di sana.” 


Leah menatap Maisie, dia menatap 
cukup lama tanpa mengatakan apa pun. 
Mereka seperti melakukan kontak batin dan 
Maisie tidak diberikan izin untuk tidak 
menjawabnya. 


“Kau menolak dengan dangkal, Thiarra. 
Bukankah kau langsung setuju begitu Ace 
mendatangimu ke belakang rumah.” 


“Dia mengancam. Aku tidak dapat 
membahayakan bayiku dengan 
menolaknya.” 
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t Leah mendengus dengan tidak percaya. 
“Kau pikir Ace akan sampai mengancammu 
hanya untuk menjadi ayah bayimu? Tadinya 
aku pikir kau cukup berbeda dengan 
perempuan lain. Tapi sepertinya aku salah, 
karena jelas kau sama saja dengan mereka- 
mereka yang menginginkan posisi menjadi 
nyonya dari keluarga Karden.” 


Thiarra mendesah. “Seperti yang aku 
katakan, jika kau tidak percaya maka kau 
bisa tanya padanya. Bila perlu, aku akan 
memanggilnya ke sini dan memintanya 
menjelaskannya padamu.” 


Suara tamparan terdengar keras, 
Thiarra langsung memegang pipinya yang 
panas karena diberikan tamparan secara 
tiba-tiba. Semua orang terkejut melihat apa 
yang dilakukan Leah. 


Aria maju dan langsung menamengi 
nonanya dengan merentangkan kedua 
tangan. Dia menatap Leah dengan berani. 
“Kenapa anda menamparnya? Nona 
mengatakan yang sebenarnya.” 
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Leah dengan kesal menarik rambut Aria. y 
“Minggir, ini bukan urusanmu.” 


Thiarra yang tidak terima Aria 
diperlakukan seperti itu akhirnya bergerak. 
Dia memegang tangan Leah dan 
menghempaskannya. Membuat Leah 
menatap dengan buas. 


“Beraninya kau ....” 


Thiarra memberikannya tamparan, 
membalasnya. “Itu untuk menamparku 
tanpa izinku,” dengus perempuan itu 
dengan wajah dingin tanpa cela. 


Leah memegang pipinya dengan kesal. 
Dia siap maju dan membalas tapi lagi-lagi 
tangan Thiarra lebih cepat memberikan 
tamparan di wajah yang sama. Leah 
terhenyak dan kehilangan kata-katanya. Dia 
ditampar dua kali oleh perempuan yang 
merebut kekasihnya. 


Dengan murka dia coba mencakar 
wajah Thiarra. Tapi Maisie lebih dulu 
menghentikannya. Maisie memegangnya 
dan menariknya mundur. 
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t "Apa yang kau lakukan, Mai!? Biar 
kuberikan pelajaran pada pelacur murahan 
itu!” 


“Tenangkan dirimu, Leah. Kalau sampai 
berita ini tersebar, nama baik keluargamu 
yang jadi taruhannya. Apalagi kalau sampai 
media tahu apa yang membuatmu sangat 
marah. Kau mau kakakmu membalas 
dengan cara menjatuhkan namamu?” 


Leah yang tadi berontak mencoba lepas 
dari pegangan Maisie akhirnya berhenti. Dia 
menatap sahabatnya dan Maisie 
memberikan anggukan seolah mereka 
sudah berada di pemikiran yang sama. 


Memang Leah sedang coba berhati-hati 
saat ini. Elroy jelas sedang mencoba 
mencari kelemahannya dan Leah tidak akan 
lengah. 


Thiarra sendiri masih menunggu 
perkelahian mereka. Dia tidak akan pernah 
mengalah. Apalagi saat dia sendiri tahu 
kalau dia tidak salah dan dia tidak pernah 
memulai. 
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Pandangan Leah mengarah ke Thiarra y 
dengan dendam kesumat. “Kau boleh 
senang hari ini karena aku tidak akan 
memperpanjangnya. Tapi bisa kuyakinkan 
padamu, Thiarra. Kau tidak akan pernah 
lepas dariku. Pernikahanmu dengan Ace 
tidak akan pernah tenang. Aku tidak akan 
pernah memberikan izin kalian bahagia.” 


“Kami tidak membutukan izinmu. Dan 
kukatakan padamu, aku akan bahagia. 
Kaulah yang akan menderita. Karena kau 
yang ditinggalkan begitu saja dan harusnya 
kau tahu, pria itu tidak mencintaimu.” 


"Apa katamu?” 


“Jika dia mencintaimu, dia tidak akan 
begitu mudahnya melepaskanmu. Pakai 
logikamu, Nona.” 


Thiarra berbalik dan pergi meninggalkan. 
Leah sudah akan mengejar dan memberikan 
balasan dengan kukunya yang tajam. Tapi 
Maisie lagi-lagi menghentikannya. Maisie 
menarik Leah pergi dari tempat itu dengan 
tarikan yang keras. 
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t Beberapa orang yang melihat akhirnya 
bubar dan menyayangkan tontonan yang 
usai dengan cepat. 


54 — Ayah Sang Bayi 


Chapter 8 


Panggilan Ace 


Thiarra masuk ke dalam mobil. Aria 
sudah memberikan cermin padanya saat dia 
memintanya. Dilihatnya pipinya dan ada 
memar di sana. Tercetak satu telapak 
tangan kecil di wajahnya. Itu membuatnya 
mendesah dengan kesal. Harusnya dia 
kembali memberikan tamparan pada 
perempuan tidak tahu diri itu. 


Jika dia bisa menjaga kekasihnya 
dengan baik dan membuat kekasihnya 
tergila-gila padanya, maka saat ini Thiarra 
juga tidak perlu menikah dengan 
pria itu dan membuat pria yang i 
tidak dimengerti Thiarra akan 
menjadi suaminya juga ayah dari 
anaknya. 


Tapi memang dasarnya saja 
Ace tidak mencintai Leah. Kalau 
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€.. memang cinta pada perempuan itu 
maka sekarang Ace sudah akan menolak 
segalanya. Dan bukannya menerima lalu 
memaksa Thiarra juga menerimanya. 


“Anda tidak apa-apa?” tanya Aria 
dengan hati-hati. 


“Dengan wajah seperti ini kau masih 
tanya aku tidak apa-apa?” Thiarra menunjuk 
wajahnya dengan kesal. 


Aria menunduk dengan menyesal. Tahu 
kalau pertanyaan salah. 


“Harusnya aku bisa menamparnya 
sepuluh kali lagi,” tambah Thiarra dengan 
kemarahan menari di matanya. 


“Pertengkaran tidak baik untuk calon 
bayi anda, Nona.” 


Thiarra yang ingat kalau dia sedang 
hamil segera meredakan kemarahannya. 
Dia mengelus perutnya pelan. Di dalam hati, 
dia coba mengatakan pada anaknya kalau 
sang anak tidak boleh mengikuti apa yang 
dilakukan ibunya. Thiarra tidak mau 
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anaknya menjadi sosok pendendam dan y 
memiliki tempramen yang buruk. 


“Kita pulang, Pak,” perintahnya 
kemudian pada sopir yang sejak tadi 
menunggu perintah darinya. 


“Tuan Ace sudah menghubungi saya 
dan meminta saya membawa anda ke 
tempatnya, Nona.” 


Thiarra mengerut tidak senang. 
“Kenapa aku harus ke tempatnya?” 


“Tuan bilang ada hal penting yang harus 
didiskusikan dengan anda. Jadi tuan 
menekankan kalau anda harus ke sana. 
Katanya, anda tidak boleh menolak. Kalau 
anda menolak, tuan akan datang sendiri 
malam ini ke rumah anda dan bicara di 
depan yang lainnya.” 


Thiarra wmengepalkan tangan. Dia 
memukul kepalanya pelan dengan kepalan 
itu. Sudah dia katakan, Ace memang 
memaksanya. Pria itu hampir memaksa di 
segala situasi dan dia selalu mampu 
memenangkan keadaan. Thiarra selalu 


Enniy - 57 


€..... tidak memiliki pilihan dan itu 
mengesalkan. 


Untuk ukuran perempuan yang selalu 
melangkah atas kemauannya sendiri, 
bertemu dengan Ace adalah bencana besar. 
Besar dan tidak terkendali. 


“Kalau begitu langsung ke tempatnya 
saja,” ucap Thiarra kemudian. 


“Baik, Nona.” 


Mobil sudah melaju dengan cepat. Ke 
tempat Ace tidak membutuhkan terlalu 
banyak waktu dan Thiarra dengar kalau Ace 
tinggal sendiri di sebuah rumah besar di 
mana hanya ada dua pelayan di dalamnya. 
Pria itu tidak suka keramaian jadi dia 
meninggalkan rumah ayahnya dan 
membangun rumahnya sendiri. 


Thiarra sudah pernah ke rumah 
keluarga Karden dan jalan yang dilalui 
sopirnya jelas bukan ke sana. Ace 
memberikan jalan yang berbeda dan Thiarra 
menduga kalau jalan ini menuju ke rumah 
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pribadi Ace. Thiarra sungguh harus y 
mempersiapkan diri. 


Saat mobil sudah berhenti, dan Thiarra 
melihat rumah besar di depannya yang 
sungguh tidak dia kenali. Dia mulai tahu 
kalau dugaanya tepat. Dan di saat itu pula 
Thiarra ingat soal pipinya yang memerah. 
Jadi dia membuka ikat rambutnya dan 
menurunkan rambut itu menutup sisi-sisi 
wajahnya. 


Thiarra menatap Aria. “Apa terlihat?” 


Aria yang mengerti kalau Thiarra adalah 
orang yang malas menjelaskan sangat tahu 
apa yang ditanyakan majikannya. “Tidak, 
Nona. Rambut anda menutupnya.” 


“Bagus. Kalau begitu aku siap bertemu 
dengannya.” 


Sopir sudah membuka pintu mobil 
untuknya. Thiarra keluar dari mobil dan 
langsung berjalan ke pintu rumah. Sebelum 
dia sempat mengetuk, pintu sudah terbuka 
dan Thiarra menemukan pelayan yang 
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t seusia dengan Aria. Pelayan itu menunduk 
dengan hormat. 


“Selamat datang, Nyonya. Tuan sudah 
menunggu anda di kamarnya.” 


Thiarra yang mendengar panggilan itu 
jelas terkejut. Tapi dia tidak mengatakan 
apa pun. Karena keterkejutannya atas 
panggilan itu jelas tidak lebih buruk dengan 
terkejutnya dia pada tempat di mana Ace 
menunggunya. Pria itu bisa menunggu di 
ruang lain. Kenapa harus kamarnya? 


“Lewat sini, Nyonya.” Pelayan 
mempersilahkan dengan tangannya. 


Thiarra meragu. Dia sempat akan 
membawa Aria tapi gelengan Aria 
memberikan dia pernyataan kalau dia harus 
menghadapi pria itu sendirian. Itu membuat 
Thiarra tidak memiliki pilihan. 


Dia tidak bisa mundur hanya karena pria 
itu meminta bertemu di kamar. Lagipula Ace 
bukan pria yang akan doyan dengan 
perempuan hamil. Masih banyak 
perempuan yang mau dengannya. Bahkan 
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Leah sendiri seperti siap menjadi istri y 
keduanya kalau memang itu diinginkan pria 
tersebut. 


“Ayo, Nyonya.” 


Thiarra menganguk dan akhirnya 
mengikuti langkah pelayan tersebut. 
Mereka menuju ke bagian belakang dan 
membuat Thiarra harus mengerut bingung. 
Kamarnya ada di bagian belakang? 


Tadinya Thiarra berpikir mereka akan 
naik tangga. 


“Kamar tuan tadinya ada di atas, 
Nyonya. Tapi karena anda hamil dan tidak 
mungkin bagi anda terus naik-turun. Tuan 
meminta kamar kosong yang ada di 
belakang diubah menjadi kamar kalian 
berdua. Saya harap anda tidak akan kecewa 
dengan hasilnya. Kamarnya diubah dengan 
terburu-buru.” 


Ace sampai melakukan itu untuknya? 
Entah apa yang harus dikatakan Thiarra 
sekarang. Pria itu mempersiapkan 
segalanya dan itu membuat Thiarra merasa 
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t menemukan pria yang tepat untuk menjadi 
ayah bayinya. Meski dengan segera dia 
langsung menepisnya. 


“Di sini, Nyonya. Tuan ada di dalam 
menunggu anda.” 


Thiarra menatap pelayan tersebut. 
“Terima kasih sudah mengantarku.” 


“Sudah menjadi pekerjaan saya, Nyonya. 
Sekali lagi, saya berharap anda puas dengan 
kamarnya.” 


Thiarra mengangguk dan dia yakin akan 
puas. Dia bukan tipe yang ribet hanya 
masalah kamar. Setelah pelayan itu pergi, 
dengan perasaan yang masih dirambat ragu, 
Thiarra mengetuk pintu kamar. 
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Chapter 9 


Kobaran Kesal 


“Masuk,” ucap suara dari dalam. Suara 
itu sangat dia kenali. 


Dia membuka pintu dan masuk ke 
dalam kamar. Dia menutup pintu di 
belakangnya dan menemukan kamar 
tersebut sudah menarik perhatiannya. 
Hanya dalam satu pandangan dia mengerti, 
kalau Ace jelas mengenalnya lebih dari yang 
dia tahu. Pria itu bahkan tahu warna apa 
yang harus dia pakai di kamar tersebut. 
Dengan penataan barang-barangnya yang 
mirip dengan kamarnya di rumah 


ayahnya. $ > 
Apa yang dia temukan di m 

kamar itu melampui 2 è 

ekpektasinya sendiri. E e 
Ace sendiri sudah zD) 


menatapnya sejak tadi. Pria itu 
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č. bagaimana suka sekali mengamati 
dalam diam. Itu yang selalu membuat 
Thiarra tidak nyaman berada di dekatnya. 
Dulu perempuan itu akan memilih menjauh 
dan tidak berdekatan dengan Ace, tapi 
sekarang ceritanya sudah beda. Mereka 
memiliki kesepakatan dan itu jelas harus 
dipatuhi kedua belah pihak. Untuk 
membuat konflik di masa depan tidak 
terjadi. 


“Kau menyukainya?” tanya Ace setelah 
yakin Thiarra selesai mengamati. 


Thiarra mendekat dan duduk di kursi 
dekat ranjang. Ace sendiri ada di pinggir 
ranjang. Mereka berhadapan. “Kau sampai 
melakukan ini demi aku. Kurasa aku harus 
berterima kasih.” 


Ace menyunggingkan senyuman tipis. 
“Demi kenyamanan bersama. Aku tidak 
mau kau menyalahkan aku hanya karena 
kau kelelahan atau tidak suka dengan 
tempat ini.” 
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“Jadi kita akan tinggal di sini setelah y 
menikah?” 


“Aku sudah bicara dengan ayahmu dan 
ayahku. Mereka setuju kita tinggal di sini 
setelah menikah. Tidak akan ada 
pemaksaan untukmu menghadiri acara 
keluarga. Ayahmu sudah mengatakan kalau 
kau tidak suka dengan acara-acara seperti 
itu.” 


“Dia cukup mengerti.” 


"Ayahmu menyayangimu. Dia hanya 
tidak dapat menunjukkannya dengan 
seharusnya.” 


Thiarra mendesah keras. “Jika 
mencintai wanita yang lebih muda dan 
menikahinya hanya untuk menjadi 
musuhku, maka itu cara mencintaiku yang 
cukup rumit.” 


Ace meraih tangan Thiarra. Dia 
menggenggamnya dengan lembut. “Sedikit 
berdamai tidak akan membuatmu terluka.” 
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t Thiarra menarik tangannya. Pegangan 
pria itu mengganggunya. Dia meletakkan 
kedua tangannya di atas pangkuan. 
Pandangannya mengarah keluar jendela 
yang terbuka tirainya. Ditemukannya 
malam hampir menjelang dan dia kelelahan. 
Dia harusnya bisa beristirahat sekarang, tapi 
pria di depannya membuatnya tidak bisa 
melakukannya. 


“Sepertinya aku harus pulang. Sudah 
hampir malam,” ujar Thiarra dengan sedikit 
suara menekan. 


“Kau bisa makan malam di sini. Sudah 
kuminta pelayan menyiapkan makanan. 
Jangan buat pekerjaan mereka sia-sia.” 


“Tidak usah, Ace. Aku akan makan di 
rumah. Sekarang, aku belum terlalu lapar.” 


Ace meletakkan kedua tangannya di 
lengan kursi. Mengurung gadis itu yang 
hendak beranjak. “Kau yakin tidak mau 
makan malam denganku?” 


“Aku akan makan di rumah.” 
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“Thiarra,” panggil pria itu dengan nada y 

yang akan membuat jantung siapa pun 
meloncat. Suaranya begitu berat dan penuh 
dengan intonasi. Tapi dia menjaga agar 
suara itu tidak terdengar terlalu menekan. 
“Kita akan bersama beberapa bulan ke 
depan. Saling mengenal lebih cepat akan 
membuat kau terbiasa. Jadi makan 
malamlah di sini.” 


Thiarra menggeleng. “Aku sungguh ....” 


Thiarra bungkam. Ace meraih wajahnya, 
menyingkirkan rambutnya. Awalnya dia 
terhipnotis pada wajah tampan pria itu. Tapi 
kemudian dia sadar kalau Ace melihat 
sesuatu yang sejak tadi dia sembunyikan. 
Gelengannya jelas menarik Ace untuk bisa 
melihatnya. 


Dengan cepat Thiarra menarik mundur 
kepalanya. Dia merapikan rambutnya dan 
dia benar-benar mati kutu sekarang. Mata 
itu sudah berubah dalam memandangnya. 
Tidak ada lagi sikap hangat dan penuh 
penerimaan. Yang ada hanya kekerasan dan 


ketidaksenangan. 
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t “Siapa yang melakukannya?” 
"Ace, ini bukan apa-apa.” 


“Katakan padaku, siapa yang 
melakukannya? Siapa yang berani 
menyentuhmu!?” 


Thiarra memejamkan mata. Dia tidak 
menyangka kalau Ace akan menanggapinya 
dengan sangat serius dan tentunya penuh 
dengan kemarahan. Dia tadinya 
menyembunyikannya hanya karena dia 
tidak mau menjelaskan kronologi yang 
sebenarnya pada pria itu. Dia pikir Ace akan 
berpikir dia memulai pertengkaran dengan 
orang lain sampai berakhir terluka. 


Dia tidak pernah membayangkan kalau 
Ace akan langsung marah dan menuduh 
siapa pun yang membuatnya terluka 
sebagai penyerangnya. 


Ace berdiri. Dia menatap Thiarra 
dengan api yang menari di matanya. “Kau 
tidak mau mengatakannya? Berarti dua 
orang yang bersamamu pasti tahu. Perlu 
aku tanya mereka?” 
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Thiarra juga ikut berdiri. “Jangan y 
membawa orang lain. Aku akan 
mengatakannya.” 


“Bagus.” Ace bersedekap. “Katakan 
sekarang.” 


“Tapi kau janji tidak akan marah?” 


Cukup lama pria itu diam lalu dia 
mengangguk. Kenapa juga Thiarra takut 
kalau dia akan marah. Kalau mau marah, 
maka Ace akan marah pada siapa pun yang 
membuat perempuan itu terluka. 


“Bukan aku yang memulainya. Kalau kau 
tidak percaya maka kau bisa mengecek 
kamera pengawasnya. Itu akan 
menunjukkan siapa yang sudah 
memancingku dan aku tidak bermaksud 
melukainya.” 


“Siapa yang kau bicarakan, Thiarra?” 


“Kekasihmu. Maksudku, mantan 
kekasihmu. Atau entah kalian masih 
bersama atau tidak. Yang pasti dia marah 
karena kau akan menikah denganku dan dia 
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t menamparku. Aku coba menahannya tapi 
dia menjambak Aria dan aku tidak suka 
orangku disentuh. Jadi aku menamparnya 
juga.” 


Mata Ace memicing. Dia menatap 
penuh dengan intimidasi dan Thiarra 
terintimidasi. Dia tidak pernah takut pada 
siapa pun, tapi Ace sanggup membuatnya 
ketakutan. Karena Thiarra cukup pintar 
untuk tahu kalau Ace sanggup melakukan 
hal buruk padanya. 


“Leah Ball yang melakukannya?” 
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y 


Chapter 10 


Makan Malam Bersama 


Dengan ragu Thiarra menganggukkan 
kepalanya. Dia tidak mau menjadi orang 
yang melaporkan apa yang terjadi tapi 
Thiarra juga tidak mau melibatkan sopir dan 
pelayan pribadinya. Satu-satunya pilihan 
adalah mengatakannya sendiri. Dia sudah 
jelaskan sebisanya pada Ace tentang apa 
yang terjadi dan Ace juga bisa mengecek 
kamera pengawasnya. 


Meski begitu, jika Ace memang tetap 
marah padanya, dia akan mengerti. Karena 
Thiarra menampar perempuan 


itu dua kali. 2 s 
“Dia seharusnya tidak s’ 
menyentuhmu. Aku dan dia a è 
sudah selesai dan aku sudah Ta 
memberikan kompensasi D 


dengan membantunya melawan bg 
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Wa Bisa-bisanya dia tetap berani 
datang menemuimu.” 


"Apa P 


“Dia urusanku, kau tidak usah khawatir 
akan apa yang bisa dia lakukan. Akan ku 
potong sayapnya dan membuat dia tidak 
bisa lagi membanggakan diri.” 


Thiarra semakin terkejut. “Kau tidak 
marah padaku karena membalasnya?” 


“Kenapa aku harus marah padamu. Aku 
lebih marah padanya karena dia 
menyentuhmu dan kau harusnya 
mengatakannya padaku. Dua hari lagi kau 
akan menjadi tanggung jawabku, apa pun 
yang menimpamu akan menjadi urusanku. 
Kau akan menjadi istriku, jadi siapa pun 
tidak boleh memandang sebelah mata 
padamu. Akan kupastikan siapa pun yang 
meragukanmu, menerima ganjarannya.” 


Thiarra kembali duduk di kursi. Apa yang 
dia bayangkan pada reaksi Ace sungguh 
diluar bayangannya. Dia tidak menyangka 
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kalau akhirnya dia sendiri yang akan dibela y 
pria itu. 


Perkataan Thiarra tentang Ace tidak 
sungguh-sungguh mencintai Leah malah 
kembali terngiang di kepala Thiarra sendiri. 
Apakah yang dia katakan benar? 


Sangat tidak masuk akal kau 
memutuskan kekasihmu hanya dalam 
waktu satu malam tanpa berpikir lalu kau 
mengabaikannya begitu saja. Cinta tidak 
akan semudah itu dipadamkan. 


Ace mengulurkan tangan. “Sekarang 
saatnya memberimu makan. Anak kita 
sepertinya lapar.” 


Thiarra terhenyak. Dia menatap 
perutnya lalu menatap mata Ace. “Anak 
kita?” 


“Aku memang bukan ayahnya tapi 
bagaimana pun namaku yang akan ada di 
akta lahirnya. Aku sedang coba 
membiasakan diri. Aku tidak mau terkejut 
nanti saat tiba-tiba ada yang datang padaku 
dan memanggilku ayah. Seperti yang aku 
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€... setelah melahirkan kau bebas 
membawanya ke mana saja. Kalau kau 
membutuhkan bantuanku, aku akan 
membantumu. Tapi saat nanti dia datang 
mencariku, jangan cegah dia.” 


“Kau sungguh tidak masalah 
menjadikan anakku sebagai anakmu?” 


“Tidak, Thiarra.” 
“Kenapa?” 


Ace menunduk sedikit. Dia menyentuh 
kepala Thiarra dan menepuknya lembut. 
“Kau selama ini selalu takut dan menghindar 
dariku. Aku tahu, mungkin sikapku yang 
membuatmu seperti itu. Tapi kau perlu tahu 
satu hal, meski aku hanya sepupumu, kau 
sudah kuanggap seperti adikku sendiri. Kau 
adikku, Thiarra.” 


Hanya sebagai adik? Suara hati Thiarra 
mencengangkan perempuan itu sendiri. Dia 
tidak menyangka sedikit keberatan karena 
dianggap hanya adik. Harusnya dia 
bersyukur karena pada akhirnya dia tahu, 
ayahnya memilih pria yang tepat. Ace tidak 
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akan menyakiti anaknya dan dirinya. Ace y 
malah akan melindungi mereka. Bahkan 

pria itu tidak masalah anak Thiarra memakai 
namanya. Mau dia cari ke mana pria 
sehebat ini? 


Itulah makanya ada ungkapan, tidak 
kenal maka tidak sayang. Andai Thiarra mau 
sedikit membuka diri dan mengenal Ace, 
mungkin mereka akan mudah menjalin 
hubungan yang lebih baik. 


“Jadi sekarang, maukah kau makan 
denganku?” 


Tangan Ace kembali terulur. Dengan 
mantap Thiarra menggenggam tangan itu 
dan memberikan anggukan. Ace 
menariknya berdiri dan membuat mereka 
yang tidak memperhitungkan jarak malah 
membuat tubuh keduanya saling menabrak. 
Hidung Ace menggores pipi Thiarra dan itu 
membuat Thiarra langsung melepas tangan 
Ace. Dia cukup terkejut dengan apa yang 
terjadi. 
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t Sedangkan Ace bertingkah biasa. 
Dengan gampang tangan itu kembali 
menggenggam tangannya. Thiarra dibawa 
keluar dari kamar dan mereka melangkah 
menuju ke ruang makan. Di ruangan itu ada 
dua pelayan yang siap melayani mereka. 


Thiarra menatap segala arah dan 
mencari keberadaan Aria. Apa yang 
dilakukan perempuan itu tidak luput dari 
pandangan Ace. 


“Mencari pelayanmu?” 


Thiarra mengangguk. “Dia harusnya di 
sini bersamaku. Ke mana dia?” Mata Thiarra 
tidak henti mencari. 


“Dia pulang. Ayahmu memintanya 
pulang dan pesan baru masuk ke ponselku.” 
Ace menyerahkan ponsel pada Thiarra. 
Dengan ragu perempuan itu mengambilnya 
dan melihat isi pesan yang baru masuk. Dua 
pesan. Di mana di pesan pertama 
mengatakan kalau pelayan dan sopir Thiarra 
sudah diminta pulang. 
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Lalu pesan kedua mengatakan kalau y 
Thiarra harus menginap di tempat Ace 
karena di rumah mereka banyak wartawan 
yang ingin kejelasan atas apa yang terjadi. 


Pertengkarannya dengan Leah Ball 
menjadi konsumsi publik dan Thiarra tidak 
menyukai hal itu. Dia selama ini selalu 
menghindar dari masalah tapi belakang ini, 
masalah merasa dia bersahabat dan terus 
memepetnya sampai dia sendiri kewalahan. 


Yang lebih buruk. Dia bahkan tidak bisa 
kembali ke rumahnya dan mengurung diri di 
kamar. Dia harus menahan diri bersama Ace 
di sini. Meski segalanya tidak buruk, tapi 
Thiarra tetap merasa tidak baik. 


Ponsel telah dia kembalikan ke 
pemiliknya. Makanan di depannya menjadi 
fokusnya. Meski dia tidak berminat, dia 
tetap makan. Dia tidak bisa menuruti 
ketidakinginannya saat ini. Karena yang 
paling utama adalah memberikan makan 
untuk anaknya. 
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t Thiarra tahu kalau Ace terus 
memandangnya dan Thiarra merasa tidak 
nyaman. Tapi dia tidak mengatakan apa pun. 
Thiarra tidak mau Ace berpikir kalau 
pandangan pria itu menganggunya karena 
gangguan itu bisa diartikan ke arah yang 
salah. Thiarra tidak mau Ace beranggapan 
dirinya memiliki perasaan pada pria itu. 
Meski tidak sepenuhnya salah. 
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Chapter 11 


Hari Pernikahan 


Hari yang entah bisa dia katakan dia 
tunggu atau malah tidak telah tiba. Dia 
sudah mengenakan gaun yang dipesankan 
Amy untuknya. Dia ada di kamar area bagian 
belakang. Rumah milik Ace. Ya, akhirnya dia 
tinggal juga sampai sekarang di rumah ini. 
Yang membuat dia tinggal, siapa lagi kalau 
bukan pria itu. 


Thiarra sudah coba segala cara untuk 
pergi tapi Ace selalu memiliki cara untuk 
membuat dia mengurungkan niat. Banyak 
hal yang dilakukan Ace yang 
kadang membuat  Thiarra 
bingung untuk apa pria itu 
melakukannya. 3 

Tapi bagaimana pun Thiarra b 
mencoba mencari jawaban atas z 
pertanyaan di kepalanya, dia 
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€.... tidak menemukannya dan selalu 
berakhir dalam kebingungan. 


Pintu kamarnya dibuka, dia menatap 
Aria yang baru saja masuk dengan gaun 
hitamnya. Sama persis dengan gaun yang 
dikenakan semua pelayan di tempat ini. Aria 
akhirnya ikut dengannya di rumah ini. Ace 
tetap mengizinkan pelayan pribadinya ada 
di sisinya dan Thiarra senang untuk itu. 


Pelayan yang dipekerjakan Ace baik 
padanya dan tidak ada yang berani 
melakukan hal-hal aneh. Tapi tetap saja, 
bagi Thiarra, Aria tidak tergantikan dan Ace 
mengerti itu. 


"Gaunnya membuat anda tidak 
nyaman?” 


Thiarra memberikan gelengan pada Aria. 
Gaunnya memang ketat tapi Thiarra merasa 
nyaman. Yang membuat dia tidak nyaman 
adalah orang yang bisa tahu kalau 
kandungannya terlalu besar untuk usia yang 
dia sebutkan. Bagaimana pun, tiga dan lima 
memiliki angka yang cukup jauh dalam 
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sebuah perbedaan. Dan priode kehamilan di y 
angka itu memiliki perbedaan yang sangat 
besar. 


Perempuan itu berharap tidak pernah 
ada yang menyadarinya. 


“Apa anda yakin akan memakainya?” 


“Ya, Aria. Ini sudah harinya dan kau 
masih bertanya soal aku yang tidak yakin. 
Tentu saja aku sangat yakin. Jadi sekarang 
bawa aku keluar karena sepertinya kau 
masuk tidak hanya untuk menengok 
keadaanku dan gaun mengerikan ini.” 


Aria meringis juga dengan kata 
mengerikan yang disematkan Thiarra. 
Karena jelas mengerikan terlalu bagus untuk 
mendeskripsikan gaun yang dikenakan 
majikannya itu. 


Aria memegang tangan Thiarra. Dia 
memberikan anggukan dan memberikan 
Thiarra buket bunga untuk dia bawa. Di 
kepalanya ada bunga yang dilingkarkan 
bagai mahkota dan tampilannya tidak 
buruk-buruk sekali. Dengan wajah cantik itu, 
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t dukungan untuk keburukan pada 
penampilannya seimbang. 


Mereka melangkah melalui lorong di 
mana banyak bunga ditaburkan ke lantai. 
Thiarra yang menginjak bunga-bunga itu 
hanya tersenyum dengan tipis. Dia tidak 
tahu kalau Ace akan membuat semuanya 
sedemikian rupa. Pria itu jelas sangat 
berusaha membuat pernikahan terburu- 
buru mereka menjadi lebih dari sekedar 
keterburu-buruan. 


Saat bunga itu sudah berhenti mereka 
lalui, Thiarra mengangkat kepala. Dia 
menemukan ayahnya di depannya. Dengan 
penampilan yang baik mengenakan tuksedo 
hitamnya. Ayahnya memperhatikan 
gaunnya dan jelas dia tidak menyukainya. 
Tapi pria tua itu sama sekali tidak 
berkomentar. Dia malah menyodorkan 
lengan pada Thiarra di mana perempuan itu 
langsung memasukkan tangannya ke lengan 
ayahnya. 
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Desahan napas ayahnya terdengar y 
pelan. Dia coba menyembunyikan tapi 
Thiarra dapat merasakan. 


Seolah ayahnya sangat tertekan dengan 
apa yang menimpa putrinya. Ayahnya 
mungkin marah tapi Thiarra mengerti. Siapa 
yang mau mendengar putrinya tiba-tiba 
mengatakan hamil, dan tidak ada pria yang 
mau bertanggung jawab. 


Andai ayahnya tahu, dia juga ingin sekali 
melemparkan fakta di depannya siapa yang 
menghamilinya. Tapi perempuan itu terlalu 
pengecut untuk mengatakannya. Dia lebih 
suka menyimpan rahasia tersebut sampai 
mati. Tidak akan dia biarkan siapa pun tahu 
ayah bayinya. Biar itu menjadi rahasianya 
sampai ke liang lahat. 


Mereka keluar dari rumah dan di luar 
sana tempat altarnya. Thiarra mengangkat 
pandangan dengan banyaknya tamu yang 
tidak memuji kecantikannya malah lebih 
suka menatap ke perutnya. Thiarra tahu dia 
mulai di pergunjingkan. 
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t Karena meski yang mereka undang 
hanya keluarga-keluarga dekat, tapi kalau 
kau sudah kaya, maka keluarga bisa juga 
menjadi orang yang menghancurkanmu. 


Ayahnya sudah tampak tidak senang 
tapi dia menahannya. 


Thiarra sendiri coba mencari di mana 
Ace. Pria itu sudah menunggunya. Dia 
meneliti wajah calon suaminya dan wajah 
itu tidak terbaca. Selalu seperti itu. Ace akan 
selalu bisa membuat orang-orang bertanya 
tentang apa yang dia rasakan dan apa yang 
dia pikirkan. Dia menjadi misteri yang 
kadang membuat Thiarra takut 
menyibaknya. Thiarra takut dia akan 
menemukan hal tidak menyenangkan di 
dalamnya. 


Dengan langkah berat, Foster kembali 
bergerak. Dia tiba di depan Ace dan 
menatap pria itu dengan sungguh-sungguh. 


“Kuserahkan putriku padamu, Ace 
Karden. Jaga dia dan sayangi dia sepenuh 
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hatimu.” Foster sudah memberikan tangan y 
Thiarra pada Ace. 


Ace mengambil tangan itu dan 
meremasnya. Dia menatap Foster dengan 
sungguh-sungguh. “Aku tidak akan 
mengecewakanmu, Ayah. Akan kubuat dia 
bahagia bersamaku.” 


Foster memeluk Ace dengan lega. Jika 
ada yang dia percayai di dunia ini untuk 
bersama dengan putrinya maka Ace 
orangnya. Dia dulu coba menjodohkan 
Thiarra dengan Ace. Tapi putrinya selalu 
tahu cara menghindar dari pertemuan 
keluarga. Itu membuat Foster akhirnya 
menyerah pada keinginan tersebut. 


Tapi kehamilan  Thiarra malah 
mewujudkan keinginannya yang sudah 
pupus. Itu membuat Foster antara lega dan 
juga takut kalau dia mengambil langkah 
yang salah untuk putrinya. Sampai detik ini 
Foster masih ragu Ace akan bisa 
menyayangi cucunya yang ada di dalam 
kandungan putrinya. Tapi dia juga tidak 


memiliki pria lain untuk dipercaya. Jadi 
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t memilih Ace benar-benar memang karena 
keadaan. 


Setelah Thiarra dan Ace berbalik dan 
menghadap ke sosok yang akan 
menikahkan mereka, Foster undur diri dan 
kembali ke bangkunya. Ditatapnya istrinya 
dengan tidak senang. Jelas dia tahu dalang 
dibalik pakaian putrinya. Itu membuat 
Foster tidak akan memaafkan Amy. 
Beraninya Amy mengganggu Thiarra di saat 
Foster sendiri sudah cukup malu. 


86 — Ayah Sang Bayi 


Chapter 12 


Janji Suci 


Ace memegang tangan Thiarra dengan 
lembut. Kedua tangan wanita itu ada dalam 
genggamannya. Dia menatap Thiarra 
dengan pandangan yang akan membuat 
wanita manapun iri. Sosok seperti Ace 
menatap Thiarra seolah wanita itu hanya 
satu-satunya yang bisa berdiri di depannya. 


“Thiarra Daniella Secan, aku 
menjadikanmu istri. Akan kujaga dan 
kurawat kau. Kita akan tetap bersama 
dalam keadaan sehat atau pun sakit. Muda 
dan tua. Dan bahkan dalam 
kematian sekali pun. Jika aku 
pergi lebih dulu, kuharap kau 
tidak akan bersedih dan 
melanjutkan hidupmu dengan 
baik. Itu akan menjadi 
permohonanku. Tapi kalau kau 
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€.. meninggalkan aku lebih dulu, maka 
aku akan selalu mengenangmu dan 
menjadikanmu istri terakhirku. Tidak akan 
ada yang menggantikanmu dan tidak akan 
ada yang menemaniku selain kenangan 
yang kau berikan. Jadi, maukah kau?” 


Thiarra merasa akan meledak. Tidak dia 
tahu kalau Ace menyiapkan kalimat seindah 
ini untuk janji mereka di atas altar. Tadi saat 
orang yang menikahkan mereka meminta 
mereka membuat perjanjian sendiri, Thiarra 
sudah terkejut. Dia tidak menyiapkan apa 
pun. Tapi Ace jelas sudah menyiapkannya. 


Entah bagaimana cara menggambarkan 
perasaannya saat ini. Thiarra hanya merasa 
jantungnya hampir tanggal dari dadanya. 


Degupannya sangat keras. 


Semua orang menunggunya menjawab. 
Thiarra tidak bisa menghayati semuanya 
lebih lama. 


“Ya. Aku bersedia menjadi istrimu.” 
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Ace tersenyum tipis yang membuat y 
kadar ketampanannya bertambah berkali- 
kali lipat. Pria itu mendekat dan membingkai 
wajah Thiarra, setelah cukup dekat, dia 
mencium kening perempuan itu dan 
membuat Thiarra memejamkan mata tanpa 
meniatkannya. 


Setelahnya, Ace membentang jarak lagi 
dan pelayan datang memberikan cincin 
pada Ace yang langsung dia pasangkan di 
jemari Thiarra. Dia memasangkan Thiarra 
cincin tanpa putus dari memandang wajah 
perempuan itu. 


Semua orang bertepuk tangan setelah 
cincin berhasil dipasangkan. Mereka 
kemudian menunggu giliran Thiarra yang 
bicara. Itu membuat perempuan itu gugup 
tidak karuan. Harusnya dia diberikan kertas 
untuk menghapal kalimatnya tapi 
sepertinya Ace memang suka mengejutkan 
orang lain. 


Ace memegang tangan Thiarra lagi. Dia 
meremasnya. Kali ini dengan lebih kuat. 
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t Seolah pria itu memberikan dukungan dan 
dia tahu Thiarra bisa melakukannya. 


Apa yang dilakukan Ace cukup berguna. 
Thiarra dapat mengembalikan kepercayaan 
dirinya. 


“Archie Lucerne Karden, maukah kau 
menjadi suamiku? Ayah dari anak-anakku 
dan juga kakek dari cucu-cucu kita kelak?” 


Thiarra ingin menggetok kepalanya. Apa 
yang dia katakan? Perkataannya seolah 
menyiratkan kalau Thiarra mau bersama 
dengan Ace selamanya. Sampai tua. Sampai 
maut memisahkan mereka. Thiarra hanya 
coba mencari kalimat yang sepadan dengan 
perkataan Ace tapi pada akhirnya dia sendiri 
yang menjebak dirinya pada kalimat yang 
dia lontarkan. Dia sungguh tidak bisa 
dindalkan. 


Ace yang mendengar ucapan Thiarra 
hanya bisa menyembunyikan senyuman 
lebarnya. 


“Ya. Aku bersedia.” 
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Dan pelayan datang memberikan cincin y 
pada Thiarra yang kemudian Thiarra 
sematkan di jari manis Ace. Itu membuat 
tepuk tangan kembali terdengar. Kini lebih 
keras dari yang tadi dan Thiarra merasa 
beban di pundaknya baru saja terangkat. 


Tapi keterkejutan lain menunggunya 
saat Ace meraih belakang lehernya, 
menariknya dan akhirnya menempelkan 
bibir mereka. Tidak hanya sekedar ciuman 
yang menempelkan kulit, Ace melumat bibir 
Thiarra dan memberikan sesapan yang 
harusnya membuat Thiarra terkejut dan 
mendorong pria itu. 


Namun, dia terlena. Dia seolah hanyut 
pada kehangatan Ace dan dia tidak dapat 
menolak pesona pria itu. Apalagi dengan 
cara mencium yang begitu ahli dan begitu 
menyenangkan. Thiarra menutup mata dan 
tangannya ada di tuksedo Ace di bagian 
dada. Dia meremas kain tuksedo itu dan 
lututnya yang lemas membuat Ace harus 
memegang pinggangnya. 
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t Deheman yang mereka dengar yang 
membuat Thiarra sadar. Ace sendiri tidak 
peduli dengan sekitarnya. Dia terlalu 
tenggelam ke dalam ciumannya sendiri 
sampai mengabaikan sekitarnya. Thiarra 
yang harus mendorongnya untuk membuat 
pria itu menghentikan aksinya. 


Ace menjauh. Dia menatap ke samping 
dan menemukan ayah mereka berdua 
sudah berdiri dengan pandangan yang 
penuh dengan gelengan. 


Dengan senyuman tipisnya, Ace 
mengandeng Thiarra dan seolah tidak ada 
yang terjadi. 


“Hai, Ayah.” 


Dua pria dengan umur sepantaran itu 
cukup mengerti. Mereka hanya memeluk 
keduanya dengan bahagia. 


Thiarra yang merasakan pelukan 
mereka merasakan sedih. Dia pikir setelah 
dia akan pisah dengan ayahnya, dia akhirnya 
akan merasa lega. Tapi kenyataannya tidak 
begitu. Dia merindukan pria itu dan dia 
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sungguh ingin mereka seperti dulu. Seperti y 
saat sebelum ayahnya bertemu dengan 
Amy. Dulu ayahnya sangat menyayanginya 

dan membanggakannya. Tapi begitu Amy 
masuk ke hidup mereka, semuanya menjadi 
berantakan. 


Tapi kini segalanya sudah terjadi. 
Thiarra tidak dapat memutar waktu dan 
Thiarra hanya dapat menerima apa yang 
terjadi. Dia sudah tidak mau menyalahkan 
siapa pun. Tangan takdir bekerja dengan 
sendirinya dan mereka hanya bisa 
menerimanya. 


Setelah pelukan itu usai, Marc Karden— 
ayah dari Ace—menyentuh kepala Thiarra. 
“Katakan pada ayah kalau dia menyakitimu. 
Ayah akan membalasnya untukmu.” 


Ace langsung merangkul istrinya dengan 
posesif. “Jika aku menyakitinya maka aku 
akan memberikan diriku sendiri pelajaran 
ayah. Aku tidak membutuhkan tangan lain.” 


Thiarra mendongak menatap Ace. Yang 
ditatap hanya tersenyum ke arah depan 
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t dengan guyonan yang mereka lemparkan 
satu sama lain. Pernikahan ini seperti 
membuka mata Thiarra, dia merasa Ace 
sama sekali tidak jahat. Dia salah menduga 
selama ini. 
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Chapter 13 


Wawancara 


Setelah kedua ayah mereka menyingkir, 
Thiarra berhadapan dengan Amy. Dia 
langsung melengos. Begitu Amy sudah akan 
maju, Thiarra siap pergi dan 
meninggalkannya. Tapi Ace menahannya. 
Membuat Thiarra mendongak menatap pria 
itu tidak senang. 


Ace keras kepala dan tidak membiarkan 
Thiarra termakan sikapnya sendiri. Mereka 
akan menghadapinya bersama dan Thiarra 
sekarang tidak sendiri. Dia bersam Ace yang 
siap memberikan dukungan 
dalam bentuk apa pun. $e 

Amy mendekat dan langsung "i 
memeluknya. Erat pelukan itu 


membuat Thiarra ingin 
mendorong Amy sejauh 
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€.... Apalagi mencium aroma 
parfumnya membuat Thiarra sendiri mual. 


“Selamat atas pernikahanmu, Thiarra. 
Aku sunggu turut bahagia. Apalagi kau 
menikah dengan Ace. Aku yakin dia akan 
menjagamu dengan baik.” 


“Terima kasih, Amy,” jawab Thiarra 
dengan senyuman palsu. “Aku juga mau 
berterima kasih dengan gaun yang kau 
pilihkan. Gaunnya sangat indah dan 
membentuk tubuhku dengan baik.” 


Amy yang mendengarnya langsung 
tercekat, dia menatap semua orang dan 
langsung tersenyum dipurakan. 
Disembunyikanya keterkejutannya karena 
perkataan Thiarra. “Maafkan aku, Thiarra. 
Aku pikir sudah benar dalam mengukur 
gaunmu. Penjualnya mengatakan kalau 
gaun itu hanya tersisa satu dan itu yang 
paling bagus. Aku sungguh tidak berpikir 
akan menjadi seperti ini. Aku merasa 
bersalah.” 
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Foster mendekati istrinya. “Kau y 
harusnya lebih teliti, Amy. Kau tidak lihat 
semua orang menatap Thiarra seperti apa.” 


Amy terisak. Dia langsung meneteskan 
airmata. Diangkatnya kepalanya dan 
menatap Foster dengan sesenggukan. 
“Maafkan aku, Suamiku. Aku bersalah. Aku 
pantas dibenci oleh Thiarra. Aku selalu 
mengacaukan segalanya. Niat yang bagus 
belum tentu berakhir baik. Aku rasa 
memang tidak seharusnya aku mengiyakan 
permintaanmu.” 


Foster kembali luluh dan Thiarra yang 
melihatnya hanya bisa memutar bola mata. 
Dia sudah menduga kalau endingnya akan 
seperti ini. Ayahnya akan selalu termakan 
buah kelembutan istrinya dan airmatanya. 
Itu membuat putrinya selalu menjadi 
korban selama ini. 


"Maafkan ibumu, Thiarra. Aku yakin dia 
tidak sengaja melakukannya. Dia tidak 
bermaksud.” 
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t Thiarra sudah akan mengucapkan 
seluruh kalimat kasar yang ada di ujung 
lidahnya. Tapi sentuhan di pinggangnya 
yang sengaja diremas dengan lembut 
membuat dia tidak bisa lagi berkata-kata. 
Dia mendongak dan menemukan pelakunya 
yang tengah menatapnya tanpa dosa. 
Thiarra jelas tahu kalau Ace melakukannya 
untuk mencegah amukannya. Tapi Ace 
harusnya melakukannya dengan cara lain. 
Caranya membuat Thiarra ingin lari sejauh 
mungkin darinya. 


“Kami memaklumi kesalahanmu, Amy. 
Tapi lain kali, kuharap kau hati-hati. Aku 
tidak mentolerir kesalahan yang serupa,” 
ucap Ace dengan nada biasa. Tapi jelas 
suaranya mengandung ancaman. Seolah 
Ace mengatakan kalau dia akan 
memberikan perhitungan yang setimpal 
bagi siapa pun yang mengacaukan 
wanitanya. 


Amy mengangguk meski tampak tidak 
puas. 
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Ace sendiri membawa Thiarra ke y 
keluarganya yang lain. Mereka mencoba 
beramah-tamah meski Thiarra ingin segera 
kembali ke kamar. Tadinya gaunnya terasa 
biasa saja. Tapi lama-lama gaun itu seperti 
membelitnya dan membuatnya sesak. 


Dia coba mengatakan pada Ace kalau 
dia ingin kembali ke kamar. Tapi suaranya 
tidak dapat dia keluarkan. Dia tidak mau Ace 
harus menghentikan apa yang dia lakukan 
hanya demi dirinya. Apalagi pria itu sedang 
coba membangun nama baik Thiarra di 
depan keluarganya. 


Yang bisa dilakukan Thiarra hanya 
memegang lengan Ace dengan kuat. 


Ace menatapnya. “Ada apa?” 


Thiarra menggeleng. “Hanya sedikit 
lelah.” 


Dengan tepukan pelan di punggung 
tangannya, Thiarra menemukan kalau 
perhatian kecil itu membuatnya merasa 
janggal pada perasaannya. 
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t "Akan kuantar ke kamar sebentar lagi. 
Kau bisa menahannya?” 


"Ya, Ace. Aku masih cukup kuat.” 


Ace mengangguk kemudian dan 
kembali membawa Thiarra melangkah ke 
beberapa keluarganya. Ace berbincang 
dengan mereka setelah mengenalkan 
Thiarra. Mereka semua memandang perut 
Thiarra tapi tidak ada yang berani bertanya 
secara gamblang. 


Ace juga tidak tampak terganggu 
dengan pandangan semua orang. Dia hanya 
bicara seperlunya dan dia tidak bicara 
banyak seperti tadi. Setelah dia tahu Thiarra 
lelah, dia segera mempercepat 
percakapannya. 


Setelah semua orang dia sapa, Ace 
kemudian menarik  Thiarra pergi. 
Digenggamnya tangan perempuan itu 
dengan lembut dan membawanya keluar 
dari pandangan banyak orang. Tapi sebelum 
mereka sampai ke pintu, beberapa 
wartawan sudah menyerbu masuk dan 
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memberikan pertanyaan-pertanyaan y 
langsung tanpa perlu melihat seperti apa 
situasinya. 


Ace mendekap Thiarra dengan erat. 
Mencoba menenangkan pikiran Thiarra 
yang tampak kacau dengan adanya banyak 
orang yang mengerubungi mereka. 


“Apa benar kalau kalian menikah 
terburu-buru karena nona Secan hamil?” 


"Apa anda ayah dari bayi yang 
dikandung nona Secan?” 


“Bagaimana dengan bisnis bersama 
dengan keluarga Ball. Anda akan 
melepaskan kesepakatakan begitu saja?” 


Dan masih banyak pertanyaan- 
pertanyaan tidak bermutu yang diajukan 
mulut-mulut lancang tersebut. Ace sendiri 
siap menyemburkan api kemarahan. Tapi 
sebelum dia berucap, Thiarra sudah lebih 
dulu lemas dan akhirnya pingsan. 


Thiarra jatuh ke pelukan Ace. Di mana 
Ace yang melihatnya langsung murka. Dia 


Enniyw - 101 


t berteriak dengan kencang. Urat lehernya 
bahkan sampai terlihat. Semua orang yang 
ada di sana segera mundur dan 
memberikan ruang bagi dua orang tersebut. 


Penjaga juga menyerbu masuk dan 
menahan mereka semua. Para wartawan 
didorong untuk pergi dan Ace mengangkat 
tubuh Thiarra lalu membawanya masuk ke 
rumah. Dia menidurkan istrinya di sofa dan 
coba mengipasi tubuhnya. Gaunnya yang 
ketat ingin sekali dirobek oleh Ace tapi dia 
menahan diri. Banyak mata yang bisa 
melihatnya nanti. 
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Chapter 14 


Merasa Lega 


Thiarra terbangun dengan tubuh terasa 
lemas. Dia menatap langit-langit dan 
merasa asing dengan tempat tersebut. Tapi 
setelah dia memperhatikan lebih lama, dia 
tahu kalau dia berada di ruang tengah 
rumah Ace. Dia menatap ke samping dan 
Ace ada di sana, menunggunya dengan 
khawatir. 


“Kau sudah bangun?” 


Ace langsung mendekat dan duduk di 
dekat Thiarra. Dia menyentuh wajah istrinya 
yang pucat. 


Thiarra menelan ludah. da 


“Minum.” 


Ace yang sudah 
mengulurkan tangan langsung 
membuat Aria bergerak dan 
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t memberikan gelas berisi air putih. Thiarra 
dia dudukkan sedikit dan dibantu minum. 


Thiarra menghabiskan satu gelas 
minuman dan mendesah dengan lega. Dia 
merasa lebih baik sekarang. Meski sesak 
masih dirasakan tubuhnya karena gaunnya. 
Tadinya Ace mau membaringkannya lagi 
tapi Thiarra memberikan gelengan. Dia lebih 
suka duduk saat ini. 


Ace akhirnya membantunya duduk dan 
pria itu ikut duduk di sampingnya. Ace 
menjenguk wajah Thiarra dan merapikan 
rambutnya yang berantakan. “Kau tidak apa 
sekarang?” 


"Ya. Kurasa aku ingin ke kamar dan 
mengganti pakaian.” 


Ace sendiri sudah sejak tadi ingin 
membawanya ke kamar. Tapi dia terus 
menahan karena khawatir. Dia ingin Thiarra 
bangun dulu baru dia akan mengantarnya 
ke kamar. 


"Akan kubawa ke kamar.” 
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“Aku bisa sendiri, Ace. Tidak usah repot. y 
Aria akan mengantarku.” 


Tapi Ace jelas tidak akan membiarkan 
istrinya melangkah sendiri ke kamar. 
Dengan keras kepala dia meraih bagian 
belakang lutut Thiarra dan membawanya 
dalam gendongan dengan perlawanan 
Thiarra yang lama-lama melemah karena 
tahu dia tidak akan dapat melawan Ace. 
Akhirnya Thiarra menyerahkan dirinya pada 
Ace. 


Dengan lengan ada di leher pria itu, 
Thiarra merasa lebih baik. 


Dia tidak menemukan siapa pun tadi di 
ruangan itu. Apa ayahnya tidak khawatir 
padanya? Thiarra benci saat kelemahannya 
mengambil alih dan membuatnya menjadi 
putri yang manja. Yang menginginkan 
ayahnya ada di sisinya. 


"Apa yang terjadi?” tanya Thiarra saat 
mereka sudah tiba di kamar dan Ace sudah 
membaringkan tubuhnya di ranjang. 
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t “Kau pingsan setelah wartawan 
menyerbu masuk.” 


“Kau mengundang wartawan?” 


“Tentu saja tidak. Aku tidak akan pernah 
melakukan hal bodoh seperti itu dan siapa 
pun yang melakukannya. Dia harus mulai 
berhati-hati karena aku tidak akan 
melepaskannya..” 


Thiarra mendesah. Dia memiliki terlalu 
banyak musuh sekarang. Dia bahkan tidak 
tahu siapa pelakunya. Atau bisa jadi mereka 
semua kerjasama untuk membuat Thiarra 
terluka. 


“Aku ingin mengganti pakaian, Ace. Bisa 
kau pangil Aria?” 


Ace mengangguk dan meninggalkan 
Thiarra. Pria itu sempat berhenti di di pintu 
menatapnya. Ace hanya memberikan 
senyuman lembut dan berlalu kemudian. 


Thiarra mencoba duduk dengan 
kepayahan. Tubuhnya terasa lemas. Seolah 
tenaganya direnggut paksa dari tubuhnya. 
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Dia masih sangat ingat bagaimana orang- y 
orang itu memandangnya. Seolah Thiarra 
memiliki kesalahan di mata mereka. Tapi 
bahkan meski dunia mengatakan 
kehamilannya adalah sebuah kesalahan, dia 

tidak akan pernah setuju. Karena dengan 
hamil, dia belajar banyak hal. Termasuk 
mencintai sosok yang bahkan belum dia 
temui. 


Saat Thiarra masih tenggelam ke dalam 
lamunannya, suara pintu terbuka 
menyadarkannya. Dia menoleh ke pintu dan 
menemukan Aria di sana yang sudah masuk 
dengan wajah khawatirnya. 


“Anda tidak apa-apa, Nyonya?” 
Thiarra menatap Aria dengan desahan 
kecil. “Aku sekarang menjadi nyonya?” 


“Tuan tidak akan senang jika kami masih 
memanggil anda nona. Tadi saat anda 
pingsan ada yang menyebut seperti itu dan 
tuan mengoreksinya. Dengan setengah 
mengancam. Itu membuat saya harus hati- 
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t hati. Saya tidak mau tuan berpikir kalau saya 
tidak becus menjadi pelayan anda.” 


Thiarra meraih tangan Aria dan 
menepuk tangan tersebut. “Tidak akan ada 
yang memecatmu. Aku jamin. Kau adalah 
pelayanku jadi seluruh kesalahanmu tidak 
akan kubiarkan orang lain yang memberikan 
hukuman. Harus aku. Dan memecatmu jelas 
bukan salah satu hukuman yang akan aku 
berikan.” 


Aria yang mendengarnya segera 
tersenyum dengan lega. “Terima kasih, 
Nyonya.” 


“Harusnya aku yang mengatakannya. 
Kau sudah berada di sisiku selama ini, 
menjagaku seperti anakmu sendiri. Dan kau 
juga sudah memberikan kesetiaanmu yang 
tiada ujungnya. Terima kasih, Aria.” 


Aria hanya manggut-manggut dengan 
kuat. “Saya akan membawa anda 
mengganti gaun terkutuk itu.” 
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“Oh terima kasih karena kau y 
mengatakannya. Aku benar-benar butuh 
gaun ini disingkirkan.” 


Dengan lembut diraihnya lengan Thiarra 
dan dibantunya berdiri untuk membuka 
gaun yang tiba-tiba dua kali menjadi lebih 
ketat. 


Setelah gaun itu lepas dari tubuhnya, 
Thiarra mendesah dengan keras. Dia masih 
berdiri di depan cermin dengan hanya 
memakai bra dan celana dalam. Perutnya 
tampak membusung dengan gagah. Dia 
mengelusnya dan bicara pada anaknya 
dengan suara yang lembut. Thiarra berjanji 
akan menjaga buah hatinya dengan 
nyawanya 


Saat dia mendengar suara langkah 
mendekat, Thiarra sudah akan mengatakan 
tentang rencananya untuk nama anaknya. 
Tapi begitu dia mengangkat kepala dan 
menemukan wajah Ace di cermin. Dia 
melotot. Dia hampir akan berteriak tapi 
tangan Ace sudah ada di mulutnya. Pria itu 
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t membungkamnya dan tubuhnya menempel 
di punggung Thiarra. 


Hanya mata Thiarra yang liar menatap. 
Dia tidak pernah menyangka kalau Ace akan 
melihatnya dalam kondisi yang sungguh 
membuat rasa percaya dirinya hilang. 
Apalagi saat Ace meletakkan dagunya di 
pundak Thiarra dengan pandangan mereka 
yang bertemu. 


Apa Ace tidak terganggu dengan perut 
Thiarra? 
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Chapter 15 


Ketika Aku Tidak 


Menahannya 


Ace sudah mengumpulkan semua orang 
begitu dia keluar dari kamar. Dia sudah 
meminta Aria untuk masuk ke kamarnya 
dan membantu Thiarra mengganti pakaian. 


“Bagaimana keadaan Thiarra, Ace?” 
Foster bertanya dengan wajah penuh 
khawatir. 


Foster adalah ayah yang baik. Ace dapat 
melihatnya tapi kebaikan itu 
tercampur buruk oleh istrinya 
dan itu membuat Foster jauh 


dengan anaknya. Dia lebih suka a « 
mendengarkan kalimat manis : 
dari bibir istrinya yang muda dan 2 
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t mengabaikan betapa tertekannya putrinya 
akan kehadiran ibu tiri yang sungguh tidak 
dapat diterimanya. Juga tidak sebaik apa 
yang dia perlihatkan. 


“Dia baik hanya lelah.” 


“Baguslah, sekarang bisa aku bertemu 
dengannya?” 


“Aria sedang membantunya mengganti 
pakaian. Aku akan menyusul dan 
membawanya ke sini. Ada yang harus aku 
sampaikan.” 


Foster hanya mengangguk. Dia duduk di 
sofa bersama dengan istrinya. Sementara 
Marc menyentuh bahu putranya dan 
memberikan anggukan. 


Ace berlalu ke arah kamarnya. Dia 
sampai dan berdiri cukup lama di depan 
pintu. Saat pintu terbuka dan dia 
menemukan Aria di depannya, Ace langsung 
meletakkan telunjuknya di belahan bibirnya. 
Karena begitu pintu terbuka, dia langsung 
menemukan punggung Thirara yang 
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tampak rapuh. Ace ingin mengamatinya dan y 
tanpa diganggu. 


Aria bungkam dan segera menyingkir. 
Dia berjalan keluar kamar untuk 
menemukan pakaian yang nyaman untuk 
Thiarra. Barang-barang Thiarra masih ada di 
gudang jadi Aria meninggalkan kamar itu. 


Sementara Ace berdiri di ambang pintu 
dengan senyumannya yang tulus. Dia tidak 
pernah menyangka, obsesinya untuk 
mendapatkan perempuan itu akhirnya 
dapat dia wujudkan. Sepupunya sendiri 
yang dia incar dan ingin dia jadikan nyonya 
di rumahnya. 


Ace dulu berpikir apa yang dia inginkan 
mustahil. Karena bahkan Thiarra tampak 
menjaga jarak darinya. Malah seperti gadis 
itu takut terhadapnya. Ace mengerti kenapa 
Thiarra menjadi takut. Ace terlalu blak- 
blakan dengan obsesinya dan tanpa sadar, 
setiap ada pertemuan keluarga, Thiarra 
pasti akan menjadi pusat pandangannya. 
Dia tidak bisa mengalihkan matanya dan 


mata itu selalu tertuju pada sosok seindah 
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€... malam yang gelap tapi memiliki 
bintang-bintang yang menghiasinya. 


Segala apa yang ada di dalam diri Thiarra 
bisa menarik Ace keluar dari cangkangnya. 
Tidak pernah ada yang bisa menarik 
perhatian Ace seperti Thiarra melakukannya. 


Hanya dengan duduk diam dan 
berwajah bosan, Ace sudah langsung jatuh 
sejatuh-jatuhnya. 


Kehamilan Thiarra menjadi berkah 
tersendiri bagi Ace. Dia tidak peduli anak 
siapa yang ada di rahim perempuan itu. Dia 
akan menerimanya. Anak Thiarra akan 
menjadi anaknya. Meski pun ada darah pria 
lain di tubuh anak itu, tapi juga milik Thiarra 
ada di dalamnya. 


Segala bagian dari diri Thiarra bisa dia 
cintai dengan mudah. 


Lalu soal janjinya yang akan melepaskan 
Thiarra begitu perempuan itu melahirkan 
adalah omong kosong belaka. Dia tidak 
pernah meniatkan seperti itu. Dia akan 
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membuat Thiarra jatuh cinta padanya dan y 
mengekang perempuan itu di sisinya. 


Ace akan melakukan segala cara untuk 
membuat Thiarra mau tinggal. 


Tadinya dia hanya akan mengamati, 
biasanya dia memang akan melakukan 
seperti itu. Dia tidak pernah melangkah 
berlebihan karena dia takut Thiarra akan lari 
darinya. Tapi sekarang, seperti ada yang 
merasukinya untuk mendatangi perempuan 
itu. Dia tidak bisa lagi menahan hanya 
melihat. Dia membutuhkan yang lebih. 


Apalagi saat dia menemukan tangan itu 
menyentuh perutnya. Lalu senyuman yang 
tersungging di bibir Thiarra yang baru 
pertama dia melihatnya. Thiarra biasanya 
hanya tersenyum dengan tipis. Dia tidak 
pernah memperlihatkan senyuman seperti 
bunga mekar seperti itu. 


Jelas anak dalam kandungannya 
membuat Thiarra menjadi orang yang 
berbeda. 
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t Thiarra menemukan Ace berdiri di 
belakangnya. Mulut itu sudah terbuka dan 
teriakan akan terdengar. Ace yang tidak 
mau ada yang datang dan melihat 
perempuan itu hampir telanjang segera 
membungkam mulut Thiarra dengan 
tangannya. Dia coba memberikan 
pandangan pada Thiarra lewat cermin agar 
perempuan itu tidak menarik perhatian 
yang tidak perlu. 


Thirra menatap Ace. Pandangan mereka 
bertemu dan mata itu saling menyelami 
satu sama lain. 


Ace meletakkan dagunya di pundak 
telanjang itu. Saat pria itu yakin istrinya 
tidak akan teriak, dia melepaskan 
tangannya dari mulut Thiarra. Dan seolah 
kakinya dipasak ke lantai, Thiarra tidak 
bergerak. Hanya matanya yang 
menandakan dia memiliki banyak 
pertanyaan yang ingin dia ajukan. Tapi 
sepertinya kucing mencuri lidahnya. Dia 
tidak dapat menyuarakan satu pun. 
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Tahu kalau dia memiliki kesempatan y 
tanpa Thiarra akan langsung menolaknya 
membuat Ace lebih berani. Tangannya yang 
mengelus lengan perempuan itu bergerak 
ke atas perutnya. Dapat dia rasakan perut 
besar Thiarra yang membuat dia takjub. Ace 
tersenyum tanpa dia sadari, seolah dia 
mendapatkan obsesi lain selain mencintai 
perempuan yang berada dalam pelukannya 
tersebut. 


Saat Ace merasakan gerakan yang 
cukup kuat, dia terkejut. Dia sampai 
menarik tangannya dengan pandangan 
mengarah ke Thiarra. 


“Apa dia baru saja bergerak?” 


Thiarra yang tahu Ace mulai memiliki 
kecurigaan membuatnya mengangguk 
pelan. “Mungkin. Dokter mengatakan 
biasanya dia akan bergerak di usia 
kandunganku sekarang. Tapi biasanya 
lemah. Apa kau merasakannya cukup kuat?” 


Thiarra ingin menutup mulutnya sendiri. 
Dia tidak menduga kalau calon bayinya akan 


Enniyy - 117 


t bergerak di saat tidak tepat seperti ini. 
Seolah dia mengenal tangan asing selain 
tangan ibunya dan hendak menyapa. 


Tapi bayinya harusnya mengerti, 
mereka sedang berpura-pura sekarang. Usia 
kandungan tiga bulan tidak akan sejelas itu 
dalam gerakannya. Bagaimana kalau Ace 
tahu dia berbohong? 


Ace kembali menyentuh perut itu. “Dia 
akan menjadi anak yang pintar. Dia masih 
terlalu muda saja sudah bergerak. Dia akan 
menjadi kebanggan kita, Istriku.” 


Thiarra yang mendengarnya sungguh 
tidak percaya. Ace menerima begitu saja? 
Tanpa curiga sama sekali? 
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Chapter 16 


Peringatan 


Thiarra sudah selesai dengan 
pakaiannya dan dia sekarang duduk di 
pinggir ranjang. Ditatapnya Ace yang sejak 
tadi terus menatapnya. Pria itu sama sekali 
tidak berubah. Pandangannya yang terus 
mengarah pada Thiarra seolah menjadi 
candu yang tidak mudah untuk disingkirkan. 


Awalnya pandangan itu mengganggu 
Thiarra dengan cukup banyak. Tapi sekarang 
dia sudah mulai terbiasa. 


"Aku meminta yang lainnya kumpul di 
bawah. Aku menunggumu, kau 


siap menemui mereka?” $ 3 
Thiarra menipiskan bibirnya. | 

u P 2 

Untuk apa: "è 
“Mencari tahu dalang dibalik 3 

apa yang terjadi. Aku ingin tahu | 5 
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t siapa yang mengundang wartawan dan aku 
juga harus menegaskan pada Amy soal dia 
yang tidak lagi boleh mengusikmu. Aku tahu 
dia dengan sengaja memilihkan gaun buruk 
untukmu.” 


“Kau bahkan menyadarinya dengan 
mudah. Tapi ayahku, dia tidak akan pernah 
tahu kalau selama ini dia bersama dengan 
perempuan yang sama sekali tidak baik 
untukku.” 


“Ayahmu hanya termanipulasi. Dia akan 
tahu nanti. Kau hanya harus bersabar dan 
dalam permainan, kau harusnya bisa 
memenangkannya jika kau bertindak 
seperti musuhmu.” 


Thiarra meremas tangannya yang ada di 
atas pangkuannya. “Kau menakutkan, Ace.” 


Pria itu bungkam mendengarnya. Hanya 
pandangannya yang mencari tahu kenapa 
dia dikatai seperti itu. Bibirnya tidak mau 
mencari tahu dan itu cukup untuk membuat 
kecanggungan di antara mereka. 
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Kecanggungan itu diputuskan oleh y 
Thiarra. Dia tidak mau menambah musuh 
jadi dia menjelaskan. 


“Kau memiliki cara bermain yang tidak 
dimiliki orang lain. Maksudku, kau 
mengerikan dijadikan musuh. Kau bisa 
membuat segalanya memihak padamu dan 
kau sepertinya bisa membuat siapa pun 
yang menmbencimu berubah menjadi suka 
padamu.” 


“Kau takut padaku?” bibir Ace akhirnya 
berucap. Dia sungguh ingin tahu meski dia 
sudah dapat menebaknya. 


“Sedikit. Bukan takut karena kau bisa 
menghancurkan aku, karena aku cukup tahu 
kau memang bisa melakukannya. Tapi aku 
lebih takut, pandanganmu sanggup 
menenggelamkan aku. Seolah mata itu bisa 
membuat aku melakukan apa yang tidak 
ingin kulakukan. Dan kau suka sekali 
memandangku.” 


Sudut bibir pria itu sedikit terangkat. Dia 
membenarkan perkataan Thiarra, dia 
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t memang sanggup menghancurkan siapa 
pun. Bukan hanya karena dia memiliki nama 
Karden di belakang namanya. Tapi itu juga 
karena dia bisa membaca lawannya dengan 
mudah. Dia bisa membuat siapa pun yang 
mengusiknya berakhir menyedihkan. 


Ace memiliki beberapa korban yang dia 
buat tidak berdaya. Tapi dia tidak akan 
pernah mengatakannya pada Thiarra. 
Istrinya sudah cukup takut padanya, dia 
tidak akan menambahkannya. 


“Kau masih takut sekarang?” 


“Jika kau mau katakan kenapa kau 
sering mengarahkan matamu padaku, itu 
akan membuat aku bisa menjawab 
pertanyaanmu.” 


Ace mengetuk kakinya ke lantai. Dia 
menatap antara Thiarra dan dinding kamar. 


"Kalau kau tidak mau mengatakannya, 
maka jangan. Aku tidak ingin kau 
mengarang alasannya. Jika kau sudah siap 
memberitahu, aku akan mendengarkannya. 
Kapan pun kau siap.” 
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“Tidak, Istriku. Aku akan y 
mengatakannya sekarang dan aku tidak 
akan mengarangnya. Akan kuberitahu 
kebenarannya.” 


Thiarra meletakkan dagunya di 
tangannya. Dia menunggu. 


Ace berdiri dari duduknya. Dia 
menghampiri Thiarra dan duduk di 
sampingnya. Itu membuat  Thiarra 
menjauhkan sedikit tubuhnya. Tapi Ace jelas 
menginginkan mereka berdekatan. Pria itu 
meraih pinggang Thiarra dan menariknya 
kembali ke posisinya lebih dekat. Thiarra 
tidak melawan. 


“Karena kau membuat aku tertarik.” 
“Hah?” 


“Kau selalu sendirian. Kau sibuk dengan 
duniamu sendiri. Bahkan keramaian tidak 
mengganggumu. Saat kau tenggelam ke 
dalam dirimu, kau menjadi lebih menarik 
dari orang lain. Seolah kau bisa menarik aku 
masuk ke dunia itu dan itu membuat aku 
kerap memperhatikanmu. Awalnya aku 


Enniy - 123 


€... menyadarinya tapi lama-lama aku 
tahu, berada di dekatmu memang 
semenyenangkan yang mampu aku ingat.” 


“Kau dan aku tidak pernah dekat.” 


“Memandangmu dan kau 
menyadarinya membuat aku merasa kita 
dekat.” 


Thiarra hanya mampu mengurai 
senyumannya. Dia tidak tahu kalau dia 
seberarti itu bagi Ace. Dan dia tidak berani 
menanyakannya meski pun dia ingin 
melakukannya. Dia tidak berani bertanya 
soal perasaan Ace. Apa yang menjadi 
jawabannya akan memiliki konsekuensinya 
tersendiri. 


Yang lebih membuat Thiarra tidak 
berani jika Ace sampai menjawab kalau pria 
itu menyukainya. Kalau ternyata Ace 
memiliki perasaan padanya. 


Saat jawaban itu ada maka Thiarra takut 
dia akan mengecewakan Ace. Dia takut 
kalau dia akan menolak pria tersebut. Itu 
akan membuat hubungan mereka menjadi 
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canggung. Dan mungkin Ace tidak akan y 
masalah dengan penolakannya. Tapi Thiarra 

akan merasa tidak nyaman saat nanti dia 
butuh Ace membantunya. 


“Jadi kau akan ikut turun, Istriku?” 


Thiarra memberikan gelengan. “Aku 
lebih suka di sini. Aku tidak ingin bertemu 
dengan orang lain. Beritahu saja mereka 
kalau aku tidak enak badan. Mereka akan 
mengerti. Dan sampaikan salamku pada 
ayahmu. Dia pasti khawatir." 


“Ayahmu juga khawatir. Dan sekarang 
mereka adalah ayah kita. Kau memilikiku, 
ingat itu.” 


Thiarra tidak dapat mengatakan betapa 
bahagianya dia karena memiliki Ace. Dia 
lebih suka menyimpannya sendiri. “Akan 
aku ingat. Terima kasih.” 


Ace mendekat dan mencium kening 
perempuan tersebut. Ciumannya lembut 
dan membuat Thiarra bergetar karenanya. 
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t "Kalau begitu aku akan 
meninggalkanmu di sini. Akan kuminta Aria 
menemanimu.” 


“Terima kasih karena sudah mengerti.” 


“Tentu saja aku harus mengerti. 
Bagaimana pun, aku suamimu.” 
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Chapter 17 


Menemukan Dalang 


Beberapa minggu ini Thiarra merasa 
tubuhnya tidak enak. Dia ingin ke dokter 
tapi dia tidak bisa mengatakan pada Ace. Dia 
takut kalau dia memberitahu pria itu maka 
Ace akan meminta menemaninya. Ace bisa 
sangat keras kepala jika menyangkut anak 
dalam kandungannya. Seolah Ace sudah 
benar-benar menjadi ayah dari anaknya. 


Thiarra bahagia untuk itu, dia sungguh 
bahagia. Tapi dia juga merasa takut kalau 
Ace sampai tahu dia berbohong soal 
kehamilannya. Ace masih percaya 
sampai sekarang kalau usia 
kandungannya sudah memasuki 
angka lima. Yang sebenarnya 
sudah ada di angka tujuh. 


Ya. sudah selama itu dia 2 
bersama dengan Ace. Dan pria itu | b) 
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t sama sekali tidak pernah 
mengecewakannya. Dia akan selalu 
melakukan apa pun untuk Thiarra. Seolah 
pria itu menjad robot yang bahkan saat 
tengah malam dia juga akan bangun jika 
merasakan sedikit saja guncangan di 
sampingnya. 


Dia bersyukur karena saat Ace 
memutuskan akan sekamar dengannya, pria 
itu memaksa. Karena awalnya Thiarra jelas 
tidak setuju dengan itu. 


Thiarra takut Ace akan memaksanya 
berhubungan badan. Bagaimana pun 
mereka sudah menjadi suami-istri. 
Hubungan badan bisa dilakukan meski dia 
hamil jika si pria berhati-hati. Dan yang di 
tahu Thiarra, Ace bisa sangat memaksa jika 
pria itu menginginkannya. 


Tapi rupanya Thiarra menilai dengan 
sangat salah. Ace tidak pernah 
menginginkan Thiarra melayaninya di atas 
ranjang. Dia malah lebih sibuk mengurus 
Thiarra dan kandungannya. 
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Banyak hal yang Thiarra nilai salah y 
dalam diri Ace. Pria itu kebalikan dari apa 
yang dia dugakan. Thiarra tidak bisa 
menjabarkan betapa bersalahnya dia 
menilai seseorang yang sama sekali tidak 
dikenalinya. 


Sentuhan di bahunya membuat Thiarra 
mendongak. Pikiranya buyar. Wajah Ace 
ada dalam pandangannya. 


"Ada yang sedang mengganggu 
pikiranmu?” 


Thiarra menggeleng. “Tidak ada. Hanya 
memikirkan hal tidak penting sama sekali.” 


“Sudah minum susumu?” 


Thiarra memperlihatkan  gelasnya. 
"Baru saja habis. Dan aku lebih suka susu 
yang lama. Lebih enak.” 


"Ayah menyarankan memakai susu itu 
karena dulu ibumu juga meminum yang itu. 
Kalau memang lebih enak yang biasa kau 
minum, maka akan kubelikan lagi yang itu.” 
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t Thiarra menyentuh tangan Ace yang 
ada di bahunya. “Aku akan menghabiskan 
beberapa kotak yang sudah kau beli. Beli 
yang biasa kalau yang ini sudah habis.” 


"Jangan memaksa minum kalau 
memang tidak suka.” 


“Suka, Ace. Aku suka. Hanya 
membandingkannya dan aku lebih suka 
yang biasa kuminum. Susu itu kau yang 
pilihkan, mungkin seleramu dan anak kita 
sama.” 


Ace yang mendengarnya akhirnya 
berlutut di lantai. Dia ada di depan Thiarra 
dan tangannya mengelus perut Thiarra. 
Perempuan itu yang melihatnya hanya bisa 
tersenyum tipis. 


“Tuan, mereka semua sudah tiba.” 


Suara pelayan utama membuat Thiarra 
memutar kepala. Dia menatap pelayan dan 
kemudian menatap Ace yang masih 
menyentuh perutnya. “Siapa yang tiba?” 
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Ace mendesah kecil. “Sudah kutemukan y 
dalang yang meminta wartawan menerobos 
masuk.” 


“Kau masih menyelidikinya? 
Kejadiannya sudah lama.” 


Ace memegang kedua tangan Thiarra 
dengan erat. “Sudah kukatakan, siapa pun 
yang melukaimu tidak akan kubiarkan lolos. 
Kau adalah tanggung jawabku. 
Keselamatanmu yang utama dan tidak akan 
kubiarkan siapa pun memandang sebelah 
mata padamu. Mereka akan tahu 
bagaimana aku mengatasi mereka yang 
mengusikmu.” 


“Kau sungguh harus melakukannya? 
Aku lebih suka berdamai dengan keadaan. 
Aku menghindari stres.” 


“Aku tahu. Itu makanya aku akan minta 
kau ke kamar. Biar aku yang mengurus 
semuanya.” 


Thiarra juga penasaran siapa yang 
melakukannya. Tapi berada di antara 
mereka-mereka yang menyakitinya akan 
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€...... dia marah dan membenci. Itu 
akan berpengaruh besar bagi anaknya dan 
dia tidak mau hal itu terjadi. 


“Di mana Aria? Aku akan keluar saja 
dengannya. Ada kafe baru buka di depan 
rumah. Aku akan ke sana.” 


“Kau yakin? Kau bisa pergi bersamaku 
setelah urusan ini selesai.” 


“Aku yakin, Ace. Aku akan ke kafe.” 


Ace mengangguk. Dia sudah berdiri dan 
tangannya ada di kepala istrinya. Dia 
membantu Thiarra bangun dan 
mengangguk pada pelayan utamanya yang 
segera pergi. 


Ace membawa Thiarra ke arah depan. 
“Akan kuantar sampai depan dan aku akan 
meminta pengawal bersamamu. Aku tidak 
tenang jika membiarkanmu pergi tanpa 
pengawalan.” 


“Tapi, Ace.....” 


“Demi ketenanganku. Mengertilah, 
Istriku.” 


132 — Ayah Sang Bayi 


Thiarra akhirnya mengangguk. Dia y 
sudah cukup senang dibiarkan keluar dan 
tidak dikurung di dalam kamar. 


Saat melewati ruang tamu, Thiarra 
menemukan sudah banyak orang. Semua 
mata menatapnya dan dalam apa yang dia 
lihat, dia langsung bisa menebak siapa 
pelaku yang membuatnya pingsan. 


Maisie dan Leah berlutut di lantai. 
Sementara Amy terlihat sembab dengan 
airmata yang masih menggenang. Dia 
tampak menyentuh Foster dengan penuh 
permohonan. Saat Amy menatap Thiarra, 
seolah perempuan itu juga menatapnya 
dengan memohon. Tapi Thiarra melengos. 
Sudah dia putuskan kalau dia tidak akan 
terlibat. Apalagi sampai menyelamatkan 
sosok yang sudah menyakitinya. Itu bukan 
hobinya. 


Mata Thiarra bertemu dengan mata 
Elroy. Pria itu jarang keluar dan seperti 
Thirra, dia juga jarang menghadiri acara- 
acara keluarga. Dia hanya keluar saat 
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t mendesak. Dia lebih sibuk dengan bisnisnya 
dan apa pun yang menguntungkannya. 


Elroy Ball mengangguk padanya pelan. 
Thiarra tidak membalasnya. Perempuan itu 
melengos dan melanjutkan perjalanan 
dengan suaminya. 


Saat mereka tiba di depan rumah, Aria 
sudah datang dengan tergopoh-gopoh. Dia 
tersenyum ke arah Thiarra dan tampak 
berantakan. Thiara hanya menggeleng ke 
arahnya. 


Setelah pamit pada Ace, Thiarra pergi 
bersama dengan Aria. 
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Chapter 18 


Kedatangan Mantan 


“Jadi nona Mai dan nona Leah 
pelakunya?” tanya Aria yang duduk di 
depanku. 


Thiarra yang sedang sibuk menatap 
sekeliling kafe dan tidak menemukan apa 
yang dia cari segera mengalihkan mata ke 
arah Aria. Pelayan pribadinya tampak 
bersemangat mendengar jawaban darinya. 


Thiarra memberikan anggukan pada 
Aria. “Itu yang aku lihat. Mereka berdua 
yang berlutut di lantai dan sepertinya 


tampak ketakutan.” ik 
“i 


“Saya sudah menduga. 
Sejak nona Leah menyerang 
anda di depan toko dan dia 
bersama dengan nona Mai. 
Saya sudah tahu mereka tidak 29 


akan berhenti di sana. Tapi saya 
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€... menyangka kalau nona Mai akan 
bertindak gegabah.” 


“Dia tidak gegabah menurutku.” 
“Kenapa begitu, Nyonya?” 


“Maisie memang bertindak seperti 
seharusnya. Dia selalu suka memakai 
tangan lain untuk menyakitiku. Dia sengaja 
membantu Leah dan karena tahu aku malas 
mencari tahu maka dia berpikir segalanya 
tidak akan masalah. Tapi dia lupa kalau Ace 
bukanlah aku dan pria itu cukup keras 
kepala dengan apa yang dia selidiki. Dia 
tidak memperhitungkan bagaimana Ace 
akan membelaku. Di sana letak salahnya dia 
dalam melangkah.” 


“Anda benar juga, Nyonya. Tidak ada 
yang berubah pada diri nona Maisie. Yang 
berubah adalah anda memiliki pelindung 
sekarang. Yang rela melakukan apa pun 
demi anda.” 


“Rela melakukan apa pun,” beo Thiarra 
sedikit merasa berlebihan. “Sepertinya tidak 
begitu.” 
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“Anda masih tidak yakin kalau tuan Ace y 
bisa membuat semua orang menderita 
demi anda?” 


Thiarra memainkan sedotannya. 
“Entahlah. Aku tahu Ace memperlakukan 
aku dengan baik. Malah sangat baik hingga 
melebihi ayahku sendiri. Tapi aku tidak 
yakin kenapa dia melakukannya?” 


“Bukankah sangat jelas? Tuan mencintai 
anda.” 


Thiarra menatap Aria dengan tidak 
senang. “Jangan katakan seperti itu. Aku 
tidak mau Ace berpikir kalau aku berharap 
dia mencintaiku. Karena jika dia 
mencintaiku maka dia akan mengatakannya. 
Tapi sejak awal aku tahu, dia menikahiku 
karena harta warisan yang dia inginkan. Dan 
aku juga tahu kalau dia menganggap aku 
seperti adiknya. Dia jelas-jelas mengatakan 
seperti itu.” 


Aria menunduk dengan menyesal. 
“Maaf saya telah lancang mengartikannya.” 
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t Thiarra mendesah. Dia juga tahu kalau 
dia mengartikannya sama dengan Aria. Tapi 
Thiarra sungguh tidak mau Ace tahu apa 
yang dia artikan pada sikap pria itu karena 
bisa jadi mereka salah. Meski jauh di dalam 
lubuk hatinya, Thiarra yakin kalau dia benar. 


Dia hanya tidak mau menjadi canggung. 


Makanan mereka sudah datang, Thiarra 
yang melihatnya tampak bersemangat dan 
siap memakan hidangan di depannya. Sejak 
tadi dia mencari keberadaan pengawal yang 
ditugaskan Ace tapi dia tidak 
menemukannya. Sepertinya Ace menyuruh 
mereka bersembunyi entah di mana. 


Saat makanan enak itu sudah siap 
masuk ke mulutnya, kehadiran seseorang 
mengurungkan niatnya. 


Seseorang itu berdiri di samping 
mejanya, menatapnya. Thiarra melirik ke 
samping dan selera makannya langsung 
lenyap. Dia menatap pria itu dengan tidak 
senang. 


"Apa yang kau lakukan di sini, Kee?” 
138 — Ayah Sang Bayi 


“Menemuimu, Arra. Aku y 
merindukanmu,” jawab Keegan tanpa 
merasa kalau ucapannya itu akan membuat 
Thiarra merasa terganggu. 


Thiarra mendengus dengan senyuman 
kesal. “Merindukan aku? Kau tidak salah 
ucap? Aku Thiarra, Kee. Aku Thiarra.” 


“Aku tahu dan aku sangat mengenalmu. 
Dan ini aku, Arra. Aku kekasihmu yang 
sangat mencintaimu.” 


“Yang sangat mencintaiku dan 
menuduhku tidur dengan banyak pria.” 


“Aku tidak mengatakan seperti itu.” 
Keegan coba mengambil tangan Thiarra tapi 
perempuan itu langsung menepisnya. 


“Ah, kau mengatakannya dengan lebih 
buruk. Aku lupa.” 


“Arra, kumohon dengarkan aku. Aku 
bersalah dan aku minta maaf. Bisakah kita 
melupakan saat itu dan kembali bersama?” 

Tangan Thiarra hinggap di pipi Keegan. 
Bukan dengan cara yang lembut, melainkan 
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t tamparan yang melayang. Dengan mata 
memerah penuh emosi, Thiarra bergegas 
meninggalkan tempat itu. Dia sungguh salah 
memilih tempat. Harusnya dia di kamar saja 
agar tidak ada yang mengusiknya. 


Saat sampai di luar Keegan malah 
berhasil meraih lengannya dan memutar 
tubuhnya. Mereka berhadapan dengan 
tekad di mata pria itu yang begitu bulat. 


"Aku ayah dari anakmu, Thiarra. Aku 
ayah dari anak yang kau kandung. Jangan 
pikir kau bisa lupa itu.” 


“Aku tidak lupa. Tapi kuharap kau juga 
tidak lupa kalau aku sudah memiliki ayah 
yang lain bagi anakku. Dia yang lebih baik 
darimu. Bukan dari segi ekonominya. 
Melainkan dia yang tidak meninggalkan aku 
saat aku membutuhkan seseorang. Tidak 
seperti kau!” 


“Mungkin sulit bagimu memaafkan aku. 
Aku akan melakukan segala cara untuk 
membuat hubungan kita kembali seperti 
semula,” Keegan keras kepala. 
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“Dan aku tidak menginginkanmu. Aku y 
tidak ingin kau kembali padaku dan aku 
tidak mau kembali padamu. Sederhananya, 
kau dan aku tidak lagi saling mengenal. Jadi 
jangan harap bisa menjadi seperti dulu. Kau 
sudah membuang kesempatan itu.” 


Thiarra sudah akan memutar tubuh 
untuk pergi. Tapi ucapan Keegan 
menghentikannya. 


"Anakku membutuhkan ayah 
kandungnya. Jik aku tidak bisa membuat 
kita kembali seperti semula maka aku akan 
menempuh jalur hukum. Di mana hak asuh 
anak itu bisa dibagi untukku. Kau mau anak 
kita berpindah-pindah?” 


Thiarra menunjuk dada Keegan dengan 
kesal. “Dengar, keparat tidak berguna. Kata 
siapa anakku adalah anakmu?” 


“Apa p” 


“Sudah kukatakan, aku hamil tiga bulan 
dulu. Tapi apa kau tahu, malam itu aku 
menjebakmu dan membuatmu berpikir kau 
tidur denganku. Asal kau tahu, yang tidur 
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€....... bukan aku melainkan pelacur 
yang sengaja kusewa untuk memuaskan 
hasratmu karena obat yang kuberikan. Aku 
sengaja melakukannya untuk membuatmu 
menjadi ayah dari bayiku.” 
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y 


Chapter 19 


Ayah Bayiku Adalah ... 


"Tidak, kau sengaja mengatakan seperti 
itu. Kau hanya tidak mau aku menempuh 
jalur hukum. Kau tidak bisa membodohiku, 
Thiarra.” 


Thiarra tertawa dengan keras. Dia 
benar-benar merasa perlu menertawakan 
pria di depannya. Karena pada akhirnya pria 
itu masuk juga ke dalam jebakannya. “Aku 
memiliki rekaman kau menyetubuhi pelacur, 
Keegan. Aku memintanya merekam karena 
aku tahu hal seperti ini bisa terjadi. Jadi kau 
tidak bisa mengatakan aku 
berbohong. Aku memiliki bukti ` > 
yang sangat asli.” i | 


“Lalu kenapa harus aku? 2 è 
Kenapa kau ingin aku menjadi E 
ayah dari bayimu?” na 
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t “Karena kau miskin. Kau tidak memiliki 
apa pun yang bisa membuat orang lain 
menginginkanmu. Kupikir bersamamu akan 
membuat aku tenang. Rupanya kau malah 
menolak dan itu cukup pintar. Aku 
mencoretmu dari daftarku. Sekarang kau 
mengerti?” 


“Siapa ayah bayimu?” 


“Kau tidak perlu tahu karena memang 
tidak penting. Dia tidak sekelas denganmu 
dan dia memiliki segalanya. Sayang sekali, 
dia juga tidak akan pernah tahu anaknya. 
Aku tidur dengannya saat dia sedang mabuk 
dan dia melupakan segalanya. Dia hanya 
pria bodoh yang berpikir kalau bukan aku 
yang sudah dia tiduri.” 


“Jadi maksudmu kau tidur dengan pria 
saat kau menjalin hubungan denganku?” 


"Aku dipaksa sialan! Dia memaksaku! 
Dan kau sebagai kekasihku saat itu jelas 
tidak akan bisa melawannya jika pun aku 
menceritakannya. Jadi kau pastinya tahu 
betapa tidak bergunanya kau untukku.” 
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Keegan mengepalkan tangannya y 
dengan kuat. Dia menatap Thiarra penuh 
dengan emosi. Seolah pria itu bisa menelan 
Thiarra mentah-mentah. 


“Apa aku ayah bayimu?” 


Thiarra berbalik dan menemukan sosok 
Elroy yang berdiri tidak jauh darinya. Di 
belakang Elroy ada Ace yang membuat 
Thiarra melotot. Kenapa mereka berdua ada 
di sini? Thiarra menatap Ace. Pria itu tidak 
terbaca seperti biasa. 


“Katakan, Thiarra, apa aku ayah bayimu? 
Apa dia keturunan Ball?” Elroy terdengar 
lebih mendesak. 


Pandangan Thiarra mengarah antara 
Elroy dan Ace. Dia tidak bisa 
menjelaskannya. Dia tidak bisa 
mengatakannya. 


Dengan penuh kegusaran Thiarra 
langsung pergi. Meninggalkan mereka 
semua. Elroy jelas hendak mengejar. Dia 
butuh untuk tahu. Tapi Ace menghalanginya. 
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t “Ace, aku tidak ingin bermasalah 
denganmu. Tapi kalau dia benar 
mengandung anakku, aku harus tahu.” 


Ace mendesah keras. “Kenapa kau bisa 
yakin bayi dalam kandungan istriku adalah 
anakmu?” 


“Waktu yang dia katakan sama dengan 
saat aku memaksa perempuan asing tidur 
denganku. Aku mabuk dan aku tidak pernah 
semabuk itu. Dan aku memaksa seorang 
perempuan bersetubuh denganku. Aku 
memukul dan bahkan mencekiknya. Aku 
bersalah dan aku coba mencari perempuan 
itu tapi aku tidak menemukannya. Jadi 
sudah pasti akulah pria itu. Aku juga 
memiliki segalanya seperti yang dia katakan.” 


“Kalau kau memang cukup peduli 
tentang apa yang telah kau lakukan padanya, 
jika kau sedikit merasa bersalah. Maka 
jangan dekati dia sekarang. Biarkan dia 
menenangkan dirinya.” 


“Tapi, Ace ....” 
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“Kau bilang tidak ingin bermasalah y 
denganku. Tapi kalau kau mengusik istriku 
maka itu artinya kau melewatiku. Aku tidak 
akan pernah membiarkan siapa pun yang 
membuat dia tidak nyaman untuk 
mendekat padanya. Mengerti?” Ace 
menatap dengan mata penuh tekad. Dia 
tidak masalah siapa pun yang bermasalah 
dengannya. Ace akan membuat 
perhitungan dengan mereka. 


Elroy akhirnya mengangguk dan dia 
coba mengalah. “Kalau begitu aku akan 
menemuinya saat sudah siap. Katakan 
padanya untuk menjelaskannya karena aku 
juga butuh untuk tahu.” 


“Segalanya berputar padanya, El. Dia 
tidak mau maka aku tidak akan 
memaksanya. Kau cukup bersabar.” 


Elroy sungguh ingin mengejar. Tapi Ace 
memasang perlindungan sangat tinggi. Dan 
Ace baru saja membantunya keluar dari 
masalah dengan adik tirinya. Jadi Elroy akan 
mundur sekarang. Dia akan menelan rasa 
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€....... sampai batas yang dia 
mampu. 


“Kalau begitu aku akan kembali 
sekarang. Sampaikan salamku padanya.” 
Elroy menepuk pundak Ace. Dia berbalik 
dan pergi. 


Ace menarik napasnya dengan sangat 
panjang. Dia berbalik dan menemukan 
Keegan masih berdiri di tempatnya. Ace 
memasukkan kedua tangannya ke saku 
celana. Dia berdiri di depan pria itu. 


“Aku tahu Leah memintamu sengaja 
mendatangi istriku dan mengatakan akan 
bertanggung jawab. Dia menjanjikan uang 
yang sangat banyak dan dia sendiri 
mengakuinya.” 


Keegan menatap Ace dengan berani. 
“Meski begitu, aku juga berharap aku bisa 
menjadi ayah bagi bayi dalam kandungan 
Thiarra. Siapa sangka wanita itu menipuku.” 


Tangan Ace hinggap di leher Keegan. Dia 
mencengkram dengan kuat dan mendorong 
Keegan sampai pria itu terhempas 
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punggungnya ke dinding kafe. Mata Ace y 
memerah dan siap mematahkan leher 
Keegan. 


“Penipu katamu? Beraninya kau 
mengatainya seperti itu!” 


» 


“Aku ... maaf .... aku.... 


Ace menekan cukup kuat leher itu lalu 
melepaskannya. Dia memasukkan tangan 
kirinya masuk ke saku celana dan satu 
tangan lagi masih ada di luar, siap 
mencengkram lagi kalau sampai Keegan 
kembali membuat dia marah. Tapi yang 
dilakukan Keegan hanya batuk-batuk 
dengan mengerikan. 


“Kalau kau tidak datang padanya, maka 
dia tidak akan mengakui apa yang tidak ingin 
dia akui. Kau mengacaukan segalanya. 
Sekarang aku akan melepaskanmu, tapi 
kalau kau mengganggu dia lagi. Maka aku 
tidak akan segan menghancurkanmu.” 


Keegan langsung berlari pergi 
memegang lehernya yang memerah. 
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t Ace meninju dinding dengan sangat 
kuat. Melihat bagaimana Elroy menatap 
Thiarra sudah membuat hatinya dipenuhi 
dengan api cemburu. Apalagi sampai benar 
pria itu ayah dari bayi Thiarra. 
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Chapter 20 


Kejujuranmu 


Thiarra masuk ke kamar dan mengurung 
diri di dalam. Dia sudah mengunci pintu dan 
duduk di atas ranjang. Kedua tangannya 
memegang perutnya dengan perasaan 
kacau. Rasanya ingin sekali Thiarra kembali 
ke depan Keegan dan mencakar wajah pria 
itu. Bagaimana bisa Keegan membuat 
segalanya menjadi berantakan seperti ini? 
Dan Thiarra ikut andil di dalamnya. Kalau 
saja dia tidak terpancing kemarahannya 
sendiri maka saat ini dia masih bisa hidup 
dengan tenang di dalam kebohongannya. 


Thiarra mendesah beberapa ja 
kali. Dia harus mengatakan apa Gi 
pada Ace? Bagaimana cara 
menjelaskan pada pria itu tanpa 
harus berbohong padanya.. Dia 
buntu. 
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t Suara ketukan di pintu mengejutkannya. 
Thiarra menatap pintu. 


“Nyonya, ini saya, bisa anda 
membukanya?” 


Thiarra masih diam mematung. Untuk 
saat ini dia hanya ingin sendiri. Dia tidak 
mau diganggu siapa pun. Bahkan meski oleh 
Aria. Tiba-tiba saja dia membutuhkan Seren. 
Setidaknya perempuan itu selalu tahu apa 
yang bisa dilakukan. 


Itu makanya Thiarra bergerak ke meja 
riasnya dan mengambil ponsel. Dia 
menghubungi Seren dan diangkat pada 
dering pertama. 


“Hal buruk terjadi?” tanya Seren 
langsung tanpa basa-basi. Mereka memang 
tidak pernah basa-basi. 


"Sangat buruk. Elroy mendengar 
semuanya dan dia ingat kalau dia 
mengacaukan seorang perempuan.” 


“Lalu apa yang kau katakan? Tidak 
mengakuinya, kan?” 
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Thiarra kembali duduk ke ranjang. Dia y 
mendesah. Lagi. “Ace juga mendengarnya. 
Aku bertengkar dengan Keegan dan lepas 
kendali. Sepertinya pria itu kutukan bagiku.” 


“Ingin bertemu?” 


“Tidak sekarang. Aku membutuhkan 
lebih banyak waktu untuk meyakinkan Ace 
kalau aku harus keluar. Dia selalu meminta 
orang mengawasiku. Ace mengenalimu, 
kalau dia tahu dengan siapa aku bertemu 
dia pasti akan menaruh curiga.” 


“Lantas bagaimana? Kau juga belum 
memeriksa kehamilanmu. Ini sudah bulan 
ke tujuh. Dokter terus menghubungiku dan 
dia mengatakan kau harus menemuinya. 
Dia sudah mengatakan kalau kandunganmu 
lemah.” 


"Aku tahu. Aku akan berusaha bisa ke 
dokter. Juga menemuimu.” 


"Akan kutunggu kabar darimu. Dan 
ingat, jika membutuhkan apa pun langsung 
katakan. Aku sungguh berharap bisa 
membantumu.” 
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t Thiarra mengangguk dengan spontan. 
Dia lupa kalau dia sedang melakukan 
panggilan dan bukannya Seren berdiri di 
depannya. “Aku tutup kalau begitu.” 


Setelah Seren menjawabnya, Thiarra 
menggeser layar merah di ponselnya dan 
dia kembali meletakkan ponsel itu di atas 
meja riasnya. Dia sudah akan duduk di 
ranjang tapi ketukan tadi berubah menjadi 
gedoran sampai Thiarra harus berdiri diam 
di tengah ruangan. Matanya menatap pintu 
dan yakin sekali kalau Ace yang ada 
dibaliknya. 


“Thiarra! Buka!” 


Thiarra menaikkan sudut bibirnya. 
Dugaannya tepat. Suara penuh amukan 
dibalut kekhawatiran itu memang milik Ace. 
Ace pasti berpikir Thiarra melakukan hal 
bodoh sampai mengunci diri di kamarnya. 


“Kubilang buka, Thiarra! Aku akan 
mendobrak kalau kau tidak membukanya 
juga!” 
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Thiarra mendesah. Pupus sudah y 

keinginannya untuk sendiri. Dia bergerak ke 
arah pintu dan memutar kuncinya terbuka. 
Dia kemudian berbalik dan melangkah ke 
ranjang. Suara pintu dibuka sudah dia 
dengar. Langkah mendekat juga bisa dia 
rasakan. Saat dia duduk di pinggir ranjang, 
Ace sudah berdiri di depannya. 


Ace menatapnya dengan seksama. 
Bukan mata penuh keinginan untuk Thiarra 
menjawab pertanyaannya yang dia berikan. 
Melainkan mata khawatir seolah Thiarra 
tidak baik-baik saja. 


Sentuhan tangan Ace di kepala Thiarra 
semakin membuat khawatir itu lebih nyata. 


“Kau sungguh tidak apa-apa?” 


“Aku hanya ingin sendiri, Ace. Aku tidak 
apa-apa.” 


Ace mendesah dengan lega. Dia 
kemudian duduk di samping Thiarra. 
Ditatapnya perempuan itu cukup lama 
seperti pandangan yang kerap dia berikan. 
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€..... sendiri membalas pandangan 
tersebut. 


“Apa?” tanya Thiarra tahu maksud dari 
pandangan suaminya. 


“Kau tidak akan mengatakan padaku 
yang sebenarnya, kan?” 


Thiarra diam sesaat. Dia coba mencari 
kebohongan dan pada akhirnya dia memilih 
tidak mengatakannya. Dari pada dia 
berbohong dan membuatnya merasa 
bersalah, baiknya dia biarkan Ace 
menyimpulkannya sendiri. Itu akan lebih 
bagus untuk mereka berdua. 


“Jadi benar Elroy ayahnya?” 


Thiarra mendesah, kesimpulan yang 
sempurna. “Ace, aku tidak ingin 
membahasnya. Atau kau bisa membiarkan 
aku sendiri dulu dan setelah aku lebih baik, 
akan kukatakan padamu.” 


Ace bergerak lebih dekat. Dia meraih 
kepala perempuan itu dan menariknya ke 
arahnya. Kepala Thiarra ada di dada Ace dan 
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membuat mereka berdiam dengan posisi itu y 
cukup lama. Lalu kemudian tangan Ace 
mengelus kepala istrinya dengan lembut. 


“Mana mungkin kutinggalkan kau 
sendiri di saat seperti ini. Aku akan selalu 
ada di dekatmu. Aku juga tidak peduli siapa 
ayahnya, yang pasti kau ibunya. Jadi tidak 
masalah. Kalau kau siap bicara dengan Elroy, 
aku akan mengatur waktunya.” 


“Apa aku harus bicara dengannya?” 


“Dia bisa mendatangimu saat aku tidak 
ada. Dia bisa memaksamu dan aku tidak 
menginginkan hal itu terjadi. Jadi lebih baik 
kau bertemu dengannya dan mendiskusikan 
segalanya. Bayi itu akan tetap menjadi anak 
kita dan aku akan coba mengatakan pada 
Elroy untuk berdamai dengan apa pun 
keputusanmu.” 


Thiarra mendongak. “Kau sungguh tidak 
masalah anak ini milik Elroy?” 


“Tidak. Sudah kukatakan, selama kau 
ibunya, aku tidak masalah siapa pun 
ayahnya.” 
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t Dan Thiarra sungguh kagum pada Ace. 
Dia mendekat dan mencium bibir pria itu 
sebentar. “Terima kasih,” ucapnya 
setelahnya. 


Tapi Ace meraih kembali kepala Thiarra 
dan memberikan ciuman. 
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Chapter 21 


Ke Dokter 


“Ace, kau akan pergi?” 


Thirra yang baru saja turun anak tangga 
dan menemukan pria itu berpenampilan 
rapi segera bertanya. Ace tidak mengatakan 
apa pun soal pergi. Dan belakangan Ace juga 
kerja di rumah. Ini semua karena Thiarra 
semakin terlihat tidak baik-baik saja. Thiarra 
sering kelelahan dan malamnya kerap 
bermimpi buruk. 


Tidur tidak cukup dan nafsu makan yang 
naik-turun membuat Ace merasa dia harus 
tetap ada di sisi perempuan itu. 
Beberapa bulan ini mereka 1 
melaluinya dengan cukup baik. G’ 
Tidak ada gangguan dan tidak 
ada yang membuat Thiarra harus 
merasa stres. Tapi bayinya jelas 
membutuhkan dokter. 
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t Ace sudah menyarankan hal itu. Tapi 
Thiarra selalu menolaknya. 


“Aku akan ke dokter dan bertanya soal 
kandunganmu. Kau tidak ingin ke sana jadi 
aku akan coba sebisanya memberitahu 
dokter apa yang kau alami dan kuharap dia 
bisa membantu.” 


“Kau tidak mengatakannya padaku.” 


“Tadinya memang aku tidak ingin kau 
tahu. Tapi kau memergokiku.” 


Thiarra berdiri di depan Ace. Dia meraih 
tangan pria itu dan meremasnya lembut. 
“Kau khawatir pada kesehatanku yang tidak 
membaik?” 


“Kau tahu jawabannya, Istriku.” 


Thiarra merasa bersalah, dialah yang 
bersikeras tidak mau pergi ke dokter. 
Dengan alasan dia ketakutan pada apa yang 
bisa diketahui oleh Ace tentang usia 
kandungannya. Harusnya dia lebih mengerti 
bahwa kekhawatiran itu sudah bukan yang 
utama lagi. 
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Ace bahkan sampai mengalah dengan y 
dia sendiri yang akan menemui dokter. 
Karena setiap Ace meminta Thiarra ke 
dokter, istrinya selalu menolak dan Ace jelas 
tidak akan diam saja melihat keadaan 
Thiarra yang terus membuatnya khawatir. 


Kini yang harus dilakukan Thiarra adalah 
pergi dan sebisa mungkin membuat Ace 
tidak tahu yang sebenarnya. 


“Aku akan ke dokter, Ace. Aku mau ke 
dokter.” 


Senyuman merekah  tersungging 
sempurna di bibir pria itu. Dia menatap 
istrinya dengan mata berbinar bahagia. 
“Kau yakin?” 


Thiarra mengangguk perlahan. “Aku 
egois beberapa minggu ini. Harusnya aku 
mendengarmu dan yang paling penting 
adalah kesalamatan bayi kita. Jadi aku akan 
pergi bersamamu. Tapi aku memiliki dokter 
yang kukenal, aku percaya padanya. Bisa 
kita ke sana?” 
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t “Tentu saja, Istriku. Kita akan ke sana. Ke 
dokter mana pun, aku akan membawamu. 
Selama dia bisa tahu apa yang salah 
denganmu.” 


Akhirnya mereka berdua berangkat 
menggunakan mobil. Ace sendiri yang 
menyetir dan Aria mengikuti mereka. Aria 
duduk di belakang sedangkan Thiarra 
bersama dengan suaminya ada di depan. 


Thiarra terus melemparkan pandangan 
pada Ace. Dia tampak tersenyum tipis tapi di 
dalam hatinya perempuan itu mulai 
memikirkan segalanya untuk membuat Ace 
percaya pada apa yang akan dia katakan 
nanti. 


Suara getar pesan masuk ke ponselnya. 
Di mengecek dan Seren sudah membalas 
pesannya beberapa menit yang lalu. 


Apa yang terjadi? bunyi pesan tersebut. 


Aku dan Ace akan peeri ke dokter, Ana. 
Kuharap kau di sana. Pakai apa pun untuk 
membuat Ace tidak mengenalimu. Aku 
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butuh kau di sana untuk mengatur y 
rencananya. Pesan terkirim. 


Getar kembali terdengar. Thiarra 
mengecek. 


Aku sudah berangkat. Akan kutemui kau 
di sana. 


Thiarra mendesah dengan lega. Dia 
menatap ke depan dan coba bersikap 
sewajarnya tapi mata Ace tidak bisa ditipu 
dengan mudah. Pria itu melihat 
kekhawatiran istrinya dan melihat 
bagaimana gerakannya yang gelisah. 


Sudah lama Ace curiga ada yang 
disembunyikan Thiarra darinya. Dia coba 
mencari tahu tapi dia tidak menemukan apa 
pun. Thiarra menyimpan rahasianya dengan 
cukup baik. Ace tidak mau menuduh Thiarra 
tapi rasa  khawatirnya memberikan 
gambaran yang tidak pasti. 


Tangan Ace bergerak ke arah tangan 
Thiarra yang ada di atas pangkuannya. Saat 
Ace menyentuh tangan Thiarra, perempuan 
itu langsung terkejut yang tidak bisa 
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t dikendalikan. Pandangan mereka bertemu 
dan Ace hanya menemukan kekosongan di 
mata itu. 


"Ada apa?” tanya Ace kemudian. Tidak 
suka dengan wajah Thiarra yang sekarang. 
"Kau membuat aku khawatir. Apa bayinya 
baik-baik saja?” 


Thiarra yang sadar kalau dia 
menggundang rasa curiga pria itu segera 
bersikap biasa. “Bukan apa-apa. Aku hanya 
tidak sabar bertemu dengan dokter dan 
menanyakan apa yang terjadi padaku. 
Kuharap bayinya baik-baik saja.” 


Ace menyentuh perut Thiarra. “Dia akan 
baik. Dia anak kita. Dia pasti kuat seperti 
ibunya. Aku yakin itu.” 


Thiarra tersenyum dengan anggukan 
kecil. “Kau benar. Dia anak kita,” ulang 
perempuan itu seolah dia ingin menegaskan 
hal itu pada dirinya sendiri. 


“Lalu dengan siapa kau berkirim pesan? 
Terlihat begitu penting.” 
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Sudah dia duga, mata Ace tidak akan y 
mudah dibodohi. Harusnya dia cukup 
mampu membuat Ace tidak tahu tapi 
seluruh  ketakutannya yang malah 
memberitahu pria tersebut. 


“Dokter yang akan memeriksaku. Aku 
memberitahunya kalau kita akan segera 
sampai.” 


Ace manggut-manggut. Matanya sibuk 
mengarah ke depan dengan satu tangan 
yang mengemudi. Tangan satunya sibuk 
mengelus perut istrinya dan memberikan 
tekanan pada gerakan di perut itu. Ace 
selalu suka dengan gerakan bayi mereka. 


“Ace,” panggil Thiarra pelan. 
“Hmm?” 


“Bolehkah aku sendiri yang masuk ke 
ruang dokternya? Aku malu kalau kau di 
sana saat aku diperiksa. Baiknya kau masuk 
setelah aku selesai diperiksa saja.” 


“Kau yakin? Aku tidak ingin kau merasa 
sendiri.” 
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t “Kau selalu bersamaku. Mana mungkin 
aku bisa merasa sendiri.” 


Ace berpikir cukup lama. Itu membuat 
Thiarra khawatir kalau Ace tidak akan 
membiarkannya sendirian. Tapi saat dia 
menemukan anggukan di kepala Ace, 
perempuan itu langsung memeluknya 
dengan bahagia. Apa yang dilakukan Thiarra 
hanya bisa membuat Ace geleng kepala. 
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y 


Chapter 22 


Kandungan Yang Sehat 


Setelah sampai di rumah sakit, Ace 
membiarkan petugas parkir yang memarkir 
mobilnya. Dia sibuk membimbing istrinya 
masuk ke gedung rumah sakit. Mereka naik 
lift dan menuju lantai di mana dokter Ana 
bekerja. 


Thiarra sendiri sudah mengatakan pada 
dokter itu kalau dia akan datang. Dokter Ana 
sangat bahagia mendengarnya. Dia sudah 
lama meminta perempuan itu menemuinya 
tapi Thiarra selalu menunda dan 
mengatakan kalau dia belum 
mendapatkan waktu yang $ > 
tepat. | 


Saat dia selama ini 2 è 
menunggu Ace tidak ada di Er 
sisinya dan akan pergi sendiri 2g 
malah berakhir dengan dia J 
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t datang bersama Ace, Thiarra merasa 
segalanya sia-sia. Harusnya sejak awal saja 
dia mengatakan pada Ace kalau dia akan 
datang ke dokter. Tidak perlu menunggu 
Ace tidak ada di dekatnya, karena pria itu 
jelas tidak akan pernah meninggalkannya. 


Kalau saja Thiarra tahu mudah baginya 
meminta Ace menunggu di luar, mungkin 
dia tidak akan terlalu pusing. Perempuan itu 
pikir Ace akan keras kepala untuk ikut 
masuk. 


Mengingat betapa protektifnya Ace 
padanya. 


Namun, dia salah besar. Ace menerima 
permintaannya bahkan tanpa mendebat 
sama sekali. Entahlah, Thiarra merasa 
sangat beruntung tapi dia juga dihinggap 
perasaan bersalah yang cukup besar. 
Thiarra memiliki terlalu banyak kesalahan 
pada Ace. 


Mereka sudah sampai di depan pintu 
ruangan dokter Ana. Ace sudah mengetuk 
pintu. 
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Tidak lama pintu terbuka dan dokter y 
Ana yang menyambut dengan senyuman 
lebar. Dia mengulurkan tangan pada Ace. 


“Selamat siang, Mr. Karden.” 


Ace menjabat. “Kau tahu namaku, 
Dokter?” 


“Istri anda banyak bercerita tentang 
anda. Saya dan istri anda dekat. Kami 
teman.” 


Ace melirik Thiarra. “Kau tidak katakan 
kalau kau dekat dengan dokternya. Itu 
makanya kau bersikeras datang ke sini?” 


“Aku lebih suka diperiksa oleh orang 
yang aku kenal. Dan aku tidak mengatakan 
padamu bukan dengan sengaja. Aku terlalu 
banyak pikiran dan aku lupa 
memberitahumu. Maafkan aku.” 


Ace merangkul Thiarra lebih erat. “Tidak 
masalah.” 


Ana yang melihat interaksi dua orang itu 
tersenyum dengan hangat. “Kalau begitu 
saya akan meminjam istri anda sebentar. 
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€..... anda menunggu di sana.” Ana 
menunjuk ke aras kursi panjang dengan 
lapisan sofa. 


“Aku sebenarnya ingin sekali ikut masuk 
dan melihat. Tapi istriku pemalu. Mungkin 
lain kali, Dokter.” 


Ana hanya tersenyum dan mengangguk. 
Thiarra sudah berdiri di sisi Ana dan mereka 
siap masuk. Tapi Ace menghalangi pintu 
yang hendak tertutup. Itu membuat dua 
perempuan itu menatap padanya. 


Ace maju sedikit dan mencium bibir 
istriku dengan kuat. Thiarra melotot tidak 
percaya sementara Ana mengalihkan 
pandangannya. 


“Aku akan menunggu dengan sabar,” 
bisik Ace dan meninggalkan depan pintu. 
Dia duduk dengan Aria yang berdiri di 
dekatnya. 


Thiarra hanya tersenyum malu dan 
langsung masuk. Beberapa saat di dalam, 
dia tidak berani menatap wajah Ana. Dia 
terlalu malu untuk melakukannya tapi 
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terlalu bahagia untuk menyembunyikannya. y 
Dia seperti dibawa melayang oleh Ace. 


Ana mempersilahkan Thiarra naik ke 
ranjang. Dia sudah menaikkan pakaian 
Thiarra dan mulai mengoleskan transducer 
dengan cairan lalu menempelkan di perut 
Thiarra. Perempuan itu sejenak kaget 
karena dinginnya. Tapi lama-lama dia 
terbiasa. Alat itu bergerak bersamaan 
dengan suara Ana yang menjelaskan. 


Banyak hal yang membuat Thiarra lega. 
Ana juga mengatakan kalau kandungannya 
baik-baik saja. Tidak seperti saat pertama 
dia datang pada Ana di mana saat itu Thiarra 
stres berat dan kandungannya bermasalah 
semakin membuatnya tidak tahu harus 
mengarah ke mana. 


Ana mengatakan saat ini kandungannya 
sudah lebih baik. Tapi Thiarra harus tetap 
waspada. Dia tidak boleh lengah dan dia 
juga harus menghindari stres. 


Setelah selesai, Thiarra menatap Ana. 
“Boleh aku tahu jenis kelaminnya?” 
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t Ana tersenyum. “Seorang pejuang. Laki- 
laki.” 


Thiarra tersenyum dengan sangat lebar. 
Dia menatap perutnya dan merasa kalau dia 
semakin bertenaga menjalani hari-harinya. 


Setelah selesai, Thiarra merapikan 
penampilannya. Sementara Ana 
membereskan barang-barang. 


Mereka berdua duduk berhadapan 
setelahnya. Pandangan Ana 
memperhatikan. Dia menemukan Thiarra 
lebi baik dan lebih terlihat hidup. Dia bukan 
si perempuan dingin itu lagi. Ada yang 
merubahnya dan sepertinya Ana tahu siapa 
orangnya. 


“Aku asumsikan kau belum 
memberitahu Ace siapa ayah bayimu?” 


Thiarra yang duduk dengan kedua 
tangan ada di atas meja bergerak tidak 
nyaman. “Belum.” 


“Bukankah beberapa waktu yang lalu 
katamu kau siap jujur padanya? Kau bilang 
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salah menilainya dan dia pantas untuk tahu y 
kebenarannya. Jadi kenapa kau berubah 
pikiran?” 


“Sesuatu terjadi. Keegan mendatangiku 
dan membuat segalanya menjadi kacau. 
Ace menyimpulkan dengan salah dan aku 
terlalu pengecut untuk memberikan 
kejujuran padanya. Aku biarkan dia dengan 
kesalahpahamannya dan aku tidak memiliki 
cara memberitahunya sekarang.” 


Ana mendesah pelan. “Memang cukup 
rumit. Apalagi kau harus menjelaskan 
banyak hal. Tapi satu yang perlu kau tahu, 
Thiarra. Ace akan lebih baik jika 
mendengarnya darimu. Jangan sampai 
orang lain yang mengatakannya.” 


"Aku tahu. Aku sedang mencoba 
memberitahunya.” 


“"Kehamilanmu sudah memasuki bulan 
ke delapan. Kau harus berhati-hati. Sedikit 
kesalahan akan membuatmu terluka. Jadi 
jangan menaruh beban apa pun di 
kepalamu. Dan aku menyarankan, tunggu 
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t kau melahirkan saja baru setelahnya kau 
katakan padanya. Itu akan lebih baik untuk 
kesehatanmu.” 


“Kau yakin?” 


Ana mengangguk. “Itu saranku sebagai 
seorang dokter juga sebagai temanmu. 
Bukankah kita teman?” 


Thiarra tersenyum dengan lebar. 
“Memang kita teman. Meski kita berteman 
karena aku membutuhkanmu 
menggugurkan bayiku.” 
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y 


Chapter 23 


Perempuan Yang Kukenal 


“Aku ingat betul bagaimana wajahmu 
saat itu. Kau memerah dan memohon. Ah, 
mengingatnya membuat aku tidak percaya 
kalau kau bisa seperti sekarang. Kau malah 
jadi sayang sekali dengan putramu. Hidup 
memang seperti itu.” 


Thiarra memegang tangan Ana lembut. 
“Terima kasih karena memaksa aku untuk 
mempertahankannya. Kalau aku tidak 
mendengarkanmu, aku tidak tahu seperti 
apa aku sekarang. Aku pasti akan hidup 
dengan rasa bersalah besar.” 


Ana menepuk tangan ja 3 
T” 


Thiarra. “Itu tugasku sebagai 


dokter. Untungnya kau cukup 2 è 
naif waktu itu. Kau pikir semua A 
dokter akan mau melakukan 2 
aborsi pada pasiennya yang tidak | >; 
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t menginginkan anak mereka lahir. Kau 
datang padaku dengan cara yang benar.” 


"Ya. Untung aku bertemu denganmu.” 


Mereka berdua saling melempar 
senyuman. Sama-sama mengingat masalalu 
membuat mereka ingin tertawa. 


Thiarra yang tidak mau Ace menunggu 
terlalu lama akhirnya memberikan 
anggukan pada Ana. Ana melalui interkom 
meminta asistennya membawa Ace masuk. 


Tidak lama pintu terbuka dan Ace sudah 
masuk. Dia duduk di samping Thiarra 
dengan wajah cemas. Takut hal buruk 
seperti yang mereka cemaskan terjadi. 


“Bagaimana, Dokter? Dia tidak apa-apa, 
kan?” 


Ana mengulas senyuman tipis. “Tidak 
ada masalah yang serius. Menjadi sering 
tidur dan kelelahan adalah hal biasa. Tidak 
ada yang patut diseriuskan. Tapi dengan 
kondisi kandungan yang lemah. Dia tetap 
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harus diawasi dengan ketat. Jangan biarkan y 
dia stres.” 


“Dia sudah menjagaku dua puluh empat 
jam, Dokter. Aku sampai tidak bisa ke mana- 
mana karena dia akan selalu mengekor di 
belakangku.” 


| di 
e 


Ace melirik dengan sebal. “Itu karena 
aku mau menjadi orang yang menjagamu 
sebaik yang aku mampu. Aku tidak mau ada 
yang kusesali, Istriku.” 


Thiarra menggandeng tangan Ace. Dia 
mendongak menatap pria itu dengan 
senyuman bahagia. Mulut bisa protes tapi 
perasaan jelas tidak. Ace juga mengelus 
kepala istrinya dengan lembut. 


“Kalian adalah pasangan yang membuat 
siapa pun yang melihat juga pasti akan 
bahagia. Karena sudah tahu tidak ada yang 
harus dikhawatirkan, sebaiknya bawa 
segera pulang istrimu, Mr. Karden. Biar dia 
istirahat dengan cepat.” 


“Bilang saja kau iri dengan kemesraan 
kami,” olok Thiarra. 
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t Ana hanya memberikan pandangan 
mengancam tapi Ana tidak mengatakan 
apa-apa. Dia bisa saja menganggap Thiarra 
teman tapi Ace jelas tidak. Ace masih suami 
pasiennya dan dia tidak mau keterlaluan. 
Jadi dia membiarkan Thiarra menang dalam 
tuduhannya. 


Mereka berdua kemudian keluar dari 
ruang dokter. Melambai pada Ana yang 
mengantar sampai ke depan pintunya. 
Setelahnya mereka masuk ke lift dan tiba di 
lobi. 


Thiarra berhenti melangkah. Dia 
menatap Ace. “Aku harus ke toilet sebentar.” 


“Mau kuantar?” 


“Tentu tidak. Aria akan bersamaku. 
Tunggu saja aku.” 


"Jaga dirimu baik-baik. langsung 
hubungi aku kalau ada yang tidak beres.” 


Thiarra mengangguk meski Ace 
memang berlebihan. Tidak akan ada hal 
buruk yang terjadi padanya hanya karena 
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dia ke toilet. Tapi Thiarra juga mengerti y 
kekhawatiran Ace. Itu membuatnya tidak 
mengatakan apa pun. 


Thiarra melangkah meninggalkan Ace. 
Aria mengekor di belakangnya. Dia tiba di 
toilet dan meminta Aria menunggunya di 
luar. Lalu Thiarra masuk dan berdiri di depan 
wastafel. Dia mencuci tangannya dengan 
pelan dan memercikkan air ke wajahnya. 
Lalu dia memandang cermin di depannya. 


“Apa kata dokter?” 


Suara itu mengalihkan perhatiannya. Di 
belakang sana sudah berdiri seorang 
perempuan cantik dengan rambut hitam 
lurusnya yang akan membuat siapa pun 
tertarik padanya. Dengan bola mata besar 
dan wajah tirus sempurna. Seren memang 
pantas dijuluki sebagai bunga malam yang 
hampir mekar setiap malamnya. 


Ya, Seren adalah pelacur. Dan Seren 
adalah perempuan yang tidur dengan 
Keegan. Atas permintaan Thiarra tentu saja. 
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t Thiarra membantu Seren 
menyelamatkan ibunya saat dia tidak 
mampu membayar biaya rumah sakit. Tapi 
ibu perempuan itu kini sudah meninggal. 
Apa yang dilakukan Thiarra membekas pada 
perasaan Seren. Itu membuat Seren rela 
melakukan apa pun demi Thiarra. 


Meski begitu, Thiarra selalu membayar 
Seren dengan semestinya. Itu membuat 
hubungan mereka menjadi menguntungkan 
satu sama lain. Apalagi bayaran yang 
diberikan  Thiarra jauh di atas 
pendapatannya sebagai seorang pelacur. 


“Segalanya baik-baik saja. Tapi aku 
meminta bertemu bukan untuk membahas 
soal kandunganku.” 


Seren mendekat. Dia bersedekap. “Lalu 
katakan, apa yang bisa kulakukan untukmu?” 


“Bukan apa yang bisa kau lakukan, 
melainkan apa yang sudah kau lakukan.” 


Seren mengerut tidak mengerti. 
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“Elroy Ball. Aku memintamu y 
mengawasinya. Dia sering datang ke 
tempatmu. Tepat saat aku menjebak 
Keegan rupanya dia juga tidur dengan 
perempuan yang katanya dia paksa. Apa dia 
salah satu pelacur? Atau perempuan lain?” 


“Rahasianya tidak boleh keluar, Thiarra. 
Perempuan itu klien yang membayar mahal 
untuk menjaga informasinya. Jadi aku tidak 
bisa mengatakan siapa. Aku hanya bisa 
mengatakan kalau dia bukan pelacur dan 
malam itu, dia memang dipaksa. Dengan 
cara yang brutal.” 


Thiarra mendesah dengan kuat. “Kalau 
begitu, aku tidak membutuhkan yang 
lainnya. Kau bisa pergi.” 


Seren mengangguk. “Katakan padaku 
apa yang bisa kulakukan. Aku selalu siap 
untukmu.” 


Thiarra hanya memberikan anggukan. 
Dia berpikir kalau dia harus melakukan 
sesuatu pada Elroy. Dia tidak bisa terus 
membuat Elroy percaya kalau Thiarra 
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t adalah perempuan yang dia tiduri. Saat dia 
keluar dari toilet, dia menemukan Ace yang 
membatu di depan pintu. Ace pasti bertemu 
Seren. 
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Chapter 24 


Siapa Perempuan |tu? 


Ace berjalan melewati lorong menuju ke 
toilet. Rupanya dia tidak setenang yang dia 
harapkan. Kekhawatirannya membuat dia 
tidak bisa diam di tempat. Jadi dia menyusul 
Thiarra karena perempuan itu juga cukup 


lama. Ace tahu, sebenarnya tidak selama itu. 


Tapi seperti yang dia tahu, dia terlalu 
protektif pada istrinya. 


Ace sampai di lorong dan menemukan 
Aria sedang berdiri di luar mengamati 
beberapa orang yang berlalu-lalang. Ace 
mendekatinya. 


“Kau tidak di dalam 
bersamanya?” 


TN 


Aria menunduk menyapa 
tuannya. “Nyonya meminta saya 
menunggu di luar, Tuan. Apa saya 
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t perlu masuk dan mengatakan pada nyonya 
kalau anda menunggu?” 


“Tidak usah. Aku akan menunggu 
sebentar. Apa ada orang lain di dalam?” 


“Setahu saya tidak. Tidak ada yang 
masuk. Hanya nyonya.” 


Ace manggut-manggut perlahan. Dia 
sudah berdiri di depan pintu dan menunggu 
beberapa saat. Setelah dia yakin Thiarra 
pastinya sudah akan keluar, dia mengangkat 
tangan dan siap mengetuk pintu tersebut. 


Sebelum Ace melakukannya, pintu 
sudah lebih dulu terbuka. Awalnya dia 
mengira akan menemukan Thiarra. Tapi dia 
menemukan perempuan asing yang tidak 
asing sama sekali. Ace menatap perempuan 
tersebut cukup lama dan si perempuan juga 
menatapnya. 


Mereka berpandangan satu sama lain. 
Saling menaruh rasa penasaran yang cukup 
dalam. 
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Tapi perempuan itu lebih dulu y 
menyadari situasi dan segera bergerak pergi. 
Ace menatap punggung perempuan 
tersebut. Dia menatap cukup lama sampai 
dia sendiri tidak sadar kalau Thiarra juga 
sudah keluar dari toilet. Thiarra memegang 
lengan suaminya dan menyadarkan Ace 
kalau pria itu menatap perempuan lain 
cukup lama. 


Ace mengalihkan mata dan menatap 
Thiarra. Dia langsung sadar dan meraih 
lengan Thiarra. Seolah dia membutuhkan 
seseorang untuk berpegangan. Thiarra 
menatap suaminya cukup lama dengan 
wajah seolah dia tidak tahu apa pun. 


“Ada apa? Apa yang terjadi?” 
Ace menggeleng pelan. Dia pucat. 
“Bukan apa-apa.” 


“Kau mengenal perempuan tadi?” 
Thiarra coba memancing. “Kau menatap 
punggungnya sangat lama.” 


Gelengan diberikan pria itu. Tidak 
mungkin dia mengatakan pada Thiarra yang 
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€....... Tapi dia sangat ingat siapa 
perempuan itu. Wajahnya terpatri dengan 
jelas di matanya. Dan apa yang dia lakukan 
pada perempuan tersebut tidak akan 
pernah dia lupakan. Dia akan selalu 
mengingatnya bahkan meski dia tahu kalau 
dia sama sekali tidak memiliki perasaan 
khusus pada perempuan itu. 


Yang menjadi pertanyaan Ace adalah, 
kenapa bisa perempuan itu ada di sini? 
Bukankah sudah sangat jelas kalau 
perempuan itu meninggalkan kota ini. Dia 
sudah meminta orangnya menyelidiki dan 
memang perempuan itu melakukan 
penerbangan ke luar negeri. 


Kepergian perempuan itu membuat Ace 
antara tenang tapi dia juga takut kalau 
perempuan itu akan menjadi bom dalam 
langkahnya. Dan seperti yang dia dugakan, 
saat dia sudah menemukan 
kebahagiaannya bersama Thiarra, 
perempuan itu malah muncul dan entah 
datang dari mana dia. 
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Sentuhan tangan Thiarra di pundaknya y 
membuat Ace kembali ke kenyataan. 
Perempuan itu tengah menatapnya dengan 
penuh keheranan. 


“Apa yang terjadi padamu, Ace?” 


Ace menggeleng. “Hanya memikirkan 
pekerjaan. Bukan apa-apa.” 


“Kau yakin? Kau sudah berbeda sejak 
dari toilet. Jika ada yang mengganggumu, 
katakan padaku. Aku juga ingin mendengar 
pikiranmu.” 


Ace meraih tangan Thiarra. Mencium 
punggungnya dan memberikan perempuan 
itu juga kecupan di keningnya. “Kalau bukan 
soal pekerjaan maka akan kukatakan. Tapi 
ini soal pekerjaan dan aku tidak mau 
membuatmu pusing pada hal yang sama 
sekali tidak kau mengerti.” 


Thiarra mendesah pelan. “Baiklah. Aku 
mengerti. Tapi berhenti memikirannya. Kita 
sudah akan tiba di mobil dan aku tidak mau 
kau kehilangan fokusmu nanti.” 
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t “Tidak akan, Istriku. Aku tidak mungkin 
membahayakanmu dan anak kita. Putra kita, 
maksudku.” 


Setelah mengatakan itu, Ace jadi 
tersenyum sendiri. Otaknya kembali diisi 
dengan kebahagiaan bersama Thiarra dan 
anak mereka. Ana sudah memberitahu 
mereka soal anak mereka yang seorang laki- 
laki. Tapi Thiarra sendiri tidak mau 
mengambil hasil usg nya. Karena Thiarra 
mau, Ace melihatnya saat nanti bayi itu lahir 
saja. 


Petugas parkir sudah datang. Kunci 
sudah diberikan dan pintu untuk Thiarra 
telah dibukakan. Aria juga sudah duduk 
anteng di kursi penumpang. Mereka siap 
berangkat dan Ace menemukan istrinya 
belum memakai sabuk pengaman. Dia 
membantu memakaikan. Mereka kemudian 
saling melemparkan senyuman. 


“Siap untuk pulang, Nyonya Karden?” 
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Thiarra yang mendengar panggilan itu y 
hanya menepuk lengan suaminya dengan 
setitik rasa malu. Dia tersenyum lebar. 


Tidak lama senyuman itu menghilang. 
Ditatapnya Ace dengan penuh 
pertimbangan dan dia yakin apa yang dia 
inginkan. “Ace, kita jangan pulang dulu ya? 
Aku mau mampir ke suatu tempat.” 


Ace melirik dengan aneh. Biasanya 
Thiarra lebih suka langsung pulang. Dia 
bukan orang yang suka mampir-mampir ke 
tempat lain. “Mau ke mana? Akan kuantar 
ke mana pun kau mau.” 


“Bisa kita ke rumah Elroy Ball. Aku siap 
bicara dengannya.” 


Kemudi yang ada di tangan Ace 
tergenggam dengan lebih kuat. Dia tidak 
menyangka, pada akhirnya Thiarra akan 
mengatakannya. Ace sudah melakukan 
segala cara untuk meyakinkan Elroy kalau 
pria itu tidak bisa datang begitu saja 
menemui istrinya. Bahkan mereka siap 
berkelahi karena Elroy tidak sabaran. Tapi 
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€.. akhirnya Thiarra sendiri yang 
memintanya. 


Dan rupanya Ace tidak pernah menjadi 
nyaman dengan tahu kalau ayah bayi yang 
ada di kandungan Thiarra adalah orang lain. 
Yang lebih parah adalah Ace yang mengenal 
pria itu. Dia tidak suka berbagi dengan siapa 
pun tapi dalam satu titik, dia tahu tidak bisa 
mencegah Thiarra untuk bertemu dengan 
ayah bayinya. Yang ditakutkan Ace adalah 
Thiarra yang bisa kembali pada Elroy. Ace 
tidak akan memberikan kesempatan itu. 
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y 


Chapter 25 


Kau Bukan Ayahnya 


Mobil Ace sudah tiba di depan 
kediaman keluarga Ball. Karena ayahnya 
meninggal, Elroy menjadi kepala keluarga di 
rumah tersebut. Meski begitu, Leah jelas 
tidak suka kakaknya menguasai keluarga itu 
jadilah dia memberontak bersama dengan 
ibunya. Tapi atas bantuan Ace, Leah jadi 
tidak berkutik. Dan itu membuat Elroy 
meneruskan kuasanya tanpa ada orang lain 
yang mengganggunya. 

Jasa itulah yang menahan Elroy untuk 
tidak datang tanpa izin. 


Thiarra membuka sabuk $ 
pengamannya. Dia sudah akan G” 
turun tapi Ace memegang 


tangannya. Membuat tangan a 
mereka bertaut dan pandangan D 
mereka bertemu. A 
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t “Kau akan tetap menjadi istriku, Thiarra. 
Tidak peduli apa yang ada di depan kita, aku 
tidak akan pernah meninggalkanmu. Aku 
akan selalu ada di sisimu.” 


Thiarra yang mendengarnya merasakan 
hatinya menghangat. Dia mendekap tangan 
Ace di dadanya. “Ya. Aku akan tetap menjadi 
istrimu, Ace. Aku hanya akan bicara dengan 
Elroy dan bukannya meminta dia 
menggantikan posisimu. Jadi kau tenang 
saja.” 


“Aku khawatir” aku pria itu. 
“Bagaimana pun juga, Elroy memiliki 
sesuatu yang aku miliki. Harta. Kekuasaan. 
Juga dia akan bisa melindungimu sebaik aku. 
Jadi itu membuat aku sungguh khawatir.” 


“Dia memang memiliki hampir setara 
denganmu, Ace. Tapi dia bukan kau. Hanya 
kau yang akan kujadikan suami. Bukan 
orang lain. Apalagi Elroy. Dia tidak masuk ke 
dalam kriteriaku.” 


Ace yang mendengar itu hanya bisa 
mengangguk dengan percaya. Mereka 
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berdua kemudian turun dari mobil. y 
Melangkah ke depan pintu di mana Elroy 
sudah menunggu mereka. Pria itu tampak 
merasa lega melihat Thiarra benar-benar 
datang padanya. 


“Kau sungguh di sini, Thiarra,” setengah 
tidak percaya pria itu melihat Thiarra berdiri 
di depannya. Setelah beberapa minggu dia 
lalui dengan uring-uringan di mana dia 
sangat ingat betul betapa terobsesinya dia 
pada perempuan yang sudah dia sakiti. Tahu 
kalau Thiarra orangnya, Elroy rela 
melakukan apa pun untuk membuat 
perempuan itu mau bersama dengannya. 


“Aku butuh bicara denganmu, Mr. Ball. 
Berdua.” 


“Panggil saja, El. Dan silahkan masuk.” 
Elroy menyingkir dari pintu dan 
mempersilahkan Thiarra melewatinya. 


Setelah Thiarra masuk, tinggal Ace 
dengan Elroy yang berhadapan. Mereka 
berpandangan dalam diam cukup lama dan 
itu membuat Ace tidak nyaman. Ingin sekali 
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€.. menerobos masuk dan menemani 
Thiarra. Tapi permintaan Thiarra masih jelas 
di kepalanya. Perempuan itu ingin bicara 
berdua dengan Elroy dan setelahnya dia 
akan mengatakan semuanya pada Ace. 


Thiarra sudah berjanji tidak akan 
menyembunyikan apa pun dari Ace. Dia 
akan mengatakan segalanya. Itulah yang 
membuat Ace menahan kakinya untuk tidak 
menerebos. 


“Jangan pernah membuat dia tidak 
nyaman. Kalau kau sampai melakukannya, 
maka ....” 


“Tenanglah, Ace. Aku tidak akan 
melukainya. Bagaimana pun, dia juga 
penting bagiku. Dia ibu dari anakku. Dan aku 
tidak akan pernah membuat dia merasa 
tidak nyaman dengan berada di dekatku.” 


Ace hanya mengepalkan tangannya 
mendengar bagaimana Elroy merasa 
Thiarra penting baginya. 


Elroy meninggalkan Ace saat yakin pria 
itu sudah tidak memiliki apa pun untuk 
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dikatakan. Dia menemukan Thiarra ada di y 
ruang tengahnya. Perempuan itu sedang 
duduk dengan tangan ada di atas pahanya. 

Elroy menemukan itu mendekat dengan 
pelan dan duduk di depan Thiarra. Seperti 

yang dia katakan, dia akan membuat Thiarra 
nyaman bersamanya dan bukan malah 
ketakutan. Maka dari itu Elroy menjaga 
sikapnya. 


“Kau mau minum sesuatu? Pelayan 
akan ....” 


“Mr. Ball, aku datang ke sini untuk 
bicara dan bukan beramah-tamah. Jadi 
lupakan soal minuman dan aku akan ke 
poinnya.” 


“Silakan. Aku mendengarkanmu.” 


Thiarra menatap Elroy dengan penuh 
tekad. Dia sudah berjanji kalau dia akan 
mengatakan kebenarannya pada Ace. Dia 
akan memberitahu suaminya siapa ayah 
dari bayi yang dia kandung dan jelas Elroy 
bukan orangnya. Jadi dia harus membuat 
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t Elroy terlebih dahulu tahu kalau Thiarra 
bukan perempuan yang dia tiduri. 


“Bayi dalam kandunganku, bukan 
anakmu, Mr. Ball. Dia tidak pernah menjadi 
anakmu. Dan aku bukan perempuan yang 
kau tiduri malam itu.” 


"Apa kau bercanda, Thiarra?” 


“Aku tidak akan bercanda untuk hal 
seperti ini. Aku mengatakan yang 
sebenarnya. Aku tahu betul siapa ayah dari 
bayiku dan itu bukan kau. Kalau kau tidak 
percaya, aku bisa melakukan tes DNA 
untukmu. Jika kau memang membutuhkan 
hal itu. Tapi aku sungguh serius mengatakan 
kalau aku bukan perempuan yang kau cari.” 


Elroy langsung merasa dirinya tidak lagi 
bersemangat. Dia kehilangan semangat dan 
gairahnya. Disisirnya rambut panjanganya 
ke belakang menggunakan kedua 
tangannya. Dia berdiri dan menarik 
napasnya panjang lalu menghembuskannya 
perlahan. Dia membutuhkan lebih banyak 
udara di sekitarnya. 
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Ternyata membutuhkan lebih banyak y 
waktu bagi Elroy untuk menerima 
semuanya. Pencariannya selama berbulan- 
bulan yang menemui titik tumpul membuat 
dia begitu kesenangan saat tahu kalau 
Thiarra hamil. Dia menjadi gelap mata dan 
merasa Thiarra orangnya. Dia bahkan tidak 
memastikannya dengan benar. 


Mungkin Elroy hanya terlalu lelah dalam 
pencariannya. Itu membuat dia menerima 
begitu saja apa yang ada di depan matanya. 


Mereka dalam keheningan cukup lama 
dan Thiarra merasa sudah waktunya dia 
undur diri. Elroy sendiri tidak mengatakan 
apa pun. Dia hanya terus menunduk 
menatap lantai dengan wajah frustasi. 


Begitu sampai di luar rumah. Thiarra 
tidak menemukan Ace. Hanya ada Aria dan 
itu membuatnya mengerut. 


"Nyonya ....” 


“Di mana Ace?” 
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t “Tuan pergi dengan nona Leah. Tuan 
mengatakan kalau dia akan segera kembali 
tapi tuan tidak juga kembali.” 


Thiarra yang mendengarnya hanya bisa 
mengepalkan tangan dengan marah. 
Bagaimana bisa pria itu pergi dengan 
perempuan lain? 
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Chapter 26 


Kebenaran yang 


Disembunyikan 


Ace berjalan mondar-mandir di depan 
mobilnya. Dia menatap ke arah pintu 
beberapa kali, berharap Thiarra akan keluar 
dari sana. Tapi semakin detik berlalu malah 
kekhawatirannya yang semakin bertambah. 
Itu membuat dia siap melangkah ke rumah 
itu dan menyusul Thiarra. 


Tapi sebelum dia melakukan apa yang 
dia niatkan, seseorang lebih dulu 
berdiri di depannya. Ace LA 
menatap perempuan itu dengan 
tidak senang. Dia sudah 
melengos siap meninggalkannya. 
Tapi perkataan Leah 
menghentikannya. 
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t "Aku tahu tentang perempuan pelacur 
yang bersamamu malam itu.” 


Ace menatap dengan tajam. “Apa 
katamu?” 


Leah menatap ke belakang. Di sana ada 
Aria di jarak yang cukup jauh. Dengan nada 
suara kecil Aria tidak akan bisa mendengar 
mereka. Tapi sedikit saja nada suara itu 
dinaikkan maka Aria jelas akan bisa 
mendengarnya. Ace juga mengerti kalau dia 
tidak ingin ada yang tahu perkataan Leah. 


Dengan kesal Ace menarik tangan Leah 
dan masuk ke dalam mobil. Lalu kemudian 
Ace menatap Aria. “Aku akan pergi sebentar. 
Aku segera kembali dan katakan pada 
Thiarra untuk menunggu.” 


Aria dengan bingung hanya 
memberikan anggukan. Dia menatap 
kepergian Ace dengan penuh pertanyaan di 
benaknya. Apalagi saat Aria yakin kalau 
Thiarra tidak akan senang mendengar 
dengan siapa Ace pergi. 
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Ace menjalankan mobilnya ke tempat y 
yang cukup jauh. Dia berhenti di pinggir 
jalan dan melirik perempuan di sampingnya. 
Perempuan itu juga menatapnya dengan 
pandangan yang berbeda. Tidak ada lagi 
mata memuja dan itu membuat Ace yakin, 
apa yang dia lakukan pada perempuan itu 
telah membuat perasaannya pada Ace 
benar-benar menghilang. 


“Bisa kau katakan sekarang soal 
perempuan itu dan apa yang kau inginkan 
dengan menyebutnya?” 


Leah menatap Ace dalam diam cukup 
lama. Dia akhirnya berdeham dan memulai 
suara. “Namanya Seren Laksa. Seorang 
teman mengatakan padaku kalau dia adalah 
pelacur kelas tinggi. Masih muda dia sudah 
menjual dirinya dan itu menjijikkan bagiku.” 


"Apa kau membahasnya hanya untuk 
menghinanya? Karena aku tidak peduli 
padanya tapi aku juga tidak terlalu senang 
ada yang menghina orang lain di depanku.” 
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t "Aku hanya ingin memberitahumu 
sesuatu yang akan membuatmu terkejut?” 


“Kau bisa masuk langsung ke intinya. 
Jangan berbelit-belit.” 


“Istrimu mengenal perempuan itu? Apa 
kau tahu?” 


Ace diam. Thiarra mengenalnya? Tidak 
mungkin. “Kau mengatakannya tanpa 
membawa bukti? Aku tidak akan percaya 
hanya dari mulutmu, Leah. Kau cukup 
mengenalku untuk tahu kalau aku bukan 
orang yang menelan mentah-mentah 
perkataan orang lain.” 


“Tentu aku membawa buktinya. Kau 
bisa melihatnya sendiri.” Leah 
menyodorkan ponselnya. 


Ace mengambil ponsel itu dan melihat 
video di sana. Thiarra yang terlihat keluar 
dari mobil dan Seren juga ikut keluar. 
Mereka bicara dan ada adegan berpelukan 
yang membuat Ace yakin kalau mereka 
tidak hanya satu mobil karena iseng. 
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Beberapa video ditunjukkan di sana. y 
Sepertinya pengambilannya dilakukan 
melalui kamera pengawas rumah Thiarra. 

Dan video itu cukup banyak. 


“Kau ingat kalau Thiarra memiliki 
kekasih bernama Keegan?” 


Ace menyerahkan ponsel itu. “Kirimkan 
videonya ke ponselku. Dan soal Keegan, aku 
tahu. Ada apa dengannya?” 


“Thiarra meminta Seren tidur dengan 
Keegan sebagai dirinya. Itu membuat 
Keegan salah paham dan menyangka kalau 
dialah ayah dari bayi yang dikandung Thiarra. 
Aku terlambat tahu dan Keegan datang 
marah-marah padaku. Aku mencari bukti 
soal apa yang dikatakan Keegan dan aku 
menemukan fakta yang cukup 
mencengangkan.” 


“Fakta apa?” 


“Thiarra sering meminta bantuan Seren 
untuk menjadi dirinya. Dalam banyak 
kesempatan mereka bekerja sama. Thiarra 
juga menyuruh Seren mengawasi setiap pria 


Enniy - 203 


€.. sering masuk ke bar tempat Seren 
sering menunggu pria. Sepertinya Thiarra 
memang mengacak pria itu menjadi ayah 
dari bayinya. Dan pada akhirnya dia yakin 
kalau hanya Keegan yang bisa 
melakukannya. Sayangnya Keegan malah 
menolak dan membuang kesempatan itu. 
Itu membuat Thiarra kehilangan pilihan dan 
terpaksa bersamamu.” 


Ace mengetuk dashbord mobilnya. 
Matanya menatap lurus ke depan. 
Pikirannya bercabang hingga rasanya dia 
siap pergi ke istrinya dan menanyakan 
segalanya. Tapi dia menahan diri, karena 
bom yang sebenarnya belum meledak. 
Entah bagaimana Ace sudah dapat tahu apa 
yang akan dikatakan Leah selanjutnya. 


“Dan Thiarra tidak hanya menggunakan 
Seren pada Keegan. Melainkan dia meminta 
Seren menggantikannya bangun di sisimu 
pagi harinya setelah kau menyentuhnya di 
malam itu.” 
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Mata Ace melotot. Dia memandang y 
Leah seolah Leah sudah melakukan 
kesalahan dengan mengatakan hal tersebut. 


“Kau adalah ayah dari bayi yang 
dikandung Thiarra, Ace. Aku 
mengatakannya untuk membuat segalanya 
jelas. Aku tidak mau Thiarra sengaja 
membuat Elroy menjadi ayahnya. Karena 
anak itu bukan keturunan Ball. Jadi katakan 
pada Thiarra untuk menghentikan 
permainannya dan tanya padanya apakah 
aku mengatakannya dengan benar. Kau bisa 
mengonfirmasi padanya.” 


Tidak ada yang dikatakan Ace untuk 
menanggapi perkataan Leah. Dia malah 
hanya menunduk dan memegang setir 
kemudinya dengan kuat. Dia kehilangan 
kekuatannya. Sampai Leah keluar dari 
mobilnya, Ace tetap tidak mengangkat 
kepalanya. 


Selama ini dialah ayah dari bayi yang 
dikandung  Thiarra. Thiarra adalah 
perempuan yang dia paksa tidur dengannya 


di malam pesta temannya waktu itu. Dia 
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t masih ingat bagaimana dia memaksa 
perempuan itu. Dia bahkan menyebut nama 
Thiarra karena dia memang yakin melihat 
Thiarra. Tapi saat dia terbangun, dia malah 
menemukan Seren dan tahulah dia kalau 
malam itu Thiarra hanya terlalu 
membuatnya merindu sampai dia 
membayangkan wajah Thiarra. 


Tapi kini dia tahu kalau semuanya 
bukanlah bayangan. Semuanya nyata dan 
kini dia tidak tahu apa yang harus dia 
lakukan. Yang dia tahu hanya satu, anaknya 
tidak akan pernah memiliki ayah selain 
dirinya. 
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Chapter 27 


Menyeret Seren 


Setelah berkutat dalam pikirannya, Ace 
menjalankan mobilnya menuju bar di mana 
dia tahu Seren pastilah ada di sana. Dia 
sudah meminta orangnya mengawasi 
perempuan itu dan Ace juga baru tahu kalau 
Seren tidak pernah pergi dari kota ini. 
Mungkin dia pergi tapi dia kembali dengan 
cepat dan selama ini Thiarra 
menyembunyikan perempuan tersebut. 


Beberapa kali ponselnya berdering dan 
nama Thiarra ada di sana. Tapi Ace 
mengabaikannya. Dia sudah 
meminta sopir menjemput hai 3 
Thiarra dan sopir juga sudah 
mengatakan kalau mereka 3 


sampai di rumah dengan baik. k e 
Jadi Thiarra pasti hanya coba 3 
menanyakan keberadaannya, | p) 
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€...... itu sudah tidak berhak 
perempuan itu tanyakan. 


Bagaimana bisa Thiarra coba membuat 
pria lain menjadi ayah dari bayinya? Apa 
sebenci itu Thiarra pada dirinya? Apa 
setidak inginnya dia memberitahu Ace 
kebenarannya? 


Selama ini dia selalu berpikir aneh 
karena dia menyayangi anak yang bahkan 
belum lahir ke dunia tersebut. Sekarang dia 
tahu alasannya. Karena bayi itu memang 
miliknya. Mereka sudah jelas terikat karena 
darah. 


Lagi-lagi panggilan itu berhenti. Belasan 
panggilan masuk ke ponselnya dan Ace 
tetap mengabaikannya. Dia tidak peduli lagi. 
Dia butuh tahu apa sebenarnya yang terjadi. 


Setelah sampai di bar, Ace keluar dari 
mobil dan langsung masuk. Dia duduk di 
meja paling sudut dan menatap semua 
orang yang berlalu-lalang. Pandangannya 
mencari di mana perempuan itu berada. 
Butuh banyak waktu untuk menemukannya. 
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Seren baru saja masuk ke bar dengan y 
menggandeng seorang pria. Ace yang tidak 
sabar menunggu segera berdiri dan 
menghampiri. Begitu menemukan Ace 
datang padanya Seren melepaskan pria itu 
dan mencoba kabur. 


Namun, Ace yang sudah gelap mata 
langsung meraih lengan perempuan itu dan 
mencengkramnya. Dengan tarikan kuat dia 
membawa Seren pergi dari tempat ramai di 
mana semua mata mulai menatap mereka. 
Dia menyeret Seren dan membawanya ke 
gang sempit yang ada di dekat bar. 


Beberapa orang datang menghampiri 
Ace. Mereka adalah orang-orang yang dia 
minta untuk datang. 


“Kau menipuku, Pelacur.” Ace 
mendorong Seren dan membuat 
perempuan itu menabrak dinding. 


“Apa maksudmu?” tanya Seren dengan 
tidak mengerti. Dia memegang lengannnya 
yang memar. 
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t Ace tertawa dengan keras. “Kau pikir 
kau akan bisa lolos lagi dariku? Setelah kau 
berpura-pura menjadi perempuan yang 
tidur denganku?” 


Seren diam. Menatap pria-pria 
kelaparan di depannya. Dia coba mencari 
jalan untuk lolos tapi pria-pria itu 
menghadangnya. Membuat Seren tahu 
kalau dia hanya memiliki dua pilihan. 
Berkhianat pada sahabatnya atau dia 
berakhir menyedihkan. 


Perkataan Thiarra lolos terngiang di 
kepalanya. 


"Jika kau harus memilih antara menjaga 
rahasiaku atau keselamatanmu, maka aku 
memerintahkanmu memilih 
keselamatanmu. Aku tidak mau kau terluka 
karena itu tidak sebanding dengan apa yang 
ingin kujaga. Sebab rahasia ini tidak akan 
membunuhku. Tapi jika sampai dengan 
rahasia ini aku kehilangan seseorang, maka 
aku tidak akan memaafkan diriku sendiri.” 
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Ace menepuk tangannya. Satu kali dan y 
para pria itu sudah lebih maju siap mencabik 
Seren. Atau yang lebih buruk 
menyentuhnya dulu baru menghabisinya. 


“Tunggu!” seru perempuan itu. 
“Masih mau bungkam?” 


“Akan kukatakan apa yang ingin kau 
tahu, Ace. Tapi izinkan aku mengatakannya 
di depan Thiarra. Aku tidak ingin mengaku 
kalau Thiarra tidak ada di sini bersama 
denganku. Bawa aku padanya dan aku akan 
memberitahu semua yang aku tahu.” 


Ace mendengus. “Masih coba 
bernegosiasi?” 


"Aku hanya coba membuat kau 
mendengarnya langsung bersama Thiarra. 
Jika Thiarra juga ada, bukankah lebih mudah 
bagimu mengonfirmasi kebenaran dari 
kata-kataku?” 


Penuh pertimbangan akhirnya Ace 
menarik mundur orang-orang. Seren 
mendesah dengan lega. Dia sudah yakin tadi 
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t kalau dia akan berakhir. Rupanya Thiarra 
tahu sejahat apa Ace dalam membalas 
orang yang coba mengusiknya. 


Bahkan Seren juga tidak menyangka 
kalau Ace akan memakai orang lain untuk 
menghancurkannya. Tidak hanya satu orang 
melainkan beberapa orang dengan 
tampang menyeramkan. Seren yang 
membayangkannya bergidik dengan ngeri. 


Jika Ace tanya kenapa Thiarra takut 
padanya, maka harusnya Ace melihat 
bagaimana menyeramkannya dia dalam 
menyelesaikan masalah di depannya. 


Salah satu orang tersebut menarik 
Seren pergi dari gang sempit itu. Dia dibawa 
ke mobil dan duduk di samping sopir. Ace 
sendiri ada di belakang. Dia memijit 
keningnya dan tampak frustasi melandanya. 


Seren yang melihat itu segera meraih 
ponsel di sakunya. Tapi sebelum dia sempat 
mengetik pesan, sopir mengambil 
ponselnya dan menyerahkannya pada Ace. 
Mata Seren dan Ace bertemu dan dengan 
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gampangnya Ace membuang ponsel itu y 
keluar dari mobil. Seren hanya duduk diam 
menatap ke depan. Dia tidak berani lagi 
beradu pandang dengan Ace. 


Satu jam kemudian mereka tiba di 
rumah Ace. Ace sudah turun dibukakan 
pintu oleh tukang kebun yang menyambut 
ramah padanya. 


Malam sudah sangat pekat. Tengah 
malam hampir tiba. Itu membuat 
kediamannya lebih suram dari biasanya. 
Perasaannya yang lebih suram sebenarnya. 


Ace berjalan masuk ke rumahnya 
sementara Seren berjalan mengekor di 
belakangnya bersama orang suruhan Ace 
yang diminta mengawasi perempuan 
tersebut. 


Aria menyambut kedatangan Ace 
dengan tergesa-gesa. “Tuan, Nyonya 
mengurung diri di kamar. Dia bersedih 
karena anda tidak kembali.” 


Ace melewati Aria tanpa suara. Bahkan 
Aria tidak berani melangkah mengikuti 
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t tuannya itu. Apalagi dengan pengawal yang 
membawa seorang perempuan. Sepertinya 
masalahnya menjadi lebih serius sekarang. 


Tiba di depan kamar istrinya, Ace harus 
berhenti dulu. Dia menarik napas dan 
menghembuskannya dengan perlahan. 
Setelahnya, dia membuka pintu kamar dan 
menemukan Thiarra ada di ranjang. 
Setengah tubuhnya dibalut selimut dan 
perempuan itu sedang duduk memegang 
ponselnya. Mata Thiarra kini mengarah 
pada Ace. 
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Chapter 28 


Ace, Aku Sakit 


“Ace,” sapa Thiarra dengan suara 
seraknya. “Ke mana saja kau? Aku 
mencarimu dan menghubungimu. Kenapa 
tidak menjawab panggilanku?” 


Ace berdiri di depan Thiarra. Dia 
menatap perempuan itu cukup lama. “Kau 
tahu kalau aku pergi dengan Leah. Sudah 
kuminta sopir menjemputmu dan kau 
pulang dengan selamat. Kenapa mencariku 
lagi?” 


“Kita pergi bersama, Ace. Harusnya 
pulang juga bersama,” suara 
Thiarra naik sedikit. Dia sudah 
cukup kesal karena tahu T” 
suaminya pergi dengan 
perempuan lain. Lalu suaminya 
juga tidak bisa dihubungi. 
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€..... dia lebih kesal karena Ace 
menggampangkan hal tersebut. 


“Apa pulang bersamaku membuatmu 
nyaman?” 


Thiarra mengerut dengan tidak 
mengerti. “Apa yang salah denganmu, Ace? 
Kenapa kau jadi seperti ini?” 


“Bukankah aku yang harus 
menanyakannya padamu? Apa yang salah 
denganmu? Kau hendak menjebak Elroy 
menjadi ayah bayimu?” 


Thiarra  memundurkan kepalanya 
dengan bingung. “Menjebaknya? Aku tidak 
pernah ....” 


Suara Thiarra tertelan di 
tenggorokannya. Dia menatap ke pintu dan 
menemukan Seren di sana. Tahulah kini 
Thiarra apa yang membuat suaminya 
menjadi berbeda. Apa yang dia 
sembunyikan telah diketahui. Dan apa yang 
coba dikatakan Thiarra sendiri dari 
mulutnya sudah dikatakan oleh orang lain. 
Dia terlambat mengatakannya. 
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“Seren,” sebut Thiarra dengan suara y 
pasrah. 


“Maafkan aku. Aku hanya melakukan 
seperti yang kau minta. Suamimu 
membawa banyak pria ke depanku dan kau 
tahu apa yang akan terjadi. Jadi aku berjanji 
untuk mengatakan padanya semuanya di 
depanmu. Apa tidak masalah, Thiarra?” 


Thiarra tersenyum dengan lugas. “Tidak 
apa-apa. Katakan saja. Aku juga akan 
mendengarkannya.” Tangan Thiarra 
meremas selimutnya. Dia coba menahan 
rasa sakit yang menyerangnya dari dua sisi. 
Dari sisi fisik dan psikisnya. 


Seren maju dan berdiri di tengah 
ruangan. Dia menatap Ace sebentar dan 
beralih menatap Thiarra. Dia coba 
menenangkan diri karena dia akan 
mengatakan rahasia yang sudah dia simpan 
berbulan-bulan lamanya. 


“Malam itu, Thiarra menghubungiku. 
Aku datang padanya dan menemukannya 
dalam keadaan kacau. Dia menangis di 
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t kamar mandi dan terus menggosok 
tubuhnya. Aku berusaha menenangkannya 
dan mengatakan kalau semuanya akan baik- 
baik saja. Tapi tidak mudah mengatakan hal 
tersebut pada perempuan yang depresi saat 
dia ditimpa hal yang dia sendiri tidak 
menginginkannya.” 


Ace menatap Thiarra. Apa dia memang 
sejahat itu? 


“Aku sendiri yang mengusulkan dia 
pergi. Aku yang membawanya pergi. 
Kutinggalkan dia di kamarku dan saat aku 
kembali, aku tahu kalau kau pasti mencari 
tahu.” Seren menatap Ace. “Aku tidak 
mengenalmu tapi kau terus menyebut 
nama Thiarra. Jadi aku tidak mau kau 
menemukannya. Jadilah aku sengaja diam 
di kamar itu dan melepaskan pakaianku. 
Membuatmu percaya kalau malam itu kau 
menghabiskan waktu denganku.” 


“Semua atas keputusamu dan bukan 
dia?” suara Ace dingin membekukan. 
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“Jika Seren tidak melakukannya, aku y 
tetap akan memintanya. Aku sudah 
meniatkannya. Karena Seren tidak 
mengenalmu tapi aku mengenalmu. Saat 
kau memutuskan mencari maka kau pasti 
akan menemukanku. Jadi aku bersyukur 
Seren sudah mengatur semuanya untukku. 

Itu membuat kau tidak tahu siapa 
sebenarnya yang tidur denganmu.” 


Pandangan Ace melesat ke arah Thiarra. 
“Malam itu aku mabuk. Aku melakukan 
sesuatu yang tidak ku kehendaki sama sekali. 
Apa pun yang kulakukan padamu, dalam 
bentuk apa pun aku menyakitimu, aku 
melakukannya dengan tidak sengaja. Kau 
harusnya tidak pergi atau bahkan 
berbohong menggunakan perempuan lain.” 


“Semua orang mengatakan kau 
mengerikan, Ace. Mereka semua bicara 
seolah kau adalah monster. Kau pikir apa 
yang aku pikirkan dengan diam di sana 
menunggu sang monster bangun? Aku 
tentu saja ketakutan dan aku lebih takut 
saat kau tahu kebenarannya.” 
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t “Itu membuat kau bahkan tidak 
mengatakan kalau aku ayah bayimu?” 


“Aku ingin anakku selamat. Pertarungan 
dalam keluarga kita sudah cukup 
memusingkan. Aku sering menjadi korban 
dalam bisnis ayahku. Beberapa kali aku 
hampir celaka dan aku tidak mau hal seperti 
itu juga terjadi pada anakku. Ayahku saja 
yang mencintaiku kadang lalai dalam 
melindungiku. Lalu apa yang aku harapkan 
pada pria yang belum tentu menerima 
bayiku?” 


Desahan kasar lolos dari bibir pria itu. 
“Kau bisa mencari tahu terlebih dahulu 
bagaimana tanggapanku soal anak.” 


"Itu kesalahanku. Banyak kesalahan 
yang kulakukan karena tidak cukup 
mengenalmu. Dan aku minta maaf untuk 
itu.” 


“Setelah menikah, kau cukup tahu aku. 
Aku memperlakukanmu dengan baik. Aku 
bahkan tidak peduli siapa yang 
menghamilimu. Aku bertanggung jawab 
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dan peduli padamu. Bukankah saat itu y 
harusnya kau mengatakannya padaku?” 


“Sudah kuniatkan. Tapi Keegan muncul 
dan membuat Elroy salah paham.” 


“Dan kau ingin Elroy menjadi ayah 
bayimu?” 


“Tentu saja tidak!” seru Thiarra naik 
suara. “Apa kau pikir aku akan 
melakukannya setelah aku nyaman 
denganmu? Aku tidak seburuk itu, Ace.” 


“Lantas kenapa kau tidak mengatakan 
padaku kalau Elroy bukan orangnya?” 


“Karena aku tidak mau kau jadi 
mempertanyakan siapa sebenarnya pria 
yang menghamiliku. Aku bungkam. Aku 
tidak bohong padamu. Aku hanya tidak 
mengatakannya. Soal, Elroy, aku sudah 
menegaskan padanya kalau dia bukan 
ayahnya dan dia tidak pernah meniduriku.” 
Thiarra meringis beberapa kali. Dia semakin 
kuat memegang selimutnya. 
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t Seren yang melihat itu setengah berlari 
menghampiri. Ace sudah menghalangi 
perempuan itu mendekat tapi Seren 
mendorong Ace dengan kesal. 


“Kau tidak lihat? Ada yang salah 
dengannya!” seru Seren kesal. 


Ace menatap Thiarra lebih seksama. Dia 
baru menyadarinya. Itu membuat Ace 
menggapai selimut dan menariknya. Pria itu 
terhenyak di tempatnya. Ada darah di sana 
yang cukup banyak dan wajah pucat Thiarra 
menjadi mimpi buruk baginya. 
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Chapter 29 


Maafkan Aku 


Ace meraih tubuh Thiarra dan 
membawanya dalam gendongan. 
Sementara Seren ada di depan mereka 
berlari meneriaki sopir menyiapkan mobil. 
Semua orang yang melihat tercengang. Dan 
teriakan Seren yang kedua kali yang 
menyadarkan mereka kalau ini bukan 
waktunya untuk menjadikan majikan 
mereka tontonan. 


Semua orang tergopoh-gopoh 
membantu. Ada yang membukakan pintu 
dan sopir sudah siap dengan 
mobil. Tapi Seren menarik sopir $ 
itu keluar dengan kekuatan yang & 
harusnya tidak dimiliki seorang 
perempuan. Seren terlalu kalut 
sampai dia tanpa sadar memakai 
seluruh tenaganya. 
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t Begitu dia sudah ada dibalik kemudi, dia 
menatap ke belakang. Memastikan Thiarra 
dan Ace sudah masuk. Aria juga ikut dan ada 
di sisi satunya. 


Setelah yakin semuanya ada, Seren 
langsung mengebut. Jika bisa dia ingin 
melanggar lalu-lintas sekalian. Tapi dia tahu, 
keselamatan mereka yang paling utama. 
Jadi saat lampu merah Seren berhenti 
dengan tangan terkepal kuat. 


“Ace, selamatkan anak kita. Apa pun 
yang terjadi, dia harus selamat.” 


“Tenanglah sayang. Kalian akan selamat. 
Aku akan memastikan kalian berdua 
selamat.” 


“Aku tidak bisa merasakannya, Ace. Aku 
takut.” Airmata Thiarra menetes. Dia terisak. 
Untuk pertama kalinya perempuan itu 
menunjukkan betapa lemahnya dia. Hilang 
sudah ketegaran sosoknya, kini dia dipenuhi 
dengan ketakutan dan bayangan demi 
bayangan yang ada di kepalanya membuat 
dia menjadi rentan. 
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Ace mendekap kepala istrinya dengan y 
erat. Dia sungguh menyesal telah membuat 
masalah. Harusnya dia menyadari kondisi 
Thiarra. Harusnya dia lebih peka. Dia sudah 
berjanji akan melindungi istrinya, dia sudah 
berjanji akan selalu ada. Tapi di titik di mana 
Thiarra membutuhkannya, dia malah 
memperhitungkan sesuatu yang memang 
salahnya.” 


“Kau akan baik-baik saja, sayang. Aku 
janji,” hanya itu yang bisa dikatakan Ace. 
Sama seperti Thiarra, rasa takutnya sama 
besar. 


Thiarra hanya terus meneteskan 
airmata. Dia coba mengendalikan 
perasaannya tapi tidak mudah 
melakukannya. Saat bayangan kalau dia 
akan kehilangan hartanya yang paling 
berharga, membuat Thiarra tidak sanggup 
lagi tegar. 


“Dia harus selamat. Dia harus selamat,” 
ulangnya sampai beberapa kali. 


"Ya. Dia akan selamat,” balas Ace. 
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t “Aku tidak bisa hidup tanpanya, Ace. 
Aku tidak mau hidup kalau dia tidak ada di 
dunia ini. Aku mengandungnya, aku 
merasakannya. Dia bergerak Ace. Dia 
bergerak tapi sekarang aku tidak bisa 
merasakannya. Apa dia marah padaku? Apa 
dia membenciku?” 


“Tentu saja tidak, dia menyayangimu. 
Dia pasti menyayangimu.” 


“Aku membohonginya, Ace. Aku tidak 
mengatakan siapa ayahnya, aku tidak 
pernah memberitahunya. Dia pasti 
membenciku. Seperti kau membenciku.” 


Ace mencium bibir istrinya dengan 
lembut, mencoba membuat suara itu redam. 
“Tidak ada yang membencimu, Sayang. Aku 
atau pun dia, kami mencintaimu. Kami tidak 
pernah membencimu.” 


“Bagaimana kalau dia meninggalkan 
kita, Ace? Aku tidak sanggup 
membayangkannya.” 
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“Maka jangan bayangkan. Dia masih ada. y 
Aku yakin. Sekarang kau tenangkan dirimu, 
kita segera sampai.” 


Tidak lama setelah Ace mengatakannya, 
Seren sudah masuk area rumah sakit. Dia 
memberhentikan mobil di depan rumah 
sakit dan langsung turun. Dia berteriak 
dengan kuat meminta keranjang dorong. 


Seorang perawat langsung tergopoh- 
gopoh datang. Ana juga sudah turun dan 
menyambut kedatangan Thiarra. Dia 
bergerak ke ranjang di mana Thiarra 
direbahkan. Thiarra menatap Ana dengan 
mata berkaca-kaca. 


“Ini hukumanku karena sempat ingin 
membunuhnya. Dia akan meninggalkan aku, 
Ana. Dia benci padaku,” Thiarra sudah 
meracau. 


“Tidak, Thiarra. Dia masih ada. Sekarang 
kau harus masuk dan kita memeriksanya.” 


Thiarra menggeleng. Dia terus 
mengatakan kalau anaknya sendiri 
membencinya. Itu membuat Ace yang 
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t melihatnya hanya bisa membenci dirinya 
sendiri. Dia berada di dekat Thiarra, 
menggenggam tangan perempuan itu 
dengan kuat. Berusaha mentransfer 
kekuatannya ke tubuh Thiarra. Jika bisa dia 
ingin membagi rasa sakit istrinya. Dia ingin 
seluruh rasa sakit itu dia saja yang rasakan. 
Sayangnya mustahil. Yang bisa dia lakukan 
hanya memberikan kekuatan. 


Thiarra masuk ke ruang periksa. Tidak 
ada yang diperbolehkan masuk. Ace 
memaksa tapi Ana menahannya. 


“Kalau kau memang mencintainya, 
maka percayakan dia padaku. Aku akan 
menanganinya dengan sebaik mungkin.” 


Akhirnya Ace mundur dengan tangan 
terkepal. Begitu pintu tertutup, kepalan itu 
meninju dinding. Dia meninju beberapa kali 
sampai tangannya merah. Sampai ayahnya 
sendiri datang dan menahannya. Semua 
keluarga mereka sudah tiba. Ayah Thiarra 
dan ibu tirinya juga ada. Mereka semua 
menunggu di depan ruangan dengan cemas. 
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Amy yang selama ini merasa bersalah y 
pada Thiarra hanya bisa menyatukan tangan 
dan berdoa untuk keselamatannya. Mereka 
semua berdoa. 


“Ace,” panggil Ana. Ace mengangkat 
kepala. “Dia harus dioperasi. Kau harus 
menandatangi persetujuannya.” 


“Apa dia akan baik-baik saja?” 


Ana mengangguk. “Operasi dilakukan 
untuk mengeluarkan bayinya. Dia tidak apa- 
apa. Jadi bisa kau tanda tangani?” 


“Tentu saja. Berikan aku kertasnya.” 


Seorang perawat memberikan kertas 
pada Ace yang langsung di tanda tangani 
pria itu. Dia menatap Ana dengan sungguh- 
sungguh setelah dia selesai menggoreskan 
tinta di kertas putih tersebut. “Tolong 
lakukan apa pun untuk menyelamatkan istri 
dan anakku, Ana. Aku tidak dapat 
memaafkan diriku kalau sampai hal buruk 
menimpa keduanya.” 
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t Ana menyentuh bahu Ace. “Aku 
mengerti dan aku yakin Thiarra juga tahu 
kau menunggunya. Dia pasti akan bertemu 
denganmu lagi dalam keadaan sehat.” 


Ace mengangguk dan Ana 
meninggalkannya. Setelahnya Ace memeluk 
ayahnya. “Dia anakku, Ayah. Dia anak 
kandungku. Akulah yang menghamili, 
Thiarra. Ternyata aku pelaku yang 
memperkosanya.” 
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Chapter 30 


Anak Kami 


Thiarra membuka matanya. Dia coba 
mengenali di mana dia berada. Tapi langit- 
langit kamar dengan gambar bunga itu 
sungguh asing di matanya. Dia tidak tahu di 
mana dia berada tapi sentuhan tangan yang 
kokoh di tangannya membuat dia menatap 
ke samping. Ace di sana dengan 
senyumannya. Dia menaikkan sedikit 
tangan Thiarra dan mencium punggung 
tangannya. 


“Selamat datang kembali ke hidupku, 
Nyonya Karden.” 


Thiarra tersenyum tipis $ 
mendengar panggilan itu. “Ace, a 
anak kita ....” 


“Dia baik-baik saja. Dia di ~ 
ruang inkubator dan dokter 9 
mengatakan kalau dia hanya 
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t butuh sebentar di sana. Setelahnya dia akan 
kumpul bersama kita. Aku akan minta suster 
membawanya ke sini untuk melihatmu.” 


“Apa dia tampan?” 


“Dia mirip denganmu. Sangat mirip 
sampai aku ingin berteriak. Kudapatkan dua 
orang yang kucintai dengan rupa yang sama. 
Kalian menempati posisi paling spesial di 
hatiku.” 


Thiarra menggenggam tangan Ace 
dengan lembut. “Aku minta maaf, Ace. Aku 
harusnya mengatakan padamu lebih awal. 
Aku harusnya tidak menilai buruk dirimu 
saat aku sendiri tidak mengenalmu dengan 
baik. Aku sungguh minta maaf.” 


Kali ini Ace memegang tangan Thiarra 
dengan kedua tangannya. Dia mencium 
beberapa kali tangan itu. “Bagaimana bisa 
kau yang mengucapkan maaf saat yang 
salah adalah aku. Aku melakukan sesuatu 
yang buruk padamu, membuatmu takut 
padaku dan bahkan mimpi buruk itu, aku 
yakin itu mulai terjadi sejak aku 
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membuatmu mengalami trauma. Di sini y 
akulah yang patut bersujud memohon 
maafmu. Akulah yang harus disalahkan atas 
semuanya. Tapi aku terlalu keras hati dan 
melemparkan kesalahan padamu. Aku 
bodoh dan bahkan aku membuat kau 
kesakitan sendirian. Aku yang berjanji ada di 
sisimu malah meninggalkanmu saat kau 
sangat membutuhkan aku.” 


Thiarra menggeleng pelan. “Tidak, Ace. 
Kau memberikan yang terbaik padaku. Kau 
melakukan hal buruk itu tanpa sengaja. 
Setelahnya, kau baik padaku.” 


Ace menunduk menyesal. 


“Kau bahkan menerima anak kita saat 
kau sendiri pikir dia bukan darah dagingmu. 
Ketulusanmu padaku dan anak kita 
membuat aku luluh, Ace. Aku mencintaimu. 
Sekarang aku sangat yakin, kalau satu- 
satunya pria yang kucintai adalah dirimu.” 


Ace yang mendengarnya merasa ingin 
berteriak bahagia. Pengakuan Thiarra 
membuat dia berbunga-bunga. 
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t “Ace,” panggil perempuan itu dengan 
suara lemah. 


“Hmm?” 


“Apa perlu kita melakukan pernikahan 
ulang?” 

“Kenapa?” 

“Kau menikahiku dengan niat untuk 


menceraikan aku setelah melahirkan. Jadi 
aku merasa pernikahan itu sama sekali tidak 


sah.” 
“Kata siapa aku meniatkan seperti itu? 
Dalam suaraku, aku memang 


mengatakannya. Tapi di hatiku, niatku 
menikahimu adalah karena aku 
mencintaimu. Aku tulus padamu dan aku 
tidak pernah ingin berpisah darimu. Aku 
mengatakan seperti itu agar kau mau saja 
menerima aku menjadi suamimu.” 


"Jadi kau bohong padaku?” 


Ace menggaruk kepalanya dengan satu 
tangan. Thiarra yang gemas mencubit 
tangan Ace yang masih menggenggam 
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tangannya. Pandangan Thiarra dipenuhi y 
kesal. 


“Dia juga berbohong saat mengatakan 
menikahimu untuk warisan.” Thiarra 
menemukan Marc yang baru saja masuk. 
Pria tua itu sudah berdiri di sisi ranjang 
Thiarra. “Setelah mendengar aku bicara 
dengan ayahmu di telepon, dia langsung 
mengajukan ide untuk menjadikan dirinya 
suamimu. Aku sudah coba mengatakan 
padanya kalau menerima anak orang lain 
tidak mudah, meski dia mencintaimu. Tapi 
dia meyakinkan aku kalau dia akan tulus 
padamu dan anakmu, dia berjanji tidak akan 
menyakitimu. Jadi setelah dia meyakinkan 
aku, dia meyakinkan ayahmu. Lalu jadilah 
dia suamimu.” 


Thiarra yang mendengarnya merasa 
hangat. Meski Ace memang berbohong 
padanya. Tapi dia juga tidak sepenuhnya 
jujur. Kebohongan pada pasangan memang 
tidak bisa dihindari, tapi jika kau menerima 
dengan lapang dada maka kebahagiaan 
akan menyertai langkah kalian. 
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t Saat Thiarra sibuk saling mencubit 
dengan Ace, suara tangisan bayi 
menyadarkan mereka. Thiarra yang 
mendengarnya langsung berbinar dan 
meminta Ace membantunya duduk. Ace 
melakukannya. Menyusunkan bantal untuk 
istrinya dan dia duduk di samping 
perempuan yang dia cintai tersebut. 


Seren yang membawa Ace junior 
mendekat. Dia memperlihatkan pada 
Thiarra dan airmata Thiarra menetes begitu 
saja. Anaknya lahir lebih cepat tapi tidak 
juga dikatakan prematur. Karena dia hampir 
memasuki bulan ke sembilan dalam 
kelahirannya. Sepertinya anaknya memang 
hanya ingin melihat dunia lebih cepat. 


Thiarra menatap Seren lembut. “Terima 
kasih atas semuanya, Seren. Terima kasih 
karena selalu ada saat aku 
membutuhkanmu.” 


“Sudah menjadi tugasku. Kebaikanmu 
akan kubalas dengan hidupku, Thiarra. Jadi 
jangan sungkan.” 
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Thiarra memegang lengan Seren y 
dengan lembut. Lalu perempuan itu 
menemukan ayahnya dan Amy yang baru 
masuk. Ayahnya mendekat dan 
memeluknya, meski dengan sedikit 
canggung tapi Thiarra merasa bahagia 
karena ayahnya ada di sisinya. 


Matanya melirik ke Amy yang berdiri 
paling belakang. Dia tampak tahu 
tempatnya. Itu membuat Thiarra hanya 
memberikannya senyuman tipis dan dia 
juga tidak terlalu membenci Amy lagi. 
Apalagi Amy sudah hampir sujud padanya 
karena Thiarra membantunya 
mengeluarkan Maisie dari masalah. Thiarra 
yang membujuk Ace untuk melepaskan adik 
dari Amy. 


“Matanya mirip dengan ayahnya,” ucap 
Foster menatap cucunya dengan kasih 
sayang lewat pandangannya. 


Thiarra kembali mengarahkan 
pandangannya pada Ace. Ditatapnya mata 
suaminya lalu dia menatap mata putrinya. 


Benar kata ayahnya, mata mereka mirip. 
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t Ace memeluk Thiarra dan menyentuh 
pipi anaknya. Dia tampak seperti anak kecil 
yang mendapatkan mainan barunya. Saat 
Ace mendekati bayi itu, tiba-tiba saja Ace 
junior bersin dan itu membuat semua orang 
di ruangan itu tertawa. 


Thiarra menemukan kebahagiaannya 
sekarang. Dia dapatkan suami yang sangat 
mencintainya dan anak yang mereka berdua 
sayangi. 
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EXTRA 


Thiarra meletakkan ponsel di atas meja. 
Dia menatap cermin di depannya dan 
menemukan suaminya yang sudah berdiri di 
belakangnya. Wajah tidak enaknya tampak 
dilihat oleh sang suami dan sentuhan 
tangan suaminya di pundaknya membuat 
dia memejamkan mata. Remasan lembut 
tangan itu membuat dia lebih nyaman. 


“Dokter belum memberikan izin aku 
untuk menyentuhmu?” tanya Ace yang 
sepertinya tahu jawabannya. Wajah Thiarra 
sudah memberikan dia jawaban 


tersebut. $e 3 
Mata  Thiarra terbuka. =` 
Tangannya menyentuh tangan 2 è 
Ace dan dia mendekap tangan Ai 
itu di dadanya. D 


Enniyy - 239 


t “Jangan takut mengecewakan aku. Aku 
akan menunggu,” hibur Ace. Meski pria itu 
tahu mereka menginginkan hal yang sama. 


“Ace, sebenarnya ... dokter sudah 
mengizinkan.” 


“Apa?” 


Thiarra tersenyum dengan lebar. Dan 
pandangan Ace yang mengarah ke 
senyuman itu membuat dia tahu kalau 
Thiarra menggodanya. Itu membuat Ace 
segera meraih tubuh itu dan membawanya 
ke atas ranjang. Dia membaringkan tubuh 
Thiarra dan mengecup bibirnya. Awalnya 
hanya kecupan-kecupan ringan. Tapi 
kemudian berubah menjadi intens dan Ace 
merasa panas di tubuhnya yang tidak 
berhubungan dengan cuaca. 


Thiarra mendongakkan kepala, 
memberikan akses pada Ace untuk 
menyentuh lehernya. Pria itu tidak 
membuang kesempatan. Dia segera 
mencium leher Thiarra dan memberikan 
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tanda di sana. Dia melakukannya dengan y 
sangat antusiaas. 


Desahan demi desahan mereka beradu 
di atas ranjang. Pergumulan itu memakan 
waktu hampir setengah jam sampai Ace 
memutuskan sudah saatnya mereka 
membuka pakaian. Karena pakaian yang 
mereka kenakan juga sudah tidak berada di 
posisi yang benar. 


Ace menarik naik tubuhnya. Membuka 
kaosnya dan memperlihatkan pahatan 
sempurna tubuhnya yang membuat Thiarra 
mengerjap. Tangan Ace meraih tangan 
Thiarra, membimbing tangan itu untuk 
berada di atas perutnya dan merasakan 
kekerasan tubuhnya. 


Thiarra yang merasakannya 
menyukainya. Dia mengelus dan merasakan 
kekerasan tubuh Ace memberikan candu 
tersendiri padanya. 


Saat Ace akan membuka baju istrinya, 
Thiarra malah menahan tangannya. 
Perempuan itu menatap Ace ragu. 
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“Kenapa?” 
“Aku malu.” 
“Pada apa?” 


“Padamu. Luka bekas operasiku belum 
menghilang.” 


Dan Ace mencium kening istrinya. “Kau 
pikir aku mempermasalahkan hal sepele 
seperti itu? Aku mencintai utuh dirimu, 
Istriku. Entah itu dengan luka atau tidak, aku 
tetap mencintaimu.” 


Thiarra yang mendengarnya merasakan 
hangat. Dia tahu kalau Ace akan berkata 
seperti itu. Tapi rasa malunya tetap 
membuat dia menahan Ace tadi, sekarang 
dia sudah mampu menerimanya dan 
bersedia menahan perasaan malunya. 


Ace membuka pakaian Thiarra. Awalnya 
hanya kancing-kancingnya dan kemudian 
dia menyingkirkan kain itu. Ditemukannya 
payudara bulat istrinya yang membuat Ace 
harus menahan air liur. Lalu pandangannya 


242 — Ayah Sang Bayi 


turun ke bawah. Memperlihatkan bekas y 
operasi di sana yang membuat Thiarra malu. 


Ace menunduk dan mencium bekas 
goresan pisau itu. “Terima kasih karena 
sudah kembali padaku dengan selamat, 
Thiarra. Kau sudah berkorban nyawa untuk 
anak kita. Aku berjanji, akan selalu 
mencintaimu dan menghargaimu. Aku tidak 
akan pernah meninggalkanmu, Istriku. Kau 
akan menjadi cintaku satu-satunya dan 
selamanya.” 


Thiarra membingkai wajah Ace. Dia 
tersenyum dengan lembut dan penuh 
perasaan. “Terima kasih, Ace. Atas 
segalanya.” 


Ace menunduk dan mencium Thiarra. 
Kali ini sesapan dan lumatan dia berikan, dia 
tidak lagi bersikap lembut dan hati-hati. 
Dibuatnya Thiarra melayang dan mendesah 
di detik yang sama. 


Mereka berdua yang sudah telanjang 
akhirnya membuat penyatuan yang luar 
biasa. Sentuhan Ace dan bagaimana cara 
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t pria itu memasukinya adalah pengalaman 
yang tidak akan dia lupakan. Dia suka 
bagaimana Ace memperlakukannya dengan 
lembut. Dia juga suka seperti apa tubuhnya 
menyerah pada sentuhan pria itu. 


Bagian dari diri Ace yang memenuhinya 
membuat dia bisa merasakan ledakan yang 
dahsyat. Ledakan itu dibarengi dengan 
teriakannya yang kuat dan cairan hangat 
menyembur yang membuat Thiarra 
merasakan ledakan juga di perasaannya. 


Kelelahan membuat dia memejamkan 
mata sebentar. Tapi saat dia membuka 
matanya dan melihat jam di dinding di mana 
mereka memang tidak mematikan lampu, 
membuat Thiarra sadar kalau dia 
meninggalkan putranya cukup lama. 


Dia melirik ke samping, Ace masih lelap 
dengan memeluknya. Itu membuat Thiarra 
memperhatikan wajah pria tersebut. Dia 
ingin lama-lama dengan wajah tampan di 
depannya. Tapi anaknya menunggu dan dia 
merasa bersalah karena meninggalkan 


putranya cukup lama. 
244 — Ayah Sang Bayi 


Dengan perlahan Thiarra menyingkirkan y 
tangan Ace dan dia sudah akan turun dari 
ranjang. Tapi tangan itu malah memegang 
pinggangnya dan membuat dia kembali ke 
sisi pria itu. Dengan pelukan yang lebih erat 
dari sebelumnya. 


Thiarra melirik wajah Ace dan pria itu 
masih terpejam. Thiarra kembali mencoba 
tapi kini tidak berhasil sama sekali. Itu 
membuatnya tahu kalau Ace jelas sudah 
bangun. 


“Ace, lepaskan aku.” 


“Ke mana kau mau pergi meninggalkan 
aku? Kau ingin aku sendirian saat bangun 
dan merasa ditinggalkan?” 


“Itu berlebihan. Aku akan mengecek 
putra kita. Semalaman aku tidak melihatnya. 
Aku takut dia kenapa-kenapa.” 


“Sudah kulakukan tadi malam. Aku 
harus ke sana lima kali berturut-turut dan 
membuat aku harus meminta bantuan Aria. 
Dia menenangkannya dan sekarang dia 
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t pasti masih lelap. Karena tadi malam dia 
sungguh tidak bisa tidur.” 


“Kau tidak membangunkan aku?” 


“Aku membuatmu kelelahan dan tentu 
saja aku ingin kau istirahat. Jadi aku tidak 
membangunkanmu.” 


Thiarra menatap hangat Ace. Tidak 
hanya saat hamil, bahkan setelah 
melahirkan, Ace tetap memperlakukannya 
dengan sangat baik. Dia menjadi suami yang 
baik dan ayah terbaik. Thiarra harusnya 
tidak perlu khawatir. Jika ada Ace, segalanya 
akan baik-baik saja. 


“Jadi kau masih akan meninggalkan 
aku?” 


Thiarra menyamankan diri di pelukan 
Ace. Dia sampai merebahkan kepalanya di 
dada pria itu. “Tidak akan. Aku suka di sini. 
Kau hangat seperti cintamu.” 


Ace yang mendengarnya hanya 
mengulum senyuman. Dia melingkarkan 
kedua tangannya di tubuh Thiarra dan 
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mereka berpelukan seperti itu sampai siang y 
menjelang. 


Keduanya sama-sama menikmati 
kebersamaan mereka yang dibalut dengan 
perasaan penuh akan cinta. 


TAMAT 
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“TUNGGU CERITA BARU DI PETUALANGAN 
YANG BARU.” 
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